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sal 5 dimoelai 'sesocdah dilangsoeng! 
- sama antara mereka fang bersangkoctan dari pihak Balatentera, 
kemterintah dan rakjat dalam ,,Panitia persiapan oentock mendirl- 
Aan biah kebaktian pendoedoek” jang tidak lama lagi akan di- 

Badan baroe itoc akan dibentoek pada tangyal 1, boelan 3 jai 
akan datang dan akan diadakan rapat ocmoem oentoek pert 
kalinja pada tanggal 9, boelan 3, berkenian dengan hari peringatan 
menakloekkan balatentera Belanda, 


BERKABOENG 
Inna NiMlaHli wa inna ilaiHi radji'oen. 


Tocan K. II, M, Machfoed Shiddia bekas Ketoea P.B. Nahdlatoel 
'Oclama (N.0.) Bg. Taiif dzijah, Soerabaja, telah meninggal doe- 
nia (berpoelang kerachmatoe'llah) pada hari Sabtoe siang tanggal 
1 boelan 1 — 2604 (5 Moeharram 1363), diroemahnja Djalan Tegal. 
sari, Njember, 

 Pjenazahnja dimakamkan pada hari besoknja (Achad 2-1-2604) 
siang, di Pegarean Tondro, Djember. 

Beliau almarhoem adalah salah seorang pemoeka Islam jang 
besar djasanja, 

Paling achir beliau mendjadi anggota Dewan »Madjelis Islam 
A'laa Indonesia” (M.LAI). " 
Dengan djalan ini kita toeroet, berkaboeng serta mengoetjapkan 

nInna li'llaHi wa inna ilaiHi radjioen”, dan mendo'akan: 
Mocdah-moedahan Toehan Allah Ingnoeroenkan rachmat bagi 
roech Beliau, segala 'amal serta Gjasanja mendapat gandjaran jang 
sebaik-baiknja, der-ikian djoega kechilafan Beliau diampoeni dan 
dima'afkan oleh Allah Soebhanahoe wa Ta'ala, amin! 
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KARKAN KEBAKTIAN PENDOEDOEK DANA BAKOE 
- DENTOEK MENIJAOAI KEMENANGAN AGAN 


“ 1 2 


AMANAT SAIKO SIKIKAN 


Balatentera, Pemerintah 
dan 
Rakjat bersatoe padoe 


50.000.000 Rakjat Indonesia 
dengan Nippon ditambah de. 
ngan pendoedcek Tionghoa, 


Peranakan dsb. serentak ma- 


djoe kearah kemenangan achit 


Ka "Klis& Asia-Raja"" 


Atas kejakinan setegoch-legoehnja, bahwa kita mesti mentjapai keme- 
mangan achir dalam peperangan Asia Timocr Raja jang soetji ini dan 
karena mengharap soenggoeh akan tertjapainja pembentoekan Djawa Baroe, 
maka saja telah memberi perintah kepada Goenseikan soepaja didirikan 
badan baroe ocntock kebaktian pendoedock, sebagai socatoc badan jang ha- 
roes melakockan segala kewadjiban berhoeboeng dengan oesaha pemerin- 
TAN h henna tahan Balatentera dengan menggahoengkan segenap tenaga perdjoerit, 
desa-desa mendjadi lebih dinamis negawai negeri dan rakjat, berdasarkan semangat kebaktian jang lochoer, 
Roekoen Tetangga (Tonari Goemi) jaitoe dengan selekas mocngkin sesocdah mendengar pendapatan Empat 

serangkai dari ,POETERA", , 
akan segera djbentoek Badan baroe oentock kebaktian pendocdoek itoe haroeslah mendjadi soca- 
loe soesoenan dari seloeroch pendoedock di Djawa goena mengadakan per- 
gerakan oentoek mengabdikan diri kepada Pemerintah Balatentera, sesocai 
dengan keadaan peperangan pada dewasa ini dan keadaan di Djawa jang 
. . sebenar-benarnja serta poela selaras dengan Ljita-tjita pendoedock sekalian 
jang setia dan bersoenggoeh hati, , 
Pendocdoek sekalian jang bersemangat soeka berbakti dan jang penoeh 
dengan keichlasan dan kegembiraan oentoek ment 
Ge : dan oentoek Djawa Baroe, hendaklah dei 
"Poetera" telah berdjasa bankan dikinja Wan berdjocang dalam 
mentjapai maksoed perang soetji ini. 


Soesoenan  masjarakat teroelama di- 


japai kemenangan achir 
ngan perantaraan badan ini mengoer- 
oesaha jang maha agoeng ocntock 


dalam menjongsong bentoek 
Djakarta, tanggal 8, boelan 1, tahoen 2604. 


Pergerakan Baroe SAIKO SIKIKAN 
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paroe” 
..heba! 


KETERANGAN 


GOENSEIKAN 


tah Saiko Sikikan, oentoek mendirikan badan baroe oentoek 
Aas Perandoodoek, maka kala disini hendak memberi kelerangan tentang 
0 


en jang mengenai poke 


moelia telah men 


.. 
Memikoei 
Dalam Pi 


Hau perkoempoelan, 


Akan tetapi pada tahoen bafbe 


er! 
ae rsatoekan segala tenaga 


rakjat, 
hi 


enggaboengkan 
pemerintah, rakjat dan segala 


bangsa " pendoedoek, sehingga 
mendjadi satoe. 

Itoelah alasan-alasannja maka ba- 
dan baroe oentoek kebaktian pen- 
doedoek diperkoeat seboelat-boelanja 
dan diperlocas sesermpoerna-sempoer- 
nanja, agar soepaja pelbagai oesaha 
dan tindakan Pemerintah oentoek 
masa perang ini dapat dipahamkan 
oleh pendoedock dengan scinsaf. 


Insafnja. 

Maksoed badan baroe itoe jalah 
mentjapai tjita-tjita peperangan Asia 
'Timoer Raja ini dengan melaksana- 
kan dan mengandjoer-andjoerkan 
oesaha dan tindakan pemerintahan 
Balatentera dalam socasana persau- 
daraan antara pendoedoek semoea- 
nja, jang hendak mengabdikan diri- 
nja serta mengoerbankan segala te- 
naganja oentoek mentjapai keme- 
nangan achir dalam Perang Soetji 
Ini, jang mendjadi kewadjiban se- 
loeroeh pendoedoek di Djawa, seba- 
gai anggota lingkoengan kemak- 
moaran bersama di Asia Timoer 
Raja. “ 

Memang sesoenggoehnja segala 
bangsa di Asia Timoer Raja itoe 
lalah satoe keloearga, dan memang 
takdir Toehan dan kewadjiban jang 
moelia bagi segala bangsa di Asia 
'Timoer Ri bahwa kita semoea 
erdjaan maha agoeng 
Soepaja mendapat kedoedoekan jang 
patoet dan sesoeai dengan daradjat 
keboedajaan, kemadjocan serta dja- 
sa? kita masing-masing dibawah 
pimpinan Dai Nippon Teikokoe, se- 
hingga kita kelak akan dapat hidoep 
. Senang didalam kemakmoeran ber. 

Ima dalam soeasana persaudaraan 
antara segala bangsa. Mendjalankan 
kewadjiban jang moelia itoelah toe. 


tikan ke 
Cabortakan ichtiarnja sendiri atau dengan peran! 


berhoeboeng dengan hal mendirikan badan 
pembentoekan Djawa Beroe dibawah pimpinan jang koeat, 


banjak kemadjoea 


dan Djawa 
n 


djoean Perang Soetji ini sebenar- 
benarnja, 

Sesoenggoeh2nja tiada ada djalan 
lain melainkan Perang Soctji inilah 
jang haroes ditempoeh oentoek me- 
lgkoekan soeroehan Ilahi dan oen- 
tock mentjiptakan ,kemakmoeran 
bersama di Asia Timoer Raja, Djika- 
lau ada perselisihan dalam hal men- 
djalankan Perang Soetji ini, maka 
keselamatan segala bangsa Asia Ti- 
moer Raja tentoe akan hantjoer dan 
kemakmoeran bersama di Djawa- 
poen tidak dapat diharapkan. 

Demikianlah nasib kita ditentoekan 
oleh oesaha kita jang djoega tiada 
batasnja. Itoelah sebabnja maka hal 
mentjapai kemenangan achir dalam 
Perang Soetji itoe mendjadi kewadji- 
ban segenap pendoedoek di Djawa. 

Akan tetapi, sebagaimana kita 
semoca mengetahoei, mendjalankan 
Perang Soetji itoe soenggoeh boekan 
pekerdjaan jang moedah, walaupoen 
kita jakin bahwa kemenangan achir 
ada pada pihak kita. Apabila segala 
bangsa jang mendjadi pendoedoek 
Asia Timoer Raja mendjalankan ke- 
wadjibannja masing? dengan mem- 
bocang kepentingan sendiri serta 
mengoerbankan djiwa-raganja dan 
bekerdja dalam socasana persauda- 
raan, maka baroelah kemenangan 
achir akan tertjapal. 

Adapoen kebaktian itoe ter- 
njata, bilamana pegawai 
negeri tahoe akan kewa. 
djibannja jang penting, men- 
djoendjoeng tinggi kehormatan 
djabatannja dengan berhati loe- 
roes, memperhatikan kesoelitan 
penghidoepan pendocdoek, ikoet 
perintah dengan rela hati serta 
mengandjoerkan rakjat soepaja 
tetap sopan dan sabar hati, se. 
dang segala pendoedoek mem- 
boeang perasaan-perasaannja jg. 
beralaskan perbedaan-perbedaan 
bangsa serta memboeang kepen- 
tingannja sendiri dan selandjoet- 
nja mereka semoea mendjalankan 
segala oesaha dengan sekoeat- 
koeat tenaganja oentoek men- 
tjapai persatocan jang tegoeh 
serta kokoh laksana wadja. 
Semangat jang demikian itoelah 
jang dinamakan semangat Hoko 
(kebaktian), jaitoe semangat 
Sindo (kebaktian rg'jat Nippon). 
Semangat itoe haroeslah men- 
djadi pokok badan baroe ini. Se. 
mangat Hoko itoe berarti kebak- 
tian kepada Jang Maha Moelia, 


Tang, Maha, Boetfl 
0 Dam Kang mentip- 
mar POer- 


h semangat itoe. 
Aa pan pendoedoek di Djawa 


tlah 
soetji serta moelia dapat 
Pr at daa dengan memi £, 
kitkan dan menjcesoen 


ko 
”“Itoelah alesannja maka Ho 
Haa (semangat kebaktian) didja- 
dikan azas badan baroe ini. 

Badan baroe ini falah badan ar 
didirikan atas perintah Saiko Sik! 
kan dan jang akan bekerdja bersa- 
ma-sama dengan badan? Pemerin- 
tahan Balatentera di Djawa sebagai 
salah satoe sajapnja dan haroes 
mendjadi soeatoe badan jang melak- 
sanakan segala sesoeatoe oentoek 
mengabdikan dirinja dengan sema- 
ngat kebaktian jang tegoeh soepaja 
kemenangan achir dalam Perang 
Soetji ini dapat tertjapai. 

Maka oleh karena itoe badan ba- 
roe itoe erat sekali perhoeboengan- 
nja dengan badan? Pemerintahan 
Balatentera, akan tetapi badan itoe 
boekan badan pemerintahan dan ber- 
lainan poela dengan badan biasa jang 
didirikan oleh ra'jat. 

Badan baroe iloe ialah soe- 
soenan jang mendjadi badan 
persatocan segala tenaga dari 
seloeroeh pendoedoek oentock 
menjempocrnakan oesaha peme- 
rintahan tidak sadja ja lahir- 
nja, akan tetapi djoega pada ba- 
thinnja: dasarnja ialah 50 djoeta 
pendoedoek bangsa Indonesia, 
sedang lain daripada € dima- 
soekkan poela perdjoerit, pega- 
wai negeri dan pendoedoek dari 
bangsa Nippon serta digaboeng- 
kan poela pendoedoek Tionghoa 
dan 'pendoedoek Peranakan, 

Dalam pada itoe, jang dioeta- 
makan sekali ialah hal merapat- 
kan perhoeboengan antara ba- 
dan-badan Pemerintah Balaten- 
tera dengan badan baroe itoe 
dan hal jang menjempoernakan 
dan memperkoeat soesoenan pe- 
merintahan bahagian dibawah, 
Adapoen isi dan seloek-beloek ba- 

dan baroe itoe akan dirantjangkan 


"oleh Panitia Persiapan oentock men- 


Girikan badan baroe itoe sesoeai de- 
ngan azas? oentoek mendirikan ba- 
dan itoe, jang telah ditetapkan de- 
ngan istimewa. Dan berhocboeng 
dengan toedjoean oentoek mendiri- 
kan badan baroe itoe, segala badan 
jang telah ada dan jang sedjenis 
soesoenannja serta hampir sama toe- 
djoeannja dengan badan itoe haroes. 
na Gigaboengkan dalam badan baroe 
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“AZAS:  MENDIRIKAN BADAN BARYE 
ATASAN TENTANG MMI PENDOEDOEK ROE 


(Roekoen Teti: 
oenan. ngga) 
Pasal 1: Mainan asi Keladi badan sedjenis Hoo jan 
Maksoed, diadakan kantor poesat, Soesonan eMPOETMAkaN 
Maksoed mendirikan badan pada tiap? Sjoe (terma- : 2 : 
baroe oentoek kebaktian pen- soek djovga Tokubetsoe Pusal 3, 
doedoek ini ialah soepaja seloe- Si dan Kotji, selandjoet- — Gesaha. - 
roeh pendoedoek di Djawa se- nja demikian). diadakan — Bagan ini beroesaha meng 
bagai anggota lingkoengan ke- Sjoe...... Kai, pada tiap? pai maksoednja dengan dj Aka 
makmowan bersama Pan Ken hap icega terseboet dibawah ini : 2 
'Timoer Raja memenoehi kewa- Si, selandjoetnja Li 
aa imuofjonentoerban,. Kian) diadakan Ken.v... A- Melaksanakan segale Ka 
kan diri dan berdjoeang oentoek Kai, pada tiap? Goen di- ga ntoek 
pang Mne meirin aloe adakan Goen...... Kal, mada Pemerintah Balata - 
dalam Perang Soetji ini dengan pada tiap? Son (terma-  Padar Balatentara: 
melaksanakan dan mengandjoer- soek djoega Sikoe, selan- B.Memimpin rakjut nentoek 
andjoerkan  oesaha dan tinda- djoetnja demikian) di- — menjoembangkan tenaga lor 
kan pemerintahan Balatentara adakan Son...... Kai,dan — pada Pemerintah Balatentara 
Dai Nippon dalam soeasana per: pada tiap? Koe diadakan — berdasarkan semangat per. 
saudaraan ega Koe...... Kai. pendanan, antara segala 
Uita peperangan Anin Timoer B. Pada tiap?...... Kai di- Cc ali uenak mbel: 
Raja ini lekas tertjapai an ter- salah badan tata-oesa- Pap ha pembelaan ta. 
soesoen satoe masjarakat baroe a. 2 


di Djawa, jang mendjadi satoe 
anggota jang koeat dalam Ling- 
koengan Kema'moeran Bersama 


. D. Mempertegoeh soesoenan 
Me mama penanda 


mendjalankan Koe...... E. Menolong dan mendidik rak- 
di Asia-Timoer-Raja. Kai diadakan Zjokai (Ra. /— jat. 
pat berkala) pada tiap? Pasal 4. 
Pasal 2 Koe, sedang pada poesat '”— Pengoeroes, 
dan pada tiap? Sjoe boleh 1, Sosai badan ini ialah Goen. 
Nama, Anggota dan Soesoe- diadakan Kjogi-Kai (Per- seikan, 
La moesjawaratan) dan pa- 9, Kaitjo Sjoe-, Tokubetsoe Si. 
(1).Nama, Nama badan ini da Ken, Goen Dan, Son atau Kotji...... Kai ialah ma 
akan diperoendingkan da- boleh diadakan -Zjokai, sing-masing Sjoetjokan, To 
lam panitia persiapan, D. Pada peneah isti- — kubetsde Sitjo.atau Ko, 
2).Anggota, Badan ini ter- mewa jang mempoenjai Pasal 5. 
at dari anggota, orang banjak pegawai boleh di- Biaja. 5 
jang mendjadi anggota ia- udakan Tokubetsoe..... Toeran haroes dipoengoet & 
lah teroetama bangsa Nip- me aa NN Tepat kekoerangan bia, 
n dan bangsa Indonesia, . $ 1 
Ta memegang tegoeh se. E. Pada Ken, Goen dan Son balon BIA DeKUY soko 
mangat kebaktian, baik da- diadakan Foedjin Kai "£an dari Pemerintah. 
ri kalangan Balatentara (Perkoempoelan — Kaoem Pasal 6, 
maoepoen dari kalangan Pe- Wanita) boeat menjem- Tindakan oentoek mengga 
merintah ataupoen rakjat, poernakan pekerdjaan ba- boengkan badan-badan jang soc 
ditambah dengan pendoe- dan kebaktian. dah ada jang sSeroepa denga 
doek Tionghoa, pendoedoek F. Dalam mendjalankan pe- badan ini. 
Detakka, dab. ir terpilih erdjaan, badan ini ha- 1. Menggaboengkan Foedjinka 
g ang berse- 


roes berhoebu ' 
mangat kebaktian, erhoeboengan rapat 


2. Memasoekkan lembaga? pen 
dengan Tonari Gommi oekkan lembaga? pei 


long, jang diselenggaraka 
aa 
Bahwasanja sekarang Hpalahi Wak- kebaktian pendoedoek. Maka oleh kepada kepentingan oemoem di 
wp Pergi keran Moe diharapkan dengan se- dengan mengoerbankan djtwa.rag 
dan oleh karena itoe toedjoean kita segala bendoodsek arahan, oepaja Beng aib uda 
er Raja mendjadi dai Tinja tentang pentingnja toeajocan : 

"Timo mijadi dekat. Ber- badan baroe ini dar hendaklah me- — Demikianlah keterangan saja. 
ia gekaylan tjita- reka itoe ikoet dalam badan baroe Djakarta, tg. 8, bl. 1, th. Sjowa 
rgantoeng kepada ini engan bersemangat berbakti GOENSEIKAN 


| Dipindai dengan 
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( 


8 2 jawa memperbanjak hasil boemi dan menjoeboer 


Allah Soebhanahoe wa Ta'ala, 
mt ja mesti benar firmanNja, 
“sh berfirman dalam Al-@oer- 
, in jang artinja: 


(Dan apabila sembahjang 
telah diselesaikan, maka ber- 
pentjaranlah kamoe (boeltar- 

diboemi dan tjaharilah 
kan fadlal (rachmat) Allah, 
Dan seboetlah Allah banjak- 
banjak, agar kamoe sekalian 
mendapat kebahagiaan,” 

(S. Al-Djoem'ah, a. 10), 


“Didalam 'Tafsirnja, Ibnoe Dja. 
- er menjeboetkan demikian: 


Firman Allah: ,,Wabtaghoe 
min fadlli'Llah” (dan tjaharilah 
akan rachmat Allah) bisa djoe- 

(Ng berarti: 


Dan tjaharilah rizgi Allah, 
Dialah Zat jang menggenggam 
koentji goedang kekajaan, baik 
oentoek kedoeniaan, maoepoen 
oentoek keachiratan kamoe se- 
kalian, , ng 

(Dari Tafsir Ibnoe Djarier 
djlid 28 katja 62). 


Ditjeriterakan oleh Sajidina 
Anas ya, bahwa Djoendjoe- 
ngan kita Nabi Moehammad, 
saw, bersabda, jang artinja: 


»Ta'ada seorang Moeslim 
jang menanam tanaman atau 
mentjotjokkan tocmboeh- 
toembochan, kemoedian tana- 

«man itoe dimakan boerocng 
atau manoesia atau binatang, 
melainkan dihitoeng mendja- 
di shadagah (sedekah) bagi- 


" 


nja", 
(Boechary 11/30). 


555i 


OETAMAAN BERT) 


Ditjeriterakan oleh Sajidi 
Dit jidina 
jabir, bahwa Djoendjoengan 
kita Nabi Moehainmad s.a.w, te- 
lah bersabda, jang artinja: 


. »Twada Seorang Moeslim 
Yang menanam tanaman, me- 
lainkan bahwa sebagian dari 
tanaman itoe jang dimakan 
Orang mendjadi shadayah ba- 
ginja, dan jang ditjoeri orang 
dari padanja djoega djudi sha- 
dagah, dan jang dimakan bi- 
natang bocas dari padanja 
djoega djadi shadagah, Poen 
jang dimakan boeroeng dari 
padanja djadi shadagah poe- 
la, dan ta'ada sebagian dari 
tanaman itoe. jang dibentja- 
nai orang, 'melainkan djadi 
shadagah baginja”, 


Ditjeriterakan oleh Sajidina 
Djabir poela, bahwa Djcendjoe- 
ngan kita, Nabi Moehammad s, 
aw. telah masoek pada ladang 
koerma kepoenjaan Oemmi Moe. 
bassjir, maka bersabdalah ia, 
jang artinja: 


»Tidak adalah seorang 
Moeslim menanam tanaman 
dan tidak poela mentjotjok- 
kan toemboeh - toembochan, 
kemoedian dimakan orang 
dari padanja, atau binatang 
atau lainnja, melainkan itoe 
mendjadi shadagah baginja,” 
(Moeslim 1/678). 


»Pendek kata, bapak Tani 
adalah goedang kekajaan, dan 
dari padanja itoelah Negeri me- 
ngelocarkan belandja bagi seka- 
lian keperloean. Pa' Tani itoe- 
lah penolong Negeri apabila ke- 


oleh badan pemerintahan dae- 
rah jang mengoeroes roemah 
tangganja sendiri, 

3 Memasoekkan Todjo Djoesan 
Kai, 

4,Memasoekkan Keimin Boenka 
Sidosjo (Poesat Keboedaja- 
an), 

5, Mendjadikan Booei Engo Kai 


OTJOK TANAM DAN BERTANI 


kan tanah & Andjoeran mengoesahakan tanah dan menegakkan ke'adilan 


Oleh: K. H.M, HASJIM-ASJ'ARIE i 


perlocan menghendakinja dan 
diwaktoe orang mentjari-tjari 
pertolongan. Pa' Tani itoe ialah 
pembantoe Negeri jang boleh 
dipertjaja oentoek mengerdja- 
kan sekalian keperlcean negeri, 
jaitoe diwaktoenja orang berba- 
lik poenggoeng (ta' soedi meno- 
long) pada negeri: dan Pa' Tani 
itoe djoega mendjadi sendi tem- 
pat negeri didasarkan”, . 
(Dari Moentahaa Amaali'! 
Khoethabaa' katja 855). 


»Setengah ahli Hikmat me- 
ngatakan: ,,Bahwasanja tera- 
toernja agama adalah bergan- 
toeng pada teratoernja doenia, 
sedang teratoernja doenia ada- 
lah bergantoeng pada oeang. 
Dan oeang itoe terkoempoel dari 
pada rakjat, sedang teratoernja 
hidoep rakjat adalah bergan- 
toeng pada sikap Pembesar- 
pembesarnja jang 'adil”, 

(Dari Itchafoe'Sadah — al- 
Moettagien 1/52). 


»Ketahoeilah, bahwa keterti- 
ban doenia dan teratoernja ada- 
lah berhasil dengan 6 perkara: 
ja'ni jang mendjadi sendi doe- 
nia: 

1. Agama jang ditoeroet orang, 

2. Pemerintahan jang berpenga- 
roeh, 

3, Ke 'adilan jang merata, 

4. Ketenteraman jang meloeas. 


5. Kesoeboeran tanah jang ke- 
kal, dan 


6. Tjita-tjita jang lochoer, 


(Dari Adaaboe'Doenia wa'- 
Ddien katja 97). 


an 


(Tata Oesaha Pembantoe Per- 
djoerit ,,Pembela Tanah Air" 
dan Heiho) sebagai badan jg, 
bersangkoetan. 


6. Mendjadikan Seinendan, Kei- 
bodan, Tai Ikoe Kai dan Izi 
Hoko Kai sebagai badan-ba- 
dan jang bersangkoetan oen- 
tock membantoe badan ini, 


Pasal 7. 
Oeroesan mendirikan badan ini, 
Oentoek mengoeroes peker- 
djaan mendirikan badan ini, ma- 
ka diadakan ,,Panitia persiapan 
oentoek mendirikan badan ke- 
baktian pendoedoek" menoeroet 


atoeran jang ditetapkan dengan 
istimewa, 
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DOENIA BAROE 


»Saja jakin benar, bahwa 
kita akan dapat memberi 
soembangan dalam oesaha 
menjoesoen Doenia Baroe de- 
ngan membangoenkan Asia 


Timoer Raja, disamping me- 


njapoe bersih kekocasaan 

Amerika/Inggeris dari benoea 

Asia oleh tenaga 1000 djoeta 

bangsa Asia”, 

Inilah diantara oetjapan pe- 
sanan P. J. M. Perdana Menteri 
Todju, ketika menjamboet ta- 
hoen baroe, tahoen Syowa ke 19 
(Tokio, 1 Djanoeari 2604). 


Oetjapan Beliau itoe, ialah 
oetjapan jang sebenarnja, se- 
hat dan adil. Kita pandang oc- 
tjapan itoe dilisankan dengan 
hati jang soetji. Soedah tentoe 
akan disamboet oleh ra'jat In- 
donesia dengan berbesar hati 
dan memberikan djandji, bah- 
wa ra'jat Indonesia dengan se- 
genap djiwa-raga, dengan ke- 
koeatan lahir-bathin jang di- 
koerniakan Toehun akan meru- 
berikan  soembangan dalam 
membangoenkan Asia Timoer 
Raja, oentoek mentjiptakan 
»DOENIA BAROE”. 


, Bangsa-bangsa Asia Timoer 
Raja jang 1000 djoeta itoe soe- 
dah bergerak dan telah menge- 
rahkan tenaga-tenaganja ma- 
djoe oentoek menghadapi moe- 
soeh membantoe Balatentara 


Dai Nippon. 


Para Perdjoerit Tenter 


Ra'jat Indonesia oemoemnja 
dan pendoedoek tanah Djawa 
choesoesnja 3oedah poela insjaf 
akan kewadjiban mereka ma- 
sing-masing. " 

Kini pendoedoek tanah Dja- 
wa segenapnja haroeslah lebih 
giat beroesaha mengoeatkan 
tali persatoean, mengeratkan 
dasar, seia-sekata serempak 
bersama-sama menjoesoen bari- 
san-barisan jang meroepakan 
angkatan perdjoeangan dan 
benteng pertahanan. 

Angkatan perdjoeangan soe- 
dah berwoedjoed dan dari sedi- 
kit kesedikit angkatan itoe akan 
bertambah, hingga meroepakan 
angkatan jang besar dan koeat. 
Itoelah ,,Tentara Pembela Ta- 
nah Air” (PETA). 

Tentara ,,Pembela Tanah Air” 
akan berdjoeang dan berdjoeang 
teroes disamping Balatentara 
Dai Nippon, hingya disa'at jang 
penghabisan. 

Bagaimana kita jang tidak 
ikoet dalam barisan angkatan 
perdjoeangan? 

Apakah haroes mereka kita 
biarkan, tidak ambil poesing? 

Tidak! Mereka berdjoeang di- 
garis paling depan, dan siapa 
jang tidak ikoet serta berdjoe- 
ang didepan, haroeslah berdjoe- 
ang digaris belakang. Mereka 
hendaklah membangoenkan dan 
mendirikan benteng pertahanan 


klise Asia Raja," 


a ,, Pembela Tanah Air”. (Memperingati 
Hari Tahoen Baroe) 


dengan setjoekoep-tjoekoep 
alat' dan PN Kw ear 
sempoerna persiapan 
berkekoerangan. Padang tak 

Bantoelah beramai . 
mendirikan benteng pertah 
itoe, goena perbantocan ke 
angkatan perdjoeangan. Banjak 
ataupoen sedikit, beroepa 
ataupoen laltnga, tiada ber! 
semoeanja ada nilainja, i 
soeatoe neng toelah 

Ingatlah akan firman Toehan 

Alah: ,,Maka siapa sadja jang 
berbocat 'amal kebaikan meski. 
poen sedikit sekali akan digan. 
djari djoega”. 
Tak boleh diloepakan, bahwa 
kita wadjib membela Tanah Air 
kita, dan kewadjiban itoe terle 
tak kepada bahoe masing-ma- 
sing. Dan kita haroes bersiap. 
lengkap, sedia mengerahkan te. 
naga oentoek angkatan per. 
djoeangan atau oentoek benteng 
pertahanan. 

Moetiara hati senantiasa di- 
samping kita serempak bersa- 
ma-sama: ,,Terboedjoer laloe, 
terbelintang patah”, dihadapan 
kita tergambar tjiptaan ,,DOE- 
NIA BAROE". 

Kita soedahi dengan sebagian 
dari oetjapan P. J. M. Saiko Si- 
kikan pada hari menjamboet ta- 
hoen baroe, tahoen 2604, seba- 
gai berikoet: 


»Pada dewasa ini pertem- 
poeran antara pihak kita dan 
pihak moesoeh sedang didja- 
lankan dengan sehebat-hebat- 
nja, Maka pada waktoe pe- 
rang mati-matian, jang me- 
nentoekan nasib kita sekalian 
ini, Balatentara dan Peme- 
rintah beserta dengan seloe- 
roch rakjat di Djawa haroes 
menjatoekan diri dan men- 
djalankan oesahanja seia-se- 
kata oentoek melaksanakan 
kewadjiban masing « masing 
dengan tidak menghiraukan 
segala kesoekaran dan rin- 
tangan sambil mendjoen- 
djoeng tinggi Sabda 
TENNOO HEIKA serta men 
baharoei ketetapan .hatinja 
dan menegoehkan kejakinan- 
nja pasti menang dalam Pe 
perangan ini”. 


RAPY: 
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JARA Sa 
MENDJALA 
Oleh: K. H. 

“dalam mendjalankan roe- 
ebi jam jang lima perkara 

ito, haroeslah kita ketahoei 

ijara bagaimana jang semesti- 

1 3, egar perbocatan atau 'amal 

ne kita kerdjakan tiada ter- 
Aaesin, tetapi sejoegianja mem- 
beektikan benar-benar sebagai 

tan atau aral jera me- 
djoekkan per'ibadatan ke- 
Daga Allah Ta'ala. . 

Sebenarnja atjapkali terdapat 

kedjanggalan atau koerang sem. 

mna tjara-tjara mendjalan- 
kan roekoen-roekoen Islam, 
jang telah lazim dilakoekan oleh 
sebagian dari kaoem Moeslimin. 

Marilah kita bentangkan de- 
ngan perbandingan: dimasa 
jang laloe dan bagaimana hen- 
daknja dimasa sekarang ini. 


Ocmoemnja dimasa jang laloe, 
adalah sebagai berikoet: 


1, Doea Kalimat Sjahadat: tjoe- 
koep dioetjapkan (dilafadz- 
kan) sahadja, meskipoen ia 
tidak mengarti akan artinja 

« atau tidak faham akan mak- 
soednja. Ada djoega jang 
mengarti sekadar lafadz- 
ma'nanja sahadja, tetapi ka- 
dang-kadang hanja dioetjap- 
kan dan dima'nakan diwak- 
toe akan 'agad-nikah. 

2, Sembahjang Lima waktoe: 

biasanja tjoekoep dikerdja- 

kan dengan tjepat dan lekas 

(terboeroe-boeroe) dan me- 

noeroet se@naknja sadja, asal 

Soedah ......, kemoedian ia 

merasa senang, poeas, sebab 

anggapannja ia telah men- 
djalankan — kewadjibannja, 
meloenaskannja dan meram- 
poengkannja dengan b6r&s. 

Pocasa: tjoekoep dikerdja- 

kan dan didjalankan dengan 

menderita Japar dan haoes 

diwaktoe siang hari, dan di- 

waktoe malam (sehabis ber- 

boeka poeasa) ta' habis-ha- 
bisnja makan-minoem serta 
merokok (kalau ia merokok). 

Demikianlah peri-lakoe se- 

maftjam itoe dilakoekan te- 

Yoes sampai satoe boelan 

pocasa, Kemoedian ia telah 

marasa amat gembira. kare- 


- 


IKAN 


Moeslimin 


ROEKOEN ISLAM 


ugaimana tjara kita kaoem M, 
Far PAS Islam, dimasa jang laloe di 


oeslimin 

En Denata 8 ba 
na telah berpoeasa, dan lebih 
amat gembira lagi ketika 

: memasoeki hari Lebaran, 

. Zakat: tjoekoep dikerdjakan 
setahoen sekali, Biasa djoe- 
ga ada jang mengerdjakan 
dihalaman roemah (bagi 
jang hartawan) atau dimoe- 
ka toko (bagi saudagar), ke- 
moedian ia merasa gembira 
dengan riangnja, karena di- 
tonton orang banjak dan ia 
harapkan poedjian semata. 

- Hadjdji: Biasa ditjoekoep- 
kan dengan mengoendang 
handai-tolan, “teman-sedja- 
wat, kawan-sahabat, dan be- 
ramai-ramai diantar serta 
dipoedji-poedji. Sekembali- 
nja dari Tanah Soetji men- 
dapat gelaran Hadjdji, poen 
tidak koerang diramaikan, 
didjempoet, bahkan disan- 
djoeng beramai-ramai. Dan 
kalau masih banjak rezgi 
atau simpanan harta akan 
dihabiskan oentoek pergi se- 
kali lagi: mendoea, mentiga 
kali dan berkali-kali, hanja 
kemegahan semata, 

Demikianlah djalannja kaoem 
melakoekan roe- 


koen-roekoen Islam dimasa jang 
laloe itoe, 


Adapoen dimasa sekarang ini 


seharoesnja begini: 


1 


Doea Kalimat Sjahadat : hen- 
daklah kita mengarti soeng- 
goeh-soenggoeh akan ma'- 
nanja serta faham maksoed- 
nja, hingga menoemboehkan 
ketegochan tauchied dan 
koeat-kokohnja Iman ke- 
pada Toehan Allah, serta 
ichlas dengan setia me- 
noeroeti dan mengikoeti per- 
toendjoek Rasoel (Nabi Moe- 
hammad). 

Sembahjang Lima waktoe: 
hendaklah kita kerdjakan 
dengan choesjoe', tenang te- 
tapi sopan, sehingga ber- 
boeah kebersihan badan, pa- 
kaian, tempat, roemah tang- 
ga dan segala keadaan dida- 
lam roemah tangga aman- 
tenteram: dan menoemboeh- 
kan kekoeatan Djiwa serta 


tebal dan koentnja semangat, 
lagi tjerdas, tjakap dan giat 
bekerdja. 
Poeasa: hendaklah kita dja- 
lankan dengan ichlas la 
setia dan menjerah diwak- 
toe siang hari, dan perlahan- 
lahan makan-minoem serta 
tenang fikiran diwaktoe ma- 
lam, sehingga kita menang 
dan mendapat oedjian: oen- 
toek mentjapai sesoeatoe, 
kita soedah terlatih tahan 
menderita lapar dan haoes. 
4, Zakat: hendaklah kita dja- 
dikan pokok diatas garis be- 
sar, teroetama dasar merio- 
long kepada kebaikan, jang 
haroes menoemboehkan tja- 
bang-tjabang dan ranting- 
rantingnja, jaitoe: Derma, 
sekali lagi 
derma jang menoentoen se- 
seorang soepaja mendjadi 
Dermawan: derma kepada 
segala kebaikan dan derma 
oentoek semoea djalan Allah. 
5. Hadjdji: hendaklah kita dja- 

lankan dengan pengetahoean 
jang tjoekoep dan fikiran 
jang sempoerna. Karena ha- 
kikatnja soepaja sampai kita 
bisa berkenal-kenalan (ke- 
nal-mengenali) dan berhoe- 
'boengan dengan seloeroeh 
kaoem Moeslimin jang keti- 
ka itoe berkoempoel ditanah 
(Charamain) Mekkah dan 
Madinah. 

Akan tetapi berhocboeng de- 
ngan keadaan soeasana seka- 
rang ini, maka djatoehlah kewa- 
djiban hadjdji itoe dari atas 
kita, dan seharoesnjalah kita 
menanti dan menoenggoe sam- 
pai keadaan mengizinkan. 

Demikian itoelah pertoen- 
djoek tjara kita mendjalankan 
roekoen-roekoen Islam, sebagai 
langkah pertama dimasa seka- 
rang ini, 

Apa jang terseboet itoe, soe- 
paja dibatja dengan tenang, di- 
fikir dengan djoedjoer, kemoe- 
dian diseroekan dan disiarkan 
kepada oemoem. Lagi poela di- 
andjoerkan dengan adjakan 
meng'amalkannja sampai mera- 
ta. Apabila soedah kita djalan- 
kan atau 'amalkan, maka Insjaa 
Allah kita para kaoem Moesli- 
min dimasa sekarang ini bisa 


3. 


mendjadi anggauta jang oetama 


didalam pembangoenan Asia 


Timoer Raja. Insjaa-Allah, 
Amin! 
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Panggilan 'IBADAT 


Oleh: H. M. 


Setelah kita menjaksikan dan 
melihat-lihat, bagaimana kein. 
dahan alam ini? dan boekan ha- 
nja indah dalam pandangan ma- 
ta sahadja, akan tetapi kese- 
moeanja itoe, adalah mengan- 
doeng hikmat dan memberikan 
manfaat jang tidak terhingga 
kiranja, dan semoeanja itoe, 
adalah dipersediakan oentoek 
manoesia teroetama: CHOLA- 
00 LAKOEM MA FILARDLI 
DJAMI 'A: kemoedian kita per- 
hatikan poela, bagaimana per- 
idaran masa dan perobahan za- 
man? Soenggoeh-soenggoeh kita 
dapat merasakan dan menga- 
koei dengan ta' dapat disangka 
lagi bahwasanja ta' ada Toehan 
melainkan hanja ALLAH s.w.t. 
jang maha Esa, hanja DIA-lah 
jang ' MA'BOEDOEN-BIHAO- 
@IN, hanja kepada-Nja kita 
ber'ibadat dan berbakti, WAMA 
CHOLAOGTOEL-DJINNA WAL 
INSA ILLA LIJA'BOEDOEN: 
artinja: dan Akod tidak djadi- 
kan djin dan manoesia, melain- 
kan oentoek ber'ibadat dan ber- 
bakti kepadaKoe, Oleh karena 
itoe selama hajat ada di badan 
kita, selama masih kelocar ma- 
soek napas kita, ta'lepas poela 
kewadjiban 'ibadat kita kepada 
ALLOH Rabboel-alamin, 


Walaupoen meriam berde- 
ngoeng-dengoeng dimedan pe- 
rang, atau anak panah jang se- 
perti kilat datang seperti hoe- 
djan banjaknja, akan tetapi ber- 
dengoeng poela, soecara azan 
panggilan sembahjang, ditengah 
lapang sahara atau diatas me- 
nara, semoea perdjoerit Islam 
berbaris, lengkap dengan alat 
sendjatanja, menghadap kearah 
Baitoellah, oentoek menoenai- 
kan kewadjiban sembahjang, 
dengan serentak mengoetjapkan 
lafadl jang moelia, mengikoeti 
imamnja, jaitte ALLAHOE- 
AKBAR: dimasa roekoe' dan 
soedjoed, mereka bergantian, 


@empamanja: barisan depan se. 
dang roekoe', 


4 itidal dan teroes 
soedjoed, maka barisan bela- 
kang tetap tegak tinggal ber- 
diri dengan sendjatanja jang 


MOECHTAR 


kap, mendjaga kalau-kalau 

Ka Neni ugan moesoeh, kemoe- 
dian barisan belakang melakoe- 
kan roekoe' dan seteroesnja ber- 
soedjoed, maka sekarang bari- 
san depan itoe jang mendjaga- 
nja, kalau-kalau datang moe- 
soeh maoe menjerang, dan bila- 
mana kedjadian perang teroes 
mendjadi tjampoeh (tertjam- 
poer djadi satoe) sehingga tidak 
ada kesempatan oentoek mc- 
ngatoer barisan sembahjang se- 
mentara, maka teroes sembah- 
jang moesti dilakoekannja tidak 
boleh ditinggalkan, diperkenan- 
kan sambil berlari atau di atas 
koeda, 

PERINGATAN dan PANG- 

GILAN: , 
»BAENALR-RODJOELI WA 

BAENASJ SJIRKI WAL-KOE- 
FRI TARKOELSH-SHOLATI”: 

Hadist sohih rw: Djabir. 

Maksoednja: Tanda orang Is- 
lam itoej jaitoe mengerdjakan 
sembahjang, dan tanda orang 
moesjrik atau orang kafir itoe, 
jaitoe tinggal sembahjang, 

Dalam kitab al-Djami'oessho- 
ghir- Imam Shoejoethi. Nabi 

Besar Moehammad s.a.w. ber- 
sabda begini: Pada satoe masa 
telah datang kepadakoe Malai- 
kat Djibril, katanja: Wahai 
Moehammad!!! 

a. hidoeplah sesoeka kamoe, se- 
soenggoehnja kamoe akan 
mati, 

b.tjintailah apa jang kamoe 
soekai, sesoenggoehnja akan 
berpisah poela kamoe, 

. ber-'amal-lah kamoe sesoeka 
kamoe, Sesoenggoehnja kamoe 
akan mendapat balasan, Dan 
ketahoeilah olehmoe, sesoeng- 
goehnja kemoeliaan orang ig. 
beriman itoe, jalah bangoen 
diwa'toe malam oentoek ber- 
'ibadat, dan kemenangannja 
orang jang beriman itoe, ia- 
lah tidak mengharapkan per- 
tolongan dari orang-orang 
lain. Hadist sohih rw, S, 'Alie, 
Marilah Sekarang kita mem- 

boeka lembaran kitabnja 'Alim- 

Oelama, diantara ahli Hikmat 
telah menerangkan, - bahwa 


s 


pangkal: kebahagiaan itoe ada 

delapan perkara: - , 

1, tinggal thioma' kepada Doenia, 
bersoenggoeh-soenggoeh ke- 
pada ke Acheratan. 21 

2. bergiat melakoekan 'ibudat 
dan membatja al-@beran, 

8.sedikit berkata dalam perka- 
ra jang ta' bergoena. 

4.tidak tinggalkan sembahjang 
lima waktoe. 

b.bersahabat sama sholihin 
(orang-orang jang baik boedi 
perangai). - 

6. moerah hati, rendah, tidak 
sombong. 

7. berdjasa kepada masjarakat, 
Inemimpin keloearganja. 

8: tidak loepa kepada mati, ingat 
bahwa dirinja akan berhada- 
pan dengan Allah s.w.t. dan 
bertanggoeng-djawab dihadl- 
ratoel-Lloh s.w.t. 

Keterangan jang sesingkat 

ini, baiklah senantiasa haroes 
kita dapat membagi-bagi wak- 
toe, soepaja semoeania menda- 
pat gilirannja, oentoek kepen- 
tingan masjarakat dan Agama. 

Harian MASJOEMI telah 
dapat memboektikan bagaimana 
'Alim-'oelama bekerdjanja ber- 
sama-sama dengan Pemerintah 
Balatentara Dai Nippon, teroe- 
tama beroesaha ,,Memperlipat- 
ganda hasil boemi” diseloeroeh 
tanah Djawa, dari kota sampai 
dikampoeng-kampoeng ditiap- 
tiap peloksok, dimesdjid, mad- 
rasah, pondokan, lapangan dan 
dibale-desa?, teroes 'Alim-'oela- 
ma bekerdja propaganda kese- 
genap ra'jat, dalam memperba- 
njak hasil boemi, agar soepaja 
dihari jang akan datang ini, 
djanganlah terdjadi seperti di- 
masa Belanda, PETANI jang 
soesah pajah, PETANI jang 
bertjoetjoeran keringat, tapi 
PETANI poela jang menderita 
kesoekaran. 

Para 'Alim-'oelama jang men- 
djadi harapan oemmat, dapatlah 
kiranja menjoesoen barisan be- 
lakang bersama-sama dengan 
Pemerintah, akan tetapi terke- 
tjoeali itoe poela, bagian pendi- 
dikan Islam, per-'ibadahan, pe- 
meliharaan dan pimpinan kepa- 
da kaoem Moeslimin djangan 
Sampai terlantar, 


»WATAZAWWADOE FA IN- 
T “ KHO-EROZ-ZADIT-TAO- 
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" masjarakat sekeliling kita, mas- 
jarakat ramai. Beginilah tjara- 
nja pendirian jang sehat. 

Kebahagiaan itow soe 
nantikan akan dil 
Toehan kepada barang s 


jang tepat dan tjakap memeli- 
haranja. T “dja kebi 
an didoenia,— djook hehya 


giaan diachirat, dihari kemoc 


ji kobahugiaaug akan : Li Ly Haa 
PAT ca mek ui dir asa” DAMAI 
jang date ikoet. tak 

perlos 10 Kiaun Ti ja. Ja 


hang daan yadernn: ngasi- 
dida- 


an orang. 

lah, Ta St melaksanakan 
“oesaha, itoelah jang melatih 
ngan radjin. Adapoen 
tidak, itoclah jang pemalas, jg. 
tak ber: semangat. — Orang jg. 
, pemalas atau tak bersemangat, 
tak ada tempat bahagia bagi- 
nja didoenia ini. — 

Latihan itoe didjalankan oleh 
kekoeatan lahir dan kekoeatan 
Bathin Kekoeatan Ha tes 
rang dan djel 

Tetapi 
soelit, bahkan “be »loem ter- 
kenal, ena ja mengenai dji- 
wa, Djiwa haroeslah diperkaja 


Teranglah, 
toe-satoenja alat jang sangat 
i haroeslah "lipoepoek 
dipelihara dengan dis akan berhasil sebai 


membe: s06| djoempai, 
dan perk hidoepnja, Sebagai pengoontji kr 
l 


mangat pantang menie 


kamp 2. wad ja ingin Tika, Ma amaabdibit 4 (AKAN ala banwa ahabat! Anliharnub | kelar & 

bogl, payu kelak pu, ,Rasog) Ia» gran aelelas 
baja 0 SAI AE ho wusint- had pari 
SAK Ifan sesakan LS Pa Hook Inathlo— ochany. dee Yiit (Diah: "bebaainy, “Hai 
Yr d @ Nfuoes , Ma'az, saja ngatkai UngKAU, | 


Saudara-saudara! 
Baiklah kita kembali kepada 
firman Allah, begini maksoed- tah), 


»Bahwasanja Allah TW'ala 
menjoeroeh berboeat 'adil, 


ngan kerabat, mentjegah ke- politik boemi hangoes) 
Ajang Lan mendjaoe 


aj seoempamanja. 
bahwa djiwa sa- Dengan sifat-sifat ini jakin- 
lah kita, bahwa segala peker- 
djaan, perbocatan dan keadaan 
-baiknja, 
1 BAHAGIA akan kita 


agar dji itoe disanal 


anakan # lah kita perhatikan w 
beryelor -  sanan N 


1 Moehammad 
ah obacai horikoot: 


akoe, » 


TUGP jang sepa- “hurneslah: la 4 
Ka v mendiadi « ttepada Alah, 
un ajiwa, ko- ng be Hu 4 
1 h mji, 
dk-baikn ju, tampail a onnanat (pesanan) 8 


perboeatlah seperti djiwa para Dabanaa abaikan, "KF 
Rasoel-Rasoel dan Nabi-Nabi, — gedikitkan angan-angan, 
teroetama djiwa Rasoeloe'llah ambillah faham dari @oer'an, 


tjintailah achirat....... 4 
Dan saja larang engkau dari: 
»Mentjela hakim (Pemerin- 


mendoestai orang jang benar, 
berbocat dosa, 

mengingkari Imam jang 'adil, 
meroesakkan boemi (seper 


memberi pertolo- 


Moedah-mocd: 


ihan Toehan 
dan melenjapkan - Allah membe 


Tah i dan menoen- 
djoeki djalan ke-BAHAGIA- 


J 
Yahl, 90). RAYA. Amin! 
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MENGERAHKAN TENAGA MOESLIMIN 


Oleh: S. WIROHARDJONO 


ik-baiknja 'amalan, ada- 
ngikoeti djedjak Bagin- 
da Nopi Moehammad s.a.w. Ri- 
waja? hidoep Baginda Nabi, 
adalih penoeh dengan tjontoh- 
tj toh jang octama bagi kita 
segenap pengikoetnja. j pel- 
bagai peristiwa penghidoepan 
“ugrinda Nabi jang serba isti- 
mewa itoe, sebagian besar ter- 
“ajadi Karena akibat perdjoca- 
# ngannja, melawan kaoem kadi 
Sebab sclama Baginda Nabi hi- 
/ doep, selaloe Sidalam perdjoca- 
ngan. Moelai kanak-kanak be- 
liau soedah terdjoen keperdjoca- 
ngan, sehingga pada sa'at nafas 
jang penghabisan, selaloe be 
djocang. Dengan ringkas: hi- 
doepnja Baginda Nabi Mocham- 
mad, berarti perdjocangan. Se- 
lama 23 tahoen membimbing 
oemmat Islam sebagai Nabi, di- 
jimpinnja 27 kali (koerang le- 
bih) peperangan, mempertahan- 
kan kesoetjian Agama Islam. 


Kita boeka lembaran sedja- 
yah kaocem Moeslimin dengan 


Seba 
lah m4 


“ 


perdjocangannja di, Indone 
terdi Hah sifat-sifat dan 
malan-'amalan jan renocdjoe 
keperdjocangan selafpe. Laman 


kaoem 


jang lampau, seg 
pi- 


Mooslimin Indonesi 
san para Pemimpin 
para Ni 'Oe 
Moeballigh 
anda, tidak keti 
ya Wartawan Mocsl 
toe melakoekan perdjoeangan 
terhadap pemerintahan Belan- 
da Pagaimana berat jang dipi- 
koelkan dahoeloe, ta' ada jang 
set kebelakang. Bahkan hoe- 
poem, pembocangan, poepu? 
olarangan tidak mendjadi ha- 


An NA an r3 


Moeslimin pada zaman 
wu, Beloom sampai Ke- 
pada jang penghabisan. 
Mekarang mengindjak zaman 

ap .perdjocan ai 
kaoem Moeslimin, jang lebih 
hebat dari pada dahoeloe. Jang 
kita hadapi boekan satoe pemie- 
yintahan, tetapi malahan ,,SC- 
koetoenja”" beberapa kekoeasa- 


mai 


2061 
y 
kaoem 


jang Jampi 
dn titik 


Risiko perdjocangan 
tidak hanja sampai 
pers, verbod?, 


an Barat, 
sekarang 


kepada randjau 
pembocangan dan hoekoeman 


sadja, akan tetapi hidoep atau 
tenggelamnja seloeroeh bangsa 


Asia. 


Oleh karena itoc, sebagai di- 


atas kami seboetkan : perdjoca- 
ngan kita kaocm Meeslimin 
menghendaki ,pengerahan te- 
naga" jang lebih hebat dari Pa- 
da dizaman Belanda, Toedjocan- 
nja: Hantjoernja Sekoctoe. 
Tjara-tjara serta tjontoh- 
tjontoh soedah nampak djelas 
dihadapan kita, jalah tindakan 
apa jang mesti kita djalankan. 
Tempat kita bersatoc dan 
berkoempocl, memoesatkan te- 
naga, oleh Pemerintah Dai Nip- 
pon soedah disediakan tempat- 
nja, dalah di ,MASJOEMI”. 
Dalam rapatnja jang belaka- 
ngan ini soedah dipoetoeskan: 
memperlipat - gandakan 
hoemi. — Djalann menjoesoen 
Moeballigh: jang akan menje- 
mangatkan — penanajuan hasil 
boemi. Kepogtoesan diatas, ti? 
dak tioekogg hunja diperbin- 
tjangkan, € ussiarkan sadja, 
tetapi haroeggminta tenaga S6 
rentak, Wadiblah movlai seka- 
pang pioonn sdlighz dan kijai 


mempeladjagg serta memper- 
siapkan ala ht serta keteri- 
ngan yhoeboengan de- 
ngan h hi: sofal raboek, 


so'al perikanan, so'al penanu- 
man jang dapat lekas mengha- 
silkan, matjam-matjam tanah, 
matjam-matjam penjakit tana- 
man, walhasil . banjak 
so'nlso'alnja, jang dapat djoega 
meroep: sebagai ihlmoe baroe 
jat-ajat Al- 


poel? 5 Nabi, JAN 1- 
djoeran so'al hasil boemi. 


Tjontoh j 


poela, jang hz 
kita ikoet, bockan hanja denga 
oetjapan dibibir sudja, tetapi 
dengan tenaga, semangat dan 
keberanian, ialah para opsi-op 
sir tinggi dari barisan pembela 
tamah air. Lihatlah, siapa me- 
reka? Siapakah jang soedah 


merintiskan semangat, kebera- 
nian dan keichlasannja djiwa. 
raga, disadjikan oentoek tanah 
air ini? Kita tahoe, bahwa di- 
antara mereka terdapat banjak 
kijai-kijai penoentoen pesantren, 
pengandjoer persjarikatan Is. 
dan pemoeda-pemoeda Is- 


lam 
lam, 

Apa artinja Pemerintah Dai 
Nippon memilih mereka? Lain 


tidak: kita haroes bersiap oen- 
toek melakockan perdjoeangan 
jang lebih hebat, meng: adapi 
Sekoctoe”, membela tanah air, 
Kalau para pengandjoer kaoem 
Moeslimin soedah. mempertoen- 
djoekkan tjontoh” jang sootji 
masihkah ada pertanjaan 


itoe, 
didada masing-masing orang 
Islam: kemana saja akan 
itba' ?” 


Oemmat Islam Indonesia a- 
roes sadar, bahwa poendaknja 
kini tertimboen kewadjiban ig. 
maha berat. Memikoel tang- 
goeng djawab dihadlirat Ailah 
atas hidoep dan tenggelamnja 
tanah air serta Agama Islam. 

Toelisan sesingkat ini kiranja 
tjoekoep mendjadi terompet 
pemanggil" bagi kita segenap 
kacem Moeslimin di Djawa Ba- 
yoe, agar segera memanggoel 
kewadjiban mengerahkan” se- 

1 oentoek 


genap gtenaga kita 
menghgdapi perdjocangan de- 
Wasit - 


AchiMpa: contoek orang Islam 
dalam pembentoekan Djawa Ba- 
1 1g masih ingin hidoep 
malusselaloc mengimpi-impi- 
kan sa dengan tidak mengi- 
koeti rdjocangan dew ini 
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ENGAROEH 


adjoean- Islam adalah men- 
“di kebahagiaan doenia dan 
irat. Toedjoean jang sesoe 
ehi ji sakan ter- 
Laba 
Tn sentausa. Itoelah sebab- 
nja, maka dasar, sendi dan po- 
kok Agama Islam, adalah TAU- 
CHID. Dengan demikian, maka 
lazimnja, Agama Islam itoe di- 
seboet: AGAMA TAUCHID. 

Dilihat dari djoeroesan ini, 
teranglah, bahwa Tauchid itoe, 
adalah satoe-satoenja dasar jg. 
koeat dan......... bahkan maha 
kocat. Dengan dasar TAUCHID, 
oemmat Islam sanggoep oentoek 
mentjapai toedjoean jang ba- 
gaimanapoen djoega besar dan 
loehoernja. Dan dengan dasar 
TAUCHID poela, tiap-tiap poe- 

. tera Moesliinin ' mempoenjai 
pengharapan jang penoeh, akan 
tertjapainja toedjoean jang loe- 
koer dan soetji. 

Riwajat telah memboektikan, 
betapakah pengaroeh dan daja- 
nja dorongan TAUCHID ini. 
Betapa poela kesoesahan dan 
kepajahan jang telah diderita 
oleh para Sahabat Rasoeloe'llah 
dalam mengembangkan agama, 
dikala masa pantja-roba. Ja, 
mereka jang hanja meroepakan 
socatoe goendoekan dan golo- 
ngan jang amat ketjil, lemah 
dan tak berdaja, sanggoep 
menghadapi pelbagai matjam 
bahaja dan randjau, menghada- 
pi pintoe kematian dengan ter- 
senjoem, Betapakah kedjam dan 
bengisnja siksaan moesoeh-moe- 
soeh Islam jang dilakoekannja 
kepada Sahabat Rasoeloe'llah, 
namoen mereka terima dengan 
riang gembira. Soeatoe riwajat 
jang tak ada tara bandingan- 
njal | 

Pengaroeh dan dorongan apa- 
kah jang menjebabkan sehingga 
berpoeloeh-poeloeh kaoem Moe- 
hadjir dengan soeka dan rela 
meninggalkan tanah airnja, roe- 
mah halaman, handai taulan 
dan keloearganja? Pengaroeh 

n daja apakah jang menje- 
babkan sehingga Sahabat-saha- 
bat BILAT, keloearga 'AMMAR 
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DAN DAJA TAUCHID 


Oleh: SAIFOEDDIN ZOEHRI: 


bin JASIR, dll. tahan menderita 
siksaan orang doerhaka jang 
keloear batas kesopanan kema- 
noesiaan itoe?. Dan dorongan 
apakah gerangan, maka orang- 
orang ANSHOR di Jatsrib de- 
ngan soeka-rela .menjerahkan 
separoeh harta kekajaannja dan 
memimpin .saudara-saudaranja 
(toenggal agama — orang-orang 
Moehadjir) jang datang dari 
djaoeh dan beloem kenal akan 
masjarakat dan oedara tempat 
kediamannja jang baroe itoe? 


Alangkah gagah dan berani- 
nja Oemmat Islam dalam per- 
tempoeran di Badar dahoeloe 
itoe. Mereka hanja berdjoemlah 
813 orang, termasoek djoega be- 
berapa kaoem ,,Bapa” jang soe- 
dah toea dan ,,Pemoeda-pemoe- 
da” jang masih hidjau. Tiga ra- 
toes tiga belas orang tadi tak 
mempoenjai alat sendjata pepe- 
rangan, sedangkan mereka be- 
loem pernah mendapat latihan 
kemiliteran, tetapi meroepakan 
soeatoe ,, Angkatan Perang” jg. 
gagah berani, menghadapi soea- 
toe Barisan Gemblengan, jang 
tjoekoep alat-alat sendjatanja, 
lagipoela terdiri dari para per- 
djoerit pilihan, ja'ni tentara 
Moesjrikin itoe. 

Hanja dengan satoe kali poe- 
koel, moesoeh jang maha leng- 
kap tadi dapat ditoempas-bina- 
sakan, sehingga porak-poranda, 
kotjar-katjir dan roesak-binasa. 
Kesemoeanja ini dengan tak 
perloe dibantah lagi adalah ka- 
rena pengaroeh dan dajanja 
TAUCHID jang telah matang. 

Dengan didikan TAUCHID 
maka mereka menganggap ke- 
tjil apa sadja, disamping Allah. 
Dan dengan didikan TAUCHID- 
lah, maka mereka senantiasa 
sanggoep berdjoeang menta- 
roehkan djiwanja, Ja, dengan 
didikan TAUCHID poelalah ma- 
ka mereka selaloe jakin dan be- 
sar kepertjajaannja, bahwa me- 
reka mesti menang. Serta ke- 
menangan achir pasti ada difi- 
haknja. 


'Al-@oeriin sendiri telah me- 
njeroekan: 


3 : ke- 

»Djangan ,kamoe Kong ar” 

orang-orang 
hanja kepada-Koe 
Padahal Heh haroesnja 
(Allah) sendirilah 86! Anya 
kamoe takoet. Demikian SEN 
bila benar-benar kamoe 
djadi Moe'minin”- " 

Dalam achir soerat As-shaf, 
Allah berfirman: 

»Dan Satoe . lagi, perkara 
jang kamoe ingini, junt: mper- 
tolongan Allah dan kemenangan 
jang dekat. Dan berilah kabar 
baik bagi mereka orang-orang 
jang pertjaja”. ' 

Riwajat telah mendjelaskan. 
betapakah  halnja Punglima 
Cholid bin Walid dan 'Amr bin 
"Ash sanggoep mematahkan dan 
menghantjoer - leboerkan ke- 
koeasaan Persie dan Roem, doea 
Keradjaan jang selaloe mem- 
bangga-banggakan kekoeatan- 
nja itoe. Dengan moedah djoega 
angkatan laoet Moe'awijah me- 
reboet poelau Cyprus dilaoetan 
Tengah, dalam pertempoeran 
melawan Roem. 

Alangkah pajahnja balatenta- 
ra Mongol dan Tattar di Turkes- 
tan Barat doeloe menahan se- 
rangan dan serboean Tentara 
Moeslimin dibawah pimpinan 
Panglima Besar @oetaibah bin 
Moeslim ,al Bahily, sehingga 
achirnja Pandji Islam tegak 
berkibar disana. Ja, tiap-tiap 
orang Moeslim jang sadar ten- 
toe tak akan heran poela, me- 
ngapa 'Abdoer Rachman al Gha- 
fiay sanggoep berdjoecang berta- 
hoen-tahoen menghadapi Tenta- 
ra Charl2s Martell dalam per- 
tempoeran diperbatasan Spanjol 
dan Perantjis dahoeloe. . 

Kesemoeanja ini adalah pe- 
ngaroeh dan dorongan TAU- 
CHID jang telah menggem- 
bleng djiwa-raga tiap-tiap poe- 
tera Moeslimin, jang soekar di- 


tjari bandingannja dahoeloe 
itoe, Dengan TAUCHID poela, 
maka Pahlawan Diponegoro 


sanggoep berdjoeang melawan 
Tentara De Kock sampai ber- 
tahoen-tahoen, sehingga De 
Kock terpaksa haroes memba- 
Jar pengorbanan jang locar bia- 
sa. Ja, karena TAUCHID-lah 
mengapa saudara kita bangsa 
Atjeh berlarat-larat melawan 


Belanda, jang tak d: 
-hannja Depan ada kesoeda- 
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si Pak babak. dan loear- 
iasanja -pengaroe 
TAUCHID imi Bai 
Oemmat Islam jang telah 
mengetjap bocah TAUCHID 
itoe, sanggoep akan berdjoeang 
jang bagaimanapoen djoega he- 
batnja, sekalipoen haroes men- 
“derita bermatjam-matjam rin- 
tangan dan halangan. Tetapi, 
boeah TAUCHID jang ledzat- 
tjita-rasanja itoe, hanja dapat 
dirasakan oleh......... djiwa jg. 
telah berbadjoe TAUCHID djoe- 


ga. 

Peribangoenan Asia Timoer 
Raja, jang sedang kita bina" 
ini, meminta perdjoeangan dan 
pengorbanan kita jang sedah- 
sjat-dahsjatnja. Tiap-tiap poe- 


@AIDAH-@AAIDAH 


I. Seberapa ichlas dan locasnja 
pemberian seseorang kepada 
lain sorang boeat memenoehi 
kepentingannja, sedemikianlah 
akan manfaatnja pemberian 
itoe kepada kedoea belah 
pihak. Dan menoeroet tida 
soetjinjalah akan bahajanja. 


Keichlasan dan keloeasan 
pemberian Dai Nippon bocat 
kepentingannja bangsa? Asia 
'Timoer, akan kembalilah man- 
faatnja kepada Asia Timoer 
seloeroehnja, 


II Barang siapa jang soeka dan 
semestinja hidoep bersama? 
selama?nja di Indonesia, maka 
ia haroes bersama? djocga 


membela Indonesia seperti apa 


MAKLOEMAT ,,MASJOEMI” 


tera “Tanah Air, 
menjoembaingkan 
ngan soembangan jan 


Pes in sejakin-jakinnja, 


kita, 
djoeangan 
soeh-moesoe! 
terletak dalam 
Sai j angan loepa, 
ja. Kita djang: $ 
ba UCHID-Iah jang sang- 
goep mendjadi pendorong jang 
maha koeat dalam gelanggang 
perdjoeangan mereboet keme- 


jang diperlakoekan bagi bang- 
sa Indonesia oleh Pimpinan 
Dai Nippon. 


III. Seboeroek? manoesia, ialah 
mereka jang disegani orang 
karena mengocatirkan akan 
gentjetannja. Djanganlah kita 
berbocat seperti perbocatan 
orang Sekoetoe jang disegani 
bangsa? di Asia karena sama 
mengocatirkan akan gentjetan- 


nja, 


Aliran kodrat Toehan jang 
maha adil bersama? dengan 
kodratNja jang berwoedjoed 
ichtiar hambaNja itoclah jang 
akan meroentochkan segenap 
matjam angkara mocrka se- 
perti jang diperbocat oleh para 
Denawa Barat dan moerid?nja. 


Oleh HAM. 


en 


an achir 
Heri akan difihak kita, Soedah 
barang tentoe, tjara oentoek 
melatih diri mendapati TAU. 
CHID itoe, tidak hanja terletak 
dalam tjaranja memoetar-moe. 
tarkan kata-kata sadja. Ja'ni, 
tidak hanja itoe sadja! 

Sebagai penoetoep, kita se. 
roekan. Marilah kita melatih 
diri kita dengan Latihan TAU. 
CHID jang sesoenggoeh-soeng. 
goehnja. Agar nanti benar-he. 
nar kita mempoenjai bekal per. 
djoeangan jang sangat tegoeh,. 
koeat dan sentausa. Insja Allah, 


djika demikian, pasti Kemena- 

ngan Achir 

datangnja. 
Amin!!! 


akan dekat benar 


MENERIMA 
PEKERDJAAN DAN PERBAIKAN 
PAKAIAN TOEAN DAN NJONJA 


TEL. No, 3916 - DJAKARTA 


Bahwa moelai boelan 1 tahoen 2604, kantor ,,Masjoemi” ditoetoep tiap- 
tiap hari Djoem'ah sebagai gantinja hari Ahad, Dan tiap-tiap hari Kemis 
diboeka hingga djam 2 siang sebagai gantinja hari Sabtoe, sedang tiap: 
tiap hari Ahad diboeka hanja sampai djam 12 siang (bekerdja /, hari) 
sebagai gantinja hari Djoem'ah. 

Harap makloem adanja teroetama terhadap jang bersangkoetan dan 


berkepentingan. 
Ketoea Harian ,,/Masjoemi” 


H, A. Moekti. | 


| Dipind 


itoe, jang pasti: 5, 


In) 


Ja dengan 
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PENGETAHOEAN DEMO 


9, Goena keboen sekolah bagi 
moerid-moerid. 


Dikeboen sekolah itoelah moe- 
rid-moerid beladjar menjing- 
singkan lengan badjoenja, 'Aki- 
batnja, dibelakang hari ta” se- 

n mereka mengerdjakan pe- 

' kerdjaan jang berat-berat,, Mc 
reka itoe akan mendjadi ang- 
gota jang lebih bergoena bagi 
masjarakat. Keinginan oentoek 
mendjadi djoeroetoelis dengan 
sendirinja dapat hilang. Karena 
mereka itoe akan insjaf, bahwa 
dalam kalangan pertanianpoen 
dapat beroleh kedoedoekan jang 
baik, 


Dan lagi 'akibat latihan ber- 
tani disekolah-sekolah, ialah: 
bila anak-anak dilatih bertani 
disekolah, maka akan timboel 
keinginan mereka itoe bertanam 
apa-apa dipekarangan roemah 
masing-masiug, Hal ini perloe 
diandjoer-andjoerkan. Moerid- 
moerid 'hendaknja berloemba- 
loemba menanami pekarangan 
wemahnja masing-masing se- 
baik-baiknja, 


TJARA MENGOESAHAKAN 
BEBERAPA MATJAM 
TANAMAN, 


3. Tanaman palawidja. 
Djagoeng. 


Benih, jang dipakai, ialah 
bidji jang berasal dari tongkol 
jang bagoes dan masak betoel 
dibatang. Kalau soedah hampir 
Waktoenja — menanam, maka 
tongkol itoe bidjinja dipetik. 
'aroes “diketahoei, bahwa bi- 
dji-bidji jang ada pada oedjoeng 
tongkol ta' baik didjadikan bi- 
it, demikian djoega bahagian 
Pangkal tongkol, 


(Jang terbagoes, ialah baha- 
Sian tengah tongkol, ja'ni kira- 
Kia 2/3 dari pandjangnja tong- 
ol, 


Poepoek, jang biasa dipa- 
kai orang, ialah poepoek aboe, 
Poepoek ini dimusoekkan keda- 
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II (Penoetoep) 
KEBOEN SEKOLAH 


lam loebang tempat menanam 
idji, waktoc menanam, 


Katjang Tanah, 


Benih, jaug dipakai, jalah 
bidji-bidji jang diperoleh dari 
bocah jang bagoes, Oentoek bi- 
bit dipakai hanja bocah jang 
berbidji 2, Jang berbidji 1 atau 
3 ta' baik dipakai. 

Poe P6ek. Biasanja katjang 
tanah tiada dipoepoek, tetapi 
kalau dipoepoek tentoe hasilnja 
akan bertambah, Katjang itoe 
baik dipoepoek dengan poepoek 
kandang. Poepoek itoe dibenam- 
kan kedalam tanah waktoc me- 
ngerdjakan tanah. 


Oebi Kajoe (Singkong). 

Bibit, jang dipergoenakan, 
ialah batang jang telah tosa, 
kira-kira oemoernja soedah ada 
10 boelan, 

Batang jang dipakai oentoek 
bibit, besarnja paling sedikit 
sebesar iboe djari kaki, Batang 
itoe dipotong-potong, kira-kira 
25 cm. Socpaja bagoes poto- 
ngannja, bibit itoe dipotong de- 
ngan gergadji, dan diroen- 
tjingi oedjoeng bawahnja. 

Poepoek, jang boleh dipa- 
kai, ialah poepoek kandang, aboe 
atau poepoek kompos. Poepoek 
diberikan pada waktoe mena- 
nam, dan dipoepoek sebatang- 
sebatang, 


Oebi Djalar. 


Bibit, jang dipakai, ialah 
diambil dari batang jang masih 
moeda. Jang paling bagoes, ialah 
bahagian oedjoeng batang. Ba- 
tang itoe dipotong-potong kira- 
kira 25 cm. dengan pisau atau 
ani-ani. Baik sekali kalau soe- 
dah ditanam. 


Kedelai. 


Benih, jang dipakai, ialah 
benih jang besar dan jang ba- 
goes. Menjimpan benih sebaik- 


EM TENTANG BERTJOTIOK TANAM 


nja didalam kaleng minjak ta- 
nah jang dituetoep rapat. Soe» 
paja bidji djangan dimakan 
boeboek  (koernbang), baik di- 
tjampoer aboe sedikit. Sebe- 
loem bidji ditanam, didjemoer 
dahoeloe, sehari lamanja. 


Katjang Hidjau. 


Benih, jang dipergoenakan, 
ialah bidji jang berasal dari 
boeah jang pandjang dan tidak 
moedah petjah sesoedah ma- 
sak. 


Bidji jang akan dipakai oen- 
toek benih disimpan dalam ka- 
leng minjak tanah jang ditoe- 
toep rapat. Kalau hendak dita- 
nam, hendaklah bidji itoe dipilih 
dahoeloes djalannja, ialah di- 
masoekkan kedalam air, Mana- 
mana bidji jang terapoeng, 
tiada baik oentoek ditanam, dan 
jang tenggelam itoclah jang 
baik oentoek benih, 

Setelah bidji dipilih laloe di- 
djemoer sehari lamanja, 


Kentang. 
Bibit, jang dipakai, ialah 
oembi jang besar, kira? sebe- 


sar teloer ajam. Oembi-oembi 
jang akan didjadikan bibit itoe 
perloe disimpan dahoeloe, kira- 
kira 2/9 boelan Jamanja, sam- 
pai kelocar toenasnja. Oembi 
jang beloem bertoenas, djika di- 
tanam akan mendjadi boesoek. 
Dan oembi itoe haroeslah jang 
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sehat jang bersifat tahan kepa- 
da penjakit lajoe, 


4. Tanaman Sajoeran, 
Bawang Merah, 


Bibit, jung dipergcenakan, 
ialah oembi jang toca. Besarnja 
kira-kira sebesar iboe djari, Se- 
beloem ditanam, oembi itoe di- 
simpan dahoeloe kira-kira 214, 
boelan, sampai tersemboel toe- 
nasnja sedikit. Djika ocmbi jg. 
beloem bertoenas ditanam, pasti 
akan mendjadi boesoek sesoedah 
ditanam. . 


Bajam, 

Bibit, jang dipakai, ialah 
bidji. Sebeloem ditanam dipilih 
dahoeloe, kemoedian didjemoer 
sehari. 


Katjang Pandjang. 

Bibit, jang dipergoenakan, 
jalah bidji. Sebeloem ditanam 
bidji itoe didjemoer dahoeloe 
sehari lamanja. 


Lombok. 

Bibit, jang ditanam, ialah 
bibit jang dipelihara dahoeloe 
dipesemaian. Bibit itoe baharoe 
boleh dipindahkan, djika telah 
berdaoen 5 atau G helai. 


Teroeng. 


Bibit, jang dipergoenakan, 
ialah bidji jang dipelihara da- 
hoeloe dipesemaian. Setelah bi- 
bit berdaoen 4 atau 5 bolehlah 
dipindahkan. Memindahkan bi- 
bit baik dilakoekan dengan ta- 
nah, djangan ditjaboet, 


Tomat, 


Bibit, jang ditanam ada 2 
matjam, ja'ni bibit jang berasal 
dari bidji dan bibit setek, 

Djika hendak menanam de- 
ngan bidji, maka bidji itoe di- 
pelihara dahoeloe dipesemaian, 
Oentoek pesemaian boleh dipa- 
kai peti jang diisi dengan tanah 
soeboer, Bibit boleh dipindah- 
kan, djika telah berdaoen 4 atau 
5 helai 

Adapoen bibit setek diambil 
dari tangkai. Tiap setek diper- 
boat pandjangnja kira-kira 15 
cm, Setek itoe dipelihara dahoe- 


loo dipesemaian sampai berakar 
dan bertoenns. Kemoedian ba- 
haroo dipindahkan, - 


5, Tanam-tanaman lain, 

Kapas. 

Bibit kapas, ialah dari bi- 
dji. 

Waktoe Menanam. Ka- 
lau bertanam kapas disawah, 
dilakoekan' pada permoelaan 
moesim kemarau, dan ditanah 
jang kering, kapas ditunam pa- 
da penghabisan moesim peng- 
hoedjan. 

Djika telah datang waktoenja 
menanam, maka bidji ditanam 
dintas pematang? jang telah di- 
sediakan. Djarak bidji ditanam 
50 cm,, dalam 1 loebang ditaroeh 
5 atau 6 boetir bidji. 

Memoengoet hasil Ki. 
ra-kira 4 boelan sesoedah dita- 
nam moelailah memetik hasil- 
Boeah jang dipetik, ialah 
jang baharoe merekah. Meme- 
tiknja djangan pagi-pagi benar, 
tetapi kalau soedah agak siang. 

Tjara memetiknja, ialah ka- 
pasnja didjempoet dengan djari 
dari dalam kuelit bocah jang 
baharoe merekah itoe. 


nja. 


Serat itoe laloe didjemoer, 
Djika telah kering laloe dioesa- 
hakan mengeloearkan bidjinja. 
Oentoek mengelocarkan bidjinja 
dipergoenakan perkakas jang 
diperbocat dari kajoe. Perkakas 
itoc mempoenjai 2 kajoe boelat 
jang dipoetar, Kapas dimasoek- 
kan  ditjelah kajoe boelat itoc, 
dan djika kajoenja berpoetar, 
maka serat madjoe kedepan, se- 
dang bidjinja ketinggalan, 


Djarak. 
Bibit jang ditanam, ialah 
bidjinja jang besar-besar dan 


berasal dari bogah jang masak 
betoel dipohon. 


Menanam. Lebih dahoeloe 
tanah jang agak berair diboeat 
berpetak-petak. Tiap petak di- 
tanami 2 baris. Sebeloem bidji 
ditanam diperboeat dahoeloe loc- 
bang-loebang tempat memasoek- 
kan bidji, antara loebang-loe- 
bang itoe 1,5 m. Loebang itoe 
diisi poepoek kandang, Sesoedah 
itoe baharoelah tiap-tiap loe- 


bang diisi bidji Z boetir, laloe 
ditimboeni tanah. 

Memoengoet hasil, 
Boeah boleh dipetik djika war- 
nanja telah hitam (kelaboe), 
Memetik bocah dilakoekan se- 
rangkai-serangkai. Oleh karena 
dalam satoe rangkai biasanja 
boeah tiada bersama-sama ma- 
saknja, memetiknja diatoer be- 
gini: Rangkai dipetik, djika soe- 
dah ada lebih dari 14 djoemlah 
bocah jang masak. Setelah rang- 
kai dipetik, laloe diperam kira- 
kira | 3 malam lamanja. Mana- 
mana boeah jang tiada petjah, 
laloe dipoekoel-poekoel dengan 
sepgtong kajue atau bamboe, 
Kesoedahannja bidji ditampi, 

Sekian, tjoekoeplah kiranja, 
Diantara tanam-tanaman jang 
terseboet diatas, dipilihlah ma- 
na jang kira-kira dapat ditanam 
Dean (sekolah atau roe. 
mah). 


Dari Redaksi: Oleh karena kekoe. 
rangan tempat, terpaksalah toelisan 
Ini kami ringkaskan, mengambil jg. 
perloe.perloe sadja. Djadi sampai 
disini habislah soedah, 
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Menggerakkan tenaga menambah 
hasil boemi. 

Semendjak tg. 28 sampai Y1 De. 
sember jl. (2603), Djakarta Sjoetjo 
telzh mengadakan gerakan mtnggi. 
atkan rakjat menambah hasil hpemi 
dengan setjara loeas diseloeroeh 
Sjoe. . 

pidaeral-daerah pertanian seperti 
Balaradja, Tanggerang, Mampang, 
Tamboen, Krawang, . Poerwakarta 
dan Pegaden diadakan rapat petani? 
jang dihadiri oleh Pembesar? Sjoe, 
wakil ,Poetera", anggota? Sjoe 
Sangi-Kai, 'Alim-'Oelama dll, 

Oleh pihak Pembesar Sjoetjo dike. 
moekakan poela, bahwa selekas 
moengkin akan didirikan perkoem- 
poelan tani didesa-desa, Agar rentja. 
na basil boemi dengan tjepat berha. 
sil, maka Sjoe telah mengeloearkan 
anggaran belandja f 70.000,— oen- 
toek tempo 4 boelan. 


Hadiah dari Pemerintah Balaten- 
tera, 


Baroe? ini Pemerintah Balatentera 
di Poerworedjo, telah menjampaikan 
hadiah kepada anak almarhoem 
R. Soewandhi jang meninggal doenia 
dalam Latihan Opsir Tinggi jbl., jang 
bernama Rr, Grahito Rini Noerdjati, 
Oeang sedjoemlah f 770,67. 


Karena anak 'terseboet beloem 
sampal oemoernja, maka ocahg itoe 


kini disimpan oleh Kentjo dalam 
Sjomin Ginko. 
. 


Madrasah-madrasah Islam menda- 
pat perbaikan, 


Dibawah pimpinan Pemerintah 
Balatentera, sekarang sedjalan de. 
ngan oesaha pembangoenan masjara. 
kat, maka nasib Madrasah? dan 
Pondok? Islam itoe kini moelai 
mendapat perbaikan, 

Baroe-baroe ini atas perintah 
Sioetiokan, Madrasah? dan Pondok: 

Giseloeroeh Besoeki-Sjoe diper- 
baiki, teroetama hal? jang bersang- 
koetan dengan soal kesehatan, 


14 


kelengkapan alat-alat Locat meng- 
adjar dan sebagainja, 


Oentoek menjelenggitakan mak- 
Soed terseboet, soedah “disediakan 
biaja jang diterima dari hadiah 
Goenseikan tempo hari. 


Perdjcerit — Soekarela 
Pembela Tanah Air” 
Sembahjang Djoomvat. 


Tentera ,/Pembela Tanah Air" 
tidak meloepakan kewadjiban 'iba- 
datnja, mereka telah moelai mendja- 
lankan "ibadat Sembahjang Djoem'at 
bersama-sama anggota barisan terse. 
boet, di Ksatrian.Djakarta dan di 
Ksatrian-Djember, 


Bertambah lagi boekti, bahasa 
Pemerintah Balatentera Dai Nippon 
selaloe menghormati Agama Islam, 


»Tentera 
ber'ibadat 


Mahkamah Islam Tinggi. 


Sebagai pengganti tocan H. 
Moechtar jang telah dipindahkan 
kekantor Sjuumubu (Kantor Oeroes. 
an Agama), maka tocan H, Moeham- 
mad Djoenaedi, Tanggerang — telah 
dilantik dengan resmi mendjadi ang- 
gota Mahkamah Islam Tinggi, 
Djakarta — 


Andjoeran memperbanjak hasil 
boemi. 


S 
Dipidatokan di Mesdjid-mesajia 


seloeroeh Djawa, 


Dengan serempak pada hari 
Djoem'at  sesoedah sembahjang 
Djoem'at tg. 7 Djanoeari 2604, diba. 
tjakan pidato memperbanjak hasil 


boemi, jaitoe atas andjoeran 
»Masjoemi", 8 


 5.600—  Soembangan 
oesaha Pembelaan Tanah Air, 


Wakil pendoedoek Boeleleng (Bali) 
baroe-baroe ini telah menjampaikan 
oeang sebanjak f 5.600,— jaitoe ha. 
sil bersih dari pasar malam Boele. 
leng, pada jang berwadjib, ialah se. 
bagai soembangan kepada, oesaha 
Pembelaan Tanah Air. 


kepada 


Paborik kertas di Tjiandjoer dan 
Boekaboemi. ta 

Pada tanggal 4 dan 5 Djanoeari jl. 
@ Tjiangjoer dan Sea 
dlangsocngkan cepaljara pembocka- 
an Paberik Kertas dikedoea tempat 
terseboet. 


Prodoeksi dari tiap-tiap paberik 
terseboet boeat sementara waktoe 
hanja 2500 lembar dalam sehari. 


Latihan Goeroe2 laki?/poeteri. 


Pada tanggal 8 Djanoeari jl. ini 
telah dilangsoengkan oepatjara pe- 
noetoepan Latihan Goerce laki-laki 
di Djalan Leonie Djatinegara, setelah 
diadakan latihan selama 3 boelan. 
Banjaknja goeroe? jang telah meng- 
ikoett Iatihan berdjoemlah 105 
orang, jang 16 orang mendapat idja- 
zah istimewa, 

Dan pada hari itoe telah dilang. 
soengkan poela oepatjara penoetocp- 
an Latihan Goeroe poeteri di Djalan 
Goentoer Djakarta, ialah latihan 
jang ke IV. Banjaknja goeroe? poe- 
teri jang telah mengikoet latihan 
berdjoemlah 92 orang, jang 8 orang 
mendapat idjazah istimewa. 

Pada para goeroe2 (laki2.poeteri) 
@ikedoea tempat terseboet oleh Pa. 
doeka tocan Naimoeboetjo dibatja- 
kan nasihat Goenseikan. 


Para Kiai membantoe Pemerintah. 

Pada hari Kemis Jol, ini oleh Nah. 
datoel Oelama telah diadakan rapat 
besar oemoem Maloen-aloen Malang, 
jang dikoendjoengi oleh Ik. 15.000 
orang, 

Rapat itoe beroedjoed menginsaf. 
kan pendoedoek agar bekerdja sekoe. 
at tenaga oentoek mengedjar keme. 
nangan achir, 

Dan diadakan pidato samboetan 
dari ketoca »Poetera", ketoea BP.P, 
dan ketoca Moehammadijah. Kemoe. 
dian sebagai penoetoep, semoea men. 
do'a oentoek kemenangan achir, 


Djakarta, 12 Djanoeari 2604, 
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ASIA-RAJA 

Hasil Garocda.garoeda Angkatan 
Darat Nippon selama boelan Des. 

Tokio, 4 Djanocari (Domei). 

Pada tgl. 4 Djan. djam 15.30 
Dnihon'ei mengoemoemkan: 

Djoemlah hasil kemenangan pa- 
soekan? oedara Angi:atan Darat Nip- 
pon dalam serangan-serangannja dan 
dalam pertempoeran? 
mocsoeh dipelbagai medan perang 
selama boelan Desember 2603 (ter- 
masoek djoega jang soedah dioe- 
moemkan oleh Daihon'ei) adalah 
sebagai berikoet: 


Didaerah Tiongkok: 

120 Pesawat moesoeh ditembak 
djatoeh, diantaranja 45 beloem pasti. 

(Lk. 100 pesawat moesoeh diroesak- 
kan dan terbakar, 

Keroegian kita: 30 pesawat berdji- 
bakoe atau beloem poelang kepang- 
kalannja, 

Didaerah Birma: 

104 Pesawat moesoeh ditembak 
djatoeh, diantaranja 1 beloem pasti. 

19 Pesawat moesoech diroesak- 
kan. 

Keroegian kita: 20 pesawat berdji- 
bakoe atau beloem poelang kepang- 
kalannja. 

4 Pesawat roesak. 

Didaerah Papoea: 

97 Pesawat moesoeh ditembak dja- 
toeh, diantaranja 22 beloem pasti. 

Lebih dari 10 pesawat moesoeh 
diroesakkan. 

Keroegian kita: 18 Pesawat ber. 
djibakoe atau beloem poelang ke- 


pangkalannja. 
20 Pesawat roesak dan terbakar. 


Djoemlah keroegian moesoeh: 

Lebih koerang 470 pesawat moe. 
soeh ditembak djatoeh atau diroesak- 
kan diantaranja 88 beloem pasti. 

Keroegian kita: 92 pesawat. 


L.k. 1000 serdadoe Komoenis dila. 
berak di Tiongkok Oetara. 

Taijoean, 5 Djan. (Domei): 

Pasoekan? Nippon jang sedjak tgl. 


oencengan 
pasoekan? Kamoenis dipeg 
Taijo di Propinsi Sjansi (Tiongkok 
Oetara) telah melaberak Ik. 1.000 
serdadoo moesoch. 
118 Serdadce moesoeh binasa dan 


25 orang lainnja ditawan. 

Dirampas senapan? mesin, sena 
pan? biasa dan alat-alat perang 
lainnja. 


16.000 Serdadoe mocsoch dibinasa 
kan diduerah Finschha/en. 

'Moesoeh dihadjar teroes di Papoea 
dan New Britain. 

Tokio, 5 Djan. (Domel): Pada 
tgl, 5 Djan. djam 15.30 Dathon'ei 
mengoemoemkan: 

1. Pada tgl. 2 Djanoeari pagi? 
benar moesoeh jang djoemlahnja 
sedikit kocrang dari 1 dipisi menda- 
rat didekat Tg. Gumbi, 82 km. sebe- 
lah Tenggara Madang, di Papoea. 
Pasoekan? Oedara Angkatan Darat 
Nippon setiap hari teroes-meneroes 
menjerang moesoch tsb, 

2. Setelah bertempoer dengan 
sehebat-hebatnja, Tentera Nippon 
jang ada disebelah Oetara Finschha- 
fen sedikit demi sedikit berkoempoel 
didaerah sebelah Barat-Laoet Kala. 
sa, 56 km, Barat-Laoct Finschhafen, 
sambil menggagalkan oesaha moe- 
soeh jang tak berpoetoes-poetoes 
mentjoba mengedjarnja. 

Tentera Nippon itoc kini 
sedang mengatoer persiapan oentoek 
melakoekan serangannja. Sedjak ba. 
gian achir boelan September tahoen 
jang laloe hingga sekarang keroegi- 

an moesoeh ada Ik. 16.000 orang, 
sedangkan dipihak kita jang mati 
dan loeka-loeka ada 3.000 perdjoerit. 

3. Tentera kita jang berkedoe- 
doekan didaerah Tg. Merkus dan 
Tg. Gloucester di New Britain 
Barat teroes-meneroes melakoeckan 
serangan hebat terhadap moesoeh 
berdjoemlah 1 dipisi jang mendarat 

didaerah tsb, 


Pertjobaan serangan moesoeh pa- 
da Rabaul digagalkan. 
39 Pesawat moesoeh diroentoeh- 


kan. 


Tokio, 8 Djan. (Domei). 


tgl. 


77 Des. hingga tgl. 30 Des, melakoe-. Daihon'ei mengoemoemkan pada 


kan serangan pembersihan terhadap 


tgl. 8 Djan. djam 15.30: 


1 3 
. 1, Pasoekan angga? 6 Djancersi 
pagi menjamboet 1... 40 resawat 


pemboeroo moesoeh jang mentjoba 
menjerang 'Rabaul dan dapat menem. 
bak dajatosh 8 pesawat moesoeh, di. 
antaranja 6 beloem pasti. 2 Pesawat 
terbang kita.beloem kembali kepang. 
kalannja. 
2. Pada tgl. 7 Djanoeart pagi 
2 Oedara Angkatan Lacet 
kita menjamboet lebih dari 230 pesa. 
wat oedara moesoeh jang mentjoba 
lagi menjerang Rabaul. Sekali .ini 
kita dapat meroentoehkan 31 pesa. 
wat 'moesoeh, dianturanja 7 beloem 
pasti. 
3 Pesawat terbang kita beloem 


kenibali kepangkalannja. 


EROPAH — AMERIKA 

Venafro (Italia Selatan) diserang 
Djerman. ' 

Lissabon, 4 Djan. (Domei), 

Markas Besar Fuebrer Hitler 
mengoemoemkan: 

Dimedan perang Roesia, didaerah 
Zhitomir tertera Merah mengada- 
kan serangan hebat, tetapi dengan 
segera dipockoecl mcendoer oleh 
tentera Djerman. Dalam pertempoer. 
an ini pihak moesoch menderita ke. 
roegian besar. 


Didaerah Perantjis dan Laoet 
Tengah, 15 pesawat oedara Sekoetoe 
diroentoehkan. 

Kapal? selam Djerman jang teroes 
mengadakan serangan terhadap 
iring-iringan kapal Sekoetoe di 
Luoetan Atlantik, menenggelamkan 
lagi 6 kapal-peroesak moesoeh. 

Pesawat? oedara Djerman menje- 
rang kedoedoekan? moesoeh di Ve- 
nafro, Italia Selatan, Keadaan dime- 
dan perang agak sepi. 


Ali Djinnah menoentoet, soepaja 
Inggeris meninggalkan India. 

Lissabon, 6 Djan, (Domei): ' 

Menoeroet berita dari Karachi, da. 
lam kongres ,,All Indian Moslem 
League" (Perserikatan Kaoem Moes- 
limin India) ke 31 baroe-baroe ini, 
Ali Djinnah (Pemimpin perserikatan 
terseboet) menoentoet, soepaja Ing- 
geris segera mninggalkan India. 
Djinnah berkata, bahwa pada satoe 
ketika pemerintah Inggeris pasti 
boebar, dan bagi kehormatan Ingge- 
ris sendiri lebih baik kalau boebar- 
nja ini dilakoekan dengan kehendak 
sendiri dari pada dipaksa. " 


Djakarta, 12 Djanoeari 2604. 
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DASAR BAHASA NippON OEMOEM 


leh: PROF. MAS, 
Ole AICHI KURONO, Disalin oleh: W. J, 5. POERWADARMINTA 


“2 


79 4 N P3 
1 no LA i wa & ta Naaah toean Arif 
PN FA ho oentoer? 
toru desu aan 1 
Ko UNY H9 3 , $ 
g 4 Tata Bhiandaknd 1 Nagan Dibela- 
yYO TFAc @kolah Goe- 
no SN NP, “toe, 
un KY F ar 
Ah 24 Tata no hon Tag » Apa ini boekoe tocan? n 
kt 
Fi Y9 FTA TIA Tidak, b 
P3 Tidak, 
142 8 2 Sega arima- ie en (toe) 
C1 yvun)7— LAU 
sem” (Sore wa) 2 ni 2 Laba 3 ra 3 
ky FAo . (3 
hon desu. “ 2AIAM fa-e Hi 
r 


(7227 2 .4 n) 
(Watakushi m0  hon wa) 
SDA To 
ni-kai — desu, 


LAI PIL I, YA TF Ao 


Ni-kai notsukueno ue desu, 
TER I AIL II Ho 
Anata no nii-san 10 gak- 
3Y N FA FA Ho 
ka wa doko desu kat 
FA Ho31 24 


(Ani no gakko wa) Men- 
FY Fo 

ten desu, 

- n aypyJay 
ka wa koto - chi 
hy Ay LA FAo 
gakko “no stito — desu, 
FR) AYU PA 22 
nata NO nii-san wa ikutsu 
FA No 

desu kat . 
F-n) YaYD TFAo 
(Ani wa) wu desu, 
T- 

Ani wa 

jiy ay » 

gakka ”— no mi-nen (sei) 
FA 

desa” 


imito-san no 
HyaY NYVUNFA Do 


Anata no 


Kakkd” wa Saremba desu ka? 

YY FAo AEYP NN 

S6 desu, Imito wa 
DaYY Fho Yut? 
Jishi desu, Shoti- 
Fagdiyay 2 AT 
| ehngakko no ichi- 
RV (EA) TAS 

.nen (sei) desu. 


IR27 ) TANYA &X 
Watakushi no chuisai o- 
Tyk NN ay3Yhya 
"tito wa kokumin-gak- 
PI IYANEAR)7A 
ko no san-nen (sei) desu. 
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KUN FIFA Jo “VBoek F 
Tea hon wa Yoko desu kat @Boekor tocan dimana, 


Diatas medja diloteng, 


Sekolah kakak laki" 2. 
totan dimana? 


(Sekolah kakak laki") 
di Menteng, 


Kakak ialah moerid 
Sekolah Menengah 
Tinggi. 


Kakak laki? tocan oe- 
moer berapa? 


(Kakak laki') sembilan 3 
belas tahoen, 

Kakak laki? (moerid) 
kelas doea Sekolah 
Menengah Tinggi, 


Apa sekolah adik pe- 
rempoean tocan di 
Salemba ? 


Ja demikian, Adik pe- 4, 


tempocan  (beroe- 
moer) empat belas 
tahoen. (Moerid) ke- 
las satoe Sekolah 
Menengah Pertama, Pn 


Adik laki? saja jang 
ketjil (moerid) kelas 


tiga Sekolah Rakja. 3, 


7-57 (BUMPO) TATA-BAHASA 


TIA) KY » F3 FA ho 
(IDUL UN) HA 7FAo 
TIR ) IU NN A22 FTA Ho 
(TS Nn) 2211 Fo 

Dalam bahasa Nippon, pokok kalimat (shugo) dan 
kata soesoelan (joshi) kerap kali tidak diseboetkan, 
lebih-lebih dalam kalimat djawaban, 


JUN (IBIYI) TSI 81 Fo 
TIR | AYI Hy3y N Fa 
FA Ho 

IRIY DARI N KAYU FAo 
FTIR L ARY PYY 1 H93Y N IVY 
N FA Do. 

7825 ) Aryp N 2731937 
D1 YYAY FRo 

TI797 1 Ar9PIY 
(s0eroe) FA0 e 
AF ialah kata kehormatan berarti tocan, njonja dsb. 
Oemoemnja disertakan dibelakang nama orang jang 
kita hermati (kita anggap lebih tinggi daripada kita). 
Akan tetapi, apabila menjeboetkan orang dalam ke- 
loearga sendiri, atau poen sanak saudara sendiri, 
maka san" itoe tidak disertakan dibelakang namanja, 
meskipoen orang jang kita bitjarakan itoe lebih tinggi 
daripada kita, 

Sebaliknja, ,,san"" selaloe dipakai pada nama orang 
tempat berkata (orang jang kedoea) atau orang jang 
dibitjarakan (orang ketiga) jang ada pertaliannja de- 
ngan orang jang kedoea itoe, meskipoen mereka itoe 
lebih rendah daripada kita, 


FIB) AYU N RDI FA Ho 
(TAN) DaYI FAo 

REYP ON DayY Fo 

Oentoek menjatakan oemoer, dalam bahasa pertjaka- 


NN YEAR 


pan sehari? lazim digoenakan bilangan seperti: 


Ehy3 77. 3y7 dsb. Akan tetapi dalam 
bahasa tertoelis digoenakan kata “FA dibelakang 
bilangan AF, 5, YP. Yx dsb. Diadi perta- 
njaan: oemoer berapa, sebagai gantinja A7 
FA hi» digoenakan orang AP YA FA h1 
AAL RD R4 (LA) YR 
(4). BAY RA AR (e) 
OA (EA )o 

"EA dalam bahasa sehari-hari lazim tidak diseboet- 
kan, 


Y2 FA (se de), 
y (vdo 

Harap diperhatikan tentang hal oetjapan kata" jang 
tertoelis dengan kana edjaan baroe itoe, 


yp3 (isukue), 
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RINOKAW, Uo0y 


€O-TI-L N92S 


Yra.55/1205131-1 
SN IVMVWAW JOLNIL 


“JOwVI NIOHVL N3OLNIO 


KINARIA MEMBASMI MALARIA 
BERESINPIt B0zATOEROES" 


Kedoea obat jang terbikin dari 
bahan-bahan Djawa, Keman- 
djoerannja berboekti njatal 
Terdjoeal oeas di segala toko dam waroeng" 
POESAT PENDJOEAL: 


TOKO DJAMOE TJAP ,,DJAGO"" 
SELOEROEH DJAWA 


»POELAU EMAS!" 


DAGANG BAHAN: 
PENDIRIAN ROEMAH, 
BARANG! DARI BESI dsb. 
. 


Djembatan Tinggi No. 18 — Tel. 4598 Dki. TOKO-DJAMOE TIP .DJAGO?": SELOEROEH DJAWA 
PABERIK-DJAMOE .POA TJONG KWAN WONOGIRI - SOLp 


MINANAN. IU ARA - DIAKANTA DN 3 


L, dan 
1 4 ran dan ke- 
DJAWA K YOBAI SHOE :TOKO: BOER pan, Jane 
BERKANTOR DI KOTA DJAKARTA Tang Haa aa 
RIJSWIJK No. 11 Ong ilian mendjadi 
y 2 
Ada: ' an 
an harta benda dan hasil boemi, 1: genap tenaga toe- 
Ba Be ia roepa-roepa barang komisi, bentoekan ketertib- 
Balai perwakilan oesaha? di lapangan ekonomi. ng sedjati di Djawa 
Djoeroe lelang jang disahkan oleh okubetu Si, 
Diadi berhak adakan lelang boedel dan komisi, 
Tempat persediain serba roemah? salengkapnja. Gowa A0 Kana 
Tel. Dkt, No. 2585 — 4690 — Pemimpin Oemoem: F. LAOH. NSEIKAN., 
anna 


Dipindai dengan 


CamScanner 


— 


(BERKATA, PELIHARA LIDAH 
MENDENGAR, PELIHARA TELINGA 


MELIHAT, PELIHARA MATA 


ena 


LAWAN TERSANGKA KAWAN 


K 


“Asia Katja Mata: 
KRAMAT 148 - TELP 4809 DJAKARTA 


THABIB N.M. SHBR 
Senen 41 Dj. Tram No. 1, Djakarta, Telp. 4584 Dkt, 
Spesial mengobati dari penjakit Bewasir (Ambeien) 
Tanggoeng dalam 10 hari bisa semboeh dengan tidak 
berasa soesah atau bahaja, Bengek (Asthma), Napas 
sesek, Oeloch hati, Batoek basah atau kering (T.B.C,), 
Sakit Biri-biri, Kentjing manis, Sakit pinggang, 
Mati badan sebelah, Penjakit koelit (Exceem), 
Entjok-entjok (rheumatiek) dllenja, 

Segala penjakit tanggoeng kasih obat sam- 
pal baik betoel, dengan tidak dipotong, dan 
tidak djocga disoentik, 

Harga Obat pantas (111 Dilocar kota obat-obat 
dikirim dengan rembours, Boeat priksa penjakit 
boleh dipanggil diroemah. 

ADA SEDIA roepa-roepa Obat 
Obat Moelaziz adjaib boeat orang 
f 9150 Tanggoeng memocaskan. 
Harga obat Jain! pantas, 

Segala pesanan mesti wang terlebih doeloe, 


BAHASA? 
STENO 
MENGETIK 


jang mandjoer: 
MENJOERAT 


laki", 20 bidji 


tan ta 


1 —--JF ! 
“OENTOENGAN TOEAN, S Peroesahas. »S DE KI” If 
pbamboe bocat Basa Pemda Mesin Ka ator Petjenongan 17 B Tel, 2965 

Aha ama sein aaume | Marin Kantor Daan 3 A 


pandoe, Helm, mores, Boni, 
den Data merah cwo dil Mandioeal-Membeli-Mombatoelkan mesin-masin kan: 
ya " lor dan merawat oenibek langganan (aboneman), 
Pekerdiaan dengan memakal tanggoengan garantio. 


a 
vru 


17 nan dari rotan d/a Rantang, 
( kertas, tempat benang dil, 
dan kemedja sepor dari 


no 
|) Fa 
(s1) — desu, 


. 
an 2 TAdFd bisa dikirim dengan bar- 
W akui NO Ehisal | 10 rembours atau wang Tjabang: 
PPN apIyINy: 
VAN KOKUMUNSGALE yag yo Akang ed Sagu Tjirebon, Bogor dan Bandoeng 
PJU hye) FAR Yel. 56 DAK Djakarta 
kd no san-nen (sei) desu. em In — mn 
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DJAWA SJINBOEN sja 


Dipindai dengan 
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5 rr“ 
Hal an ia, : 
Nasihat : 


» PT. GUNSEIKAN-KAKKAS 


2 Madrasah 
dalam sidang para kepala pak 
(Dibatjakan oleh: P, T. Kantoku-Katyo, 


lama- 

hampir 2 tahoen i 

SEMENDJAK rocntoehnja Pemerintah Belanda, telah Pn Da Nippon La Bahan 
NJA, Selama itoe dengan oesaha Pemerintah Dalalanjara Indonesia, maka 

@joega dengan pembantocan jang besar dari para pendo 

tockan Djawa 


ja, @ h toe- 
Mal Ini soen, ngadjarannju, adala 
Melindoengi Agama Islam, menghargai dan menghormati asep - telah mengetahuci betoel 
@jocan Balatentara Dai Nippon jang sedjati, sebagaimana Dea oe, Dimasa jang akan datang- 
dari beberapa peristiwa-peristiwa jang memboektikan teodjorani dan,mengharap kepada tocan- 
Juem Balatentarn Dal Nippon akan memegang legoeh sikap Ini, mangan jang seseripoerna-sem- 
loan, soepaja bersama-sama berdjocang oentoek mentjapal kemei 
Poernanja dalam peperangan Asia Timoer Raja ini. dan menanamkan toedjoe- 
Oleh karena itoe saja harap, soepaja tocan-tocan memahamkan lakoekan pekerdjaan dan 
an dan pengharapan tahadi didnlam semocbari tocan-tocan dan me) 
kewadjiban tocan-tocan dengan segiat-giatnja dan sebaik-baiknja. Ts sesisivdan kenlisai 
Peperangan pada sa'at ini telah sampai dipoentjak jang maha Kan S): mia itoe, maka dalam 
Wasjarakat poen semangkin bertambah sesak Yan “sockarnja, oleh PPA mempergoc- 
keadaan masjarakat ini semangkin bertambah djoemlah orang-orang jang 
| nakan kesempatan ini, oe 
| 
| 


e 


j ira'j jalan menjiarkan kabar-ka- 

ntoek mengatjaukan hati ra'jat dengan djal g in toe 
bar angin, dan bertambah djoega orang-orang jang soeka pertjaja kabar: Kabar, hee lee: 1 
aan masjarakat sedemikian itoe, tetapi saja jakin, banya ta, 
lah mengetahoei benar-benar kekocatan Balatentara Dai Nfppon, jang ta' dapat sama sekali 


digontjangkan oleh penjerangan moesoch jang terdiri dari siapa pocn djuega. 
Dan poela oesaha-oesah 


ya pembentockan disegala lapangan sedang “berhasil dengan baik, 
sehingga kendaan tanah Dj 


awa pada masa ini tidak mengchawatirkan sama sekali, dan seba- 
ru boekti-boektinja telah tertampak oleh tocan-tocan dengan senjata-njatanja. 


Tocan-tocan, adalah para pendidik rakiat jang mempoenjai pekerdjaan jang penting se- 
kali, oentoek memimpin para peladjar dimasing -masing daerahnja. 
Oleh karena itoe maka tocan-tocan menangygoeng djawab atas 


| para peladjar jang ada di- 
bawah pimpinan tocan-tocan choesoesnja, dan para pendoedoek 
cemoemnja, sehingga mereka sekali: djangan sampai ragoe- 


(limasing - masing daerah 

“ ragoe dengan adanja kabar-kabar 

angin, dan soepaja mereka senantiasa melihat keadaan jang benar, serta mempertjajai kebe- 
narannja, | 


Valaupoen keadi 


Pengharapan saja, soepaja tosan-toran menginsjafkan benar. benar Segala keadaan dimasjara- 

kat, sehingga djangan sampai terdapat kechilafan dalam pimpinan tocan-tocan, 

Berhoeboeng dengan berlandjoetnja peperangan doenia ini, maka ti 
sedang mengalami kesoekar, 


an dan kesoesahan jang sangat hebat sek 
Djawa masih banjak terdapa 


- ali, akan tetapi di 
4 ) at kemewaan dalam penghidoepan, w “laupoep Ke alan) ditanah 
Djawa sedemikian itoe, akan tetapi "perangan ini akan dilandjoetk Kau ang 
dapat menghantjoer: "boerkan san 


ekali moesoeh kita 


itoe toean-tocan haroes insjaf sendiri, bahw 


an Inggeris, Oleh karena 
heroes mengokohkan serta menebalk, 


sedang berdjalan 4 s, dz 
“n Semangat, oentock menaklorki. Is Crocs, dan 
koerangan jang betapa besar poen ioega, bersama-sama dengan Bat kesoekaran dan ke- 
ta insjaf akan kewadjiban-kewadjiban tocan-tocan sebagai pend idik in Nippon, ser- 
kan diri sendiri kepada Oesaha memperbanjak barangeb: Tag HA dan memadjoe- 
i e 1 bahan- i 
penting, dan poela Kepat an toea Sa aN-bahan jang 
tauladan bagi rakiat. Sekalian mendjadi 
Dengan djalan demikian, saja harap soepa ja locan-toea 
ar App nian megan RInTahan trap Lg ta 
aharoe la oer 4 pemi 
| 5 “| an oentoek mendatangkan kebahagia entoekan ketertib- 


An jang sedjati di 
Sekianlah ceraian dari boeah Pikiran i bawa, 


1. Dipindai dengan 
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PERMOESJAWARATAN 


jan sore sedikit 3, 
gnatoak. Ag n ti 
, ia 


Pemimpin? Madrasah dan Pesantren 


PN zaman baroe, ratan aneka 
EF Da Mnghapal kepala kepala goeroe, Madrasah seloe- Baar tatimewa, Doa Tasik 
8. Ui . edoeng 
- 1OE: Na Jakarta, pad Ke T0O pyandakan G1 Gedoeng 


a. didikan semangat, 
b. nerangan-penerangan ten- 


la 
. roesan Ph k Imadjoekan oleh Sjoemocboe (Kantor Oe- 


2 


. Goeroe perloe djoega mempela- 


jari ilmoe pertanian dan kera- 

inan tangan, kemoedian di- 
toentoenkan kepada moerid- 
moeridnja dan diadjak bekerdia 
bersama-sama menanam segala 
tanaman jang diboetaehkan pa- 
da waktoe ini, serta memelihara- 
nja baik-baik, begitoe pocla 
membogat barang-barang keper- 
locan sehari-hari jang moeng- 
kin dikerdjakannja. 


. Menginsjafkan  moerid - moerid 


oentoek hidoep dengan hemat. 
hal ini Udak, sadja berhoeboeng 
dengan soelitnja bahan-bahan 
akan tetapi dengan djalan ini 
kekoeatan keoeangan rakjat 
akan bertambah 


tenaga” moerid- 
alan taiso, 
pentjak, gkoel, gerak 
dalan dll sebagainja. 


erbaiki boedi pekerti dan 
ebalkan iman moerid-moerid 
Gan an at dengan kissah- 
tarich pahlawan Islam 
dam Aarti an Dat Rip 
dan janjian - njanjian 

Tang mengandoeng pendidikan, 


kan peladjaran oemoem, oentoek 
bagian pagi sedikitnja 2077, dan 


g zaman 
- pa - tihan, 
Perlanjaan-perlarijaan: i'iensii c, matjam-matjamnja Jai 
1 enginsjafkan moerid pada to- d, pertanian. 
I. Bagaimanakah “jara-tjara jang ri hinenolgng, An SANA :TOSOA . » 
alam peperangan As peras 6. Dalam mengadjar bahasa, Mad- 
gan Asia Tl- 39, Mengandjoerkan pada mcorid rasah- madrasah beroesahia s6: 
tentang sedjarah Indonesia dan buhasa Nippon, 
AH, daaimgnatah Mara-tjarn jang sedjarah Dai Nippon jang asli. 
raktis centoek memperbaiki keada- 13: Menebalka: 1. Mt 
Ar 2 n erasaan — tang- . Madrasah bagian pagi dimoelai 
an Medrasah-madrasali. goeng-dinwab Hai apa jang di- dari dism 9 hingga djam 1.30. 
A bandglewaban. dikagi kerdjakan dan jang mendiadi Madrasah pagian sore dimoelai 
Pjawuban-djawaban sidang: « kewadjibannja moerid-moerid, dari djam 3.30 hingga djam 6.30. 
(II, Bagaimanakah tjara-tjara jan, 8, Oentoek Gocroe-goeroe jang soe- 
e Jara-tjara jang B), atas pertanyaan no. 1: dah ada soepaja diadakan latih- 
1, Menginsjafkan kepada moerid- an, bertempat di Pcesat (dengan 
moerid apa arti dan makssed 1. Oentoek memperbaiki atau dia- soeara 9) (5 orang mengemoe- 
dari peperangan Asia Timoer lan Tata paruaihi Madrasah- kakan permintaan soepaja latih- 
Raja, agar ini dapat di- madrasah Islam tegasnja mem- an diadakan ditiap-tiap Ken, 
meni betoel-betorl dan ter- boektikan penghormatan Peme- Sjoe dan Poesat) (1 orang be- 
siar pada segenap kelocarganja Kinta, h Dai Nippon terhadap langko). 
dan oemoem, Agama Islam dan Oemmatnja, 
haroes ada pembentorkan per- 9. Oentoek memperbaiki tjalon-tja- 
2. Menginsjafkan  moerid - moerid can Madrasah-madrasah Is- lon Goeroe dioesoelkan: 
bahwa peperangan sekarang ini persatoean mana jang ho- 
djoega peperangannja bangsa kon" jang diperlindoengi oleh Pe- a, soepaja Gisekolah Goeroe 
Indonesia merintah agar Madrasah-mad- telah ada sekarang alberi 
rasah Islam | dapat bersamaan bantocan ahli jang Ah 
3, Menginsjaikan bahwa sekala penghargaannja dengan sekolah djarkan ilmce. Pendidikan, 
eratoeian jang diadakan oleh Negeri. Oentock madrnsah-mad- dan peludjaran oemoetn, ter- 
Pemerintah itoe, adalah djalan rasah itoe sebaiknja setjara se- masoek padanja peladjaran 
oentoek mentjapai kemenangan kolah Negeri. sedjaran Islam, | Indonesia 
achir, olch karena itoe semoea dan Nippon, begitoe djoega 
perirtah dan segala peratoeran 2, Adapoen tentang soesoenan se- ilmoe boemi jang loeas, ten- 
ditosroet dan dilakoekan dengan hawai berikoet: 1 Ihtidatiah, tang Asia-Raja, dan peladjar- 
tertib dan penoch kepertjajaan, 2, Sanawijah, 3 'Alijah, 4, Ta- -peladjaran jang dapat 
chassoes. Oentoek menienapoer- membesarkan semangat dan 
4. Menginsjafkan pada moerid- nakan hal itoe hendaknja di- rasa tanggoeng-diawab ter- 
mocrid bahwa keadaan pada poesatkan atas soentoe badan hadap Toehan Allah s.w.t. 
waktoe ini dengan koerangnja jang mengatoernja, dan masjarakat. 
en Pan an ukak 3, Memperdalam peladjaran A 
nja, itoe adalah keadaan jang , rdalam peladjaran Aga- Bi 
«biasa dalam waktoe perang, ma- ma Islam sesocai dengan ke- ii Ke berkenaan” Ta 
ka haroes sabar dan tawakkal adaan masjarakat pada masa adjarkan ilmoe - Pendidikan 
menghadapi kesoekaran-kesoe- sekarang, jang diadjarkan pada seko- 
kkaran terseboet. 4. DI Madrasah-madrasah diada- ah-sekolah Goeroe Oemoem. 


» 


. sedapat moengkin mem) - 
njak sekolah-Goeroe. mera 


Klise ,/Asia-Raya". 
Pemandangan dalam rapat jang dilangsoengkan pada tanggal 
18 Djanoeari 2604, digedoeng ,MASJOEMI"” Djakarta, 


| 
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“TANAH AIR 


Agaknja semoea kita ma'- 
loem, bahwa djalannja pepe- 
rangan kini sebeloem berachir, 
semakin meningkat naik, me- 
moentjak tinggi, dan semakin 
lama semakin hebat-dahsjat. 


Seharoesnja, djalan pepe- 
rangan itve tiada boleh kian 
memoentjak tinggi atau kian 
menghebat-dahsjat, akan teta- 
pi haroeslah djalannja menoe- 
roen, kian reda dan selekas 
moengkin kembali keamanan. 
Inilah harapan. 


Akan tetapi harapan itoe 
djaoeh dari hasilnja, kalau ti- 
ada ditentoekan oleh pertaroe- 
ngan, dihakimi oleh perdjoe- 
angan dan disoedahi oleh keme- 
nangan jang terachir sekali, 
jang tak ada taranja. 


Oleh karena itoe oentoek me- 
langsoengkan pertaroengan 
atau perdjoeangan tadi haroes- 
lah lebih dahoeloe diperleng- 
kap segala 'persiapan, persedia- 
an dan perbekalan. Tidak hanja 
oentoek sehari-doea hari, se- 
boelan-doea boelan, setahoen- 
doea tahoen, tetapi oentoek be- 
berapa tahoen, bahkan selama 
perdjoeangan dilandjoetkan. 


"Sedia pajoeng sebeloem hoe- 
djan, perbaiki Kota sebelom ka- 
lah", 


Persiapan itoe digerakkan 
oleh kekoeatan lahir dan dise- 
mangatkan oleh kedjajaan ba- 
thin. 


Dihadapan kita tergambar 
peperangan jang menghendaki 
pertempoeran dari segenap te- 
naga dengan gerakan kekoeat- 
an lahir dan dorongan sema- 
ngat bathin. Serangan dan pem- 
belaan menoeroet djalannja - 
perangan boekan soeatoe kehe- 
ranan, tetapi lazim. 


Tidak sadja pekerdjaan jang 
berat itoe terpikoel kepada Ten- 
tara Perang, tetapi djoega tiap- 
tiap pendoedoek haroeslah poe- 
la insjaf dan sadar, bahwa ke- 


pada merekapoen terpikoel se- 
socatoe kewadjiban, karena me- 
reka meroepakan Tentara Pem- 
bela Tanah Air dan Tentara 
Kebaktian. 


Pada dewasa ini tak ada per- 
bedaan kepentingan, tetapi se- 
mocanja berkepentingan dan 
sama penting. Semoea pendoe- 
doek ditempat masing-masing 
(oempama di Djawa), buik ase- 
li maoepoen asing sama-sama 
memikoc| beban dan menang- 
goeng djawab oentoek membe- 
la, mendjaga, menjelamatkan 
dan mema'moerkan tanah air- 
nja, tanah tempat darahnja ter- 
toempah dan negeri tempat 
pentjahariannja. 


Tidak ada lagi salah faham 
atau salah mengerti dizaman 
baroe — zaman pembangoen- 
an — sekarang ini antara bang- 
sa-bangsa pendoedoek Djawa 
choesoesnja dan Indonesia oe- 
moemnja. 


Mari kita ikoeti: Samboetan 
"Nippon Times” tentang Badan 
Kebaktian Pendoedoek Djawa, 
jang akan dibentoek tg. 1 boe- 
lan 3, th. 2604) sebagian dian- 
taranja tertoelis sebagai ber- 
ikoet: 


»Beloem pernah terdjadi 
dalam sedjarah Tanah Dja- 
wa, bangsa Indonesia, Tiong- 
hoa dan Peranakan dalam sa- 
toe badan bersama-sama me- 
lakoekan kewadjibannja oen- 
toek oeroesan pemerintahan 
negeri. 


Soenygoeh soeatoe hal jany 
memberi harapan - harapan 
besar, bahwa pendoedoek di 
Djawa sekarang diperloeas- 
kan kesempatannja oentoek 
toeroet menanggoeng djawab 
tentang oeroesan politik da- 
lam negeri, hal mara dalam 
zaman pemerintahan Belan- 
da dahoeloe selaloe ditindas- 
nja tetapi oleh pemerintah 
Balatentara Nippon bahkan 
dibangoenkan dan  moelai 
nampak bocahnja”, 


Memang 'alamat baik soedah 
nampak. Teringat kita akan” 
kata peribahasa: »Damai ham- 
pir, sengketa djaoeh". 


Sebenarnja, pada masa atau 
zaman manapoen semoea pen- 
doedoek negeri atau bangsa- 
bangsanja, seharoesnja harga" 
menghargai antara satoe sama 
lain dengan tidak mengan- 
doeng perasaan membeda-be- 
dakan. 


Menoeroet sepandjang peng- 
adjaran Islam, bahwa kaoem 
Moeslimin diperintah berboeat 
baik kepada siapa sadja, arti- 
nja tiada memilih dan membe- 
dakan bangsa. 


Diantaranja firman Toehan 
Allah, sebagai berikoet: 


»Berbocat kebaktian kepada 
iboe - bapa, kerabat - kelocarga, 
anak-anak jatim, orang-orang 
miskin, dan berkatalah dengan 
baik, sopan-santoen terhadap sc- 
moca orang”, 

(@. S. Bagarah 83). 


Demikianlah, berhoeboeng de- 
ngan akan adanja ,,Pergerakan 
Kebaktian Pendoedoek Djawa 
Baroe” maka soedah selajaknja 
dan bertepatan benar dengan 
panggilan Tanah Air, permin- 
taan zaman jang menghendaki 
.kemakmoeran bersama dalam 
membina' tegoeh  berdirinja 
Asia Timoer Raya. 


Sekarang kita socdahi de- 
ngan kalimat soetji, wahjoe 
Ilahi, demikian: 


»Berbaktilah kepada Allah dan 
Rasoel.Nja, djanganlah kamoe 
berselisihan (teroetama dalam 
masa perang): sebab apabila ka- 
moe berselisih akan hilang tena- 
ga kekoeatan kamoe, dan dalam 
pada itoe haroeslah kamoe ber- 
sabar benar-benar tahan ocdji- 
an, Allah beserta mereka jang 
sabar”, (0. S, Anfal, 46), 


Rapy. 
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BIMBINGAN 


Oleh K.H.M. MANSOER 


Dorongan zaman jang tjejat 
hebat, tetapi mendesic lemah 
.kemboet, menggelora Jitengah- 

La masjarakat, jang 
menahan gelora zaman jang 
maha hebat dan dahsjat, dide- 
sak pantjaroba doenia jang sa- 
ngat mengedjoetkan, 

Oemmat jang tadinja perada 
diantara hidoep dan mati, lak- 
sana: ,,kerakap toemboeh “diba- 
toe" — hidoep segan mati ta' 
maos — sekarang, oleh sebab 
desakan gelora zaman, ia " da- 

t menentockan keadaannja 
dikelak kemoedian hari, apa 
»hidoep" atau ,,mati”! 

Djadi, dari masjarakat jan 
negatief berpindah mendjad, 
masjarakat jang positief ! 

Dalam peristiwa ini, masja- 
rakat haroes mendapat pimpin- 
an, bimbingan atau toentoenan, 
agar 'adil dan sehat serba ha- 
rang apa jung akan dilaksana- 
kannja, 


Pangkal pimpinan atau bim- 
bingan itoe terletak kepada pa- 
ra 'Alim-'Oelama, sebagai pe- 
nanggoeng djawab, 

Oleh karenanja, kewadjiban 
para 'Alim-'Oelama adalah be- 
Sar sekali. 


Maka oentoek memperim- 
bangkan keadaan, haroeslah 
kita mempertjepat dorongan 
Jang mentjerdaskan keloeasan 
faham bagi para 'Alim-'Oelama 
oentoek membimbing, memim- 
Pin dun menoentoen kaoem 
Moeslimin, agar mereka bisa 
dan sanggoep menghadapi alir- 
an gelora zaman, bisa setara 
dan sedjadjar dengan para 
oelera Asia, jang dewasa ini 
sama bergiat oentoek memben- 
toek kemakmoeran dan kehi- 
doepan bersama di Asia Raya! 
..Sentoek semoea itoe, para 
Alim-Oelama, haroes insjaf 
Seinsjaf-insjafnja, bahwa be- 
an dan kewadjiban mereka 
amat berat, tetapi moelia. 

Marilah kita memperdalam 
betoel peringatan wahjoe Ilahi 
Jang berkenaan dengan ini, se- 
bagai alat, bahan, dan pedoman 
dalam kita menghadapi zaman 


4 


jang maha dahsjat dan hebat 
sekarang ! 

Delapan matjam ajat jang 
saja peringatkan itoe, ialah: 


1, Merasa akan sedikitnja pe. 
ngetahocan (@, 85 s, Israa"), 


1lmoe adalah sesocatoe jang 
tiada berkesoedahan, Sesoedah 
alim, masih ada orang jang le- 
ih 'alim, Karenanja djangan- 
lah merasa tjoekoep dengan 
apa jang telah ada, djanganlah 
merasa bangga dan takabboer 
akan pengetahocan jang telah 
tersimpan didada. 

Tjari dan tambahlah ilmoe 
itoe, sepandjang oemoer, 


2. Memohon akan tambahnja 
pengelahocan (@. 114 & Tho- 
haa), 


Mengingat ajat demikian, 
maka seharoesnjalah kita se- 
nantiasa memohon, mendo'a 
akan tambahnja pengetahocan. 
Do'a adalah soeatoe dorongan 
djiwa, jang dapat menekan se- 
gala ketakabboeran dan 'oe- 
djoeb, tetapi dapat mengoem- 
poelkan minat dan kehendak 
mentjapai sesocatoe, 


Dengan demikian, insjafkan 
suksma kita dengan do'a, agar 
dapat mendorong tjita-tjita 


akan tambahnja ilmoe 


3. Tiada ada sesoedah benar, ke- 
tjoeali sesat (@ 32 s, Joenoes), 


Haroeslah kita ketahoei poe- 
la, kebenaran hanja satoe, dan 
jakinlah. bahwa dibalik kebe- 
naran hanjalah kesalahan dan 
kebatalan 

Karena itoe, haroeslah kita 
senantiasa menoedjoe kebenar- 
an dan menoentoet jang hak, 


4. Kebanjakan manoesia, meng- 
ikoeti: kira-kira (@. 116 s, Al- 
An-'aam), 


Tiada koerang dioemlahnja 
manoesia itoe tertipoe oleh ba- 
rang jang salah, terdorong oleh 
kehendak nafsoe dan sjahwat 
Sebab ternjata sekali, kebanja- 
kan manoesia, hanja toekang 
kira-kira dan sangka. 


5. Djangan menetapkan apa 
jang beloem diketahoei. 
(9, 36 8. Israa'). 


Djika kekoerangan ilmoe, 
Mengalah dapat dipeigaroehi 
oleh kira? n sangka-sang- 
ka sadja, karena kebanjakan 
kira-kira" itoe, adalah dosa se- 
mata-mata. 


Karena itoe djanganlah bera- 
ni menetapkan atau menghoe- 
koemkan apa jang beloem kita 
ketahoei! Tjoekoeplah ilmoe 
oentoek menghadapi sesoeatoe. 


6. Memperhatikan apa jang ada 
didalam langit dan boemi. 
(9 101 5, Joenoes), 


Dalam zaman sekarang ini, 
tiada tjoekoep alat semata-ma- 
ta mengetahoei dilingkoengan 
sendiri, tetapi perhatikanlah 
apa jang ada dilangit dan apa 
jang ada diboemi. Goenakan 
perhatian itoe oentoek masja- 
rakat, menoentoet keredhaan 
Allah, 


1. Semoca-moeanja apa jang di- 
boemi oentoek kita, (9. 28 s 
Bagoroh), 


Haroes poela menerima dan 
menghargai akan rahmat Al- 
lah, bahwa boemi -ini adalah 
oentoek kita, Goenakanlah pem- 
berian Allah itoe, dan ambillah 
apa jang bergoena oentoek ki- 
ta, djanganlah dilalaikan atau 
tiada diindahkan 


3, Siapa jang bersoenggoeh-soeng- 
goeh akan ruendapat djalan 
(9. 69 5, Al“@nkaboet). 


Djanganlah merasa, bahwa 
kita lemah dan kekoerangan 
dalam segala apa, tetapi pertja- 
jalah, bahwa ,,kesoenggoehan" 
akan dapat mentjiptakan sega- 
la sesocatoe. Kemaoean adalah 
alat jang mendjadi pokok se- 
gala kehidoepan manoesia, Di- 
atas dasar kemaoeanlah, segala 
jang mentah akan dapat dima- 
tangkan, dan kemaoean poela- 
lah jang dapat menggontjang- 
kan boeana dikala terlena, 

Marilah kita renoengkan da- 
lapan ajat jang tertjantoem di- 
atas ini dengan sedalam-dalam- 
nja, dan tjobalah koepas seha- 
bis-habisnja, hingga ia men- 
djadi pembangoen semangat ki- 
ta dang telah mati, pemoepoek 
djiwa kita jang masih lemah, 
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- MASJARA 


DAN 


KAT HIDOEP 


SEMANGAT BEKERDJA 


»Barangsiapa jang berpaling 
taplah baginja penghidoepan jan 


Oleh: Abdoel Halim. 
daripada peringatan 


Kami, maka te- 


g£ sempit, dan akan Kami koempoel- 


kelak dihari glamat mendjadi boeta”. (pitjek Djw.). , 
Pa hi se ALAOER'AN Soerat Thoha, ajat 124. 


Maka merasa piloelah hati 
saja apabila memperhatikan 
Gan melihat dengan mata kepa- 

. Ia, keadaan peri pergaoelan hi- 
doep kita bersama dalam doe- 
nia Allah pada dewasa ini, jang 
para boedjangga seboetkan 
au katakan zaman pantjaro- 

a, 


Adapoen sebab'inja jang 
mendjadikan hal-hal sebagai ter 
seboet itoe, menoeroet penjeli- 
dikan saja jang pitjik, ialah 
oleh karena Allah s. w.t. mem- 
berj koernia hikmah kepada 
Bangsa Dai Nippon ditakdir- 
kan tjakap memegang rol tja- 
ranja peri pergaoelan hidoep. 
Pergaoelan mana jang akan 
menoedjoe keselamatan dan 
kebahagiaan hamba-hamba Al- 
lah dibagian Asia Timoer Raja 
oemoemnja dan Indonesia choe- 
soesnja. Dengan perkataan jang 
lain jang agak tegas, ialah ke- 
leloeasaan kepada pendoedoek 
Indonesia dengan toentoenan 
jang njata, agar soepaja pintoc- 
pintoe itoe dimasoeki dari ma- 
na sadja asal menoedjoe peri 

- keselamatan bersama. Kalau 
kita tidak tenang dan insjaf, 
mendjadi piloe dan bingoeng, 
karena keleloeasaan jang sema- 
tjam demikian itoe beloem per- 
nah diberikan oleh pemerintah 
Belanda (alman'oen) pada wak- 


Moga-moga dengan demikian 
Gapat melapangkan dada kita 
menghadapi zaman baroe goe- 
na membimbing oemmat jang 
telah sekian lama menderita, 
dapat mempertjepat keinsjaf- 
an kita jang telah kakoe, dan 
dapat memoedahkan tertjipta- 
nja persatocan kita menoedjoe 
keridhaan Ilahi, hingga han- 
tjoer leboerlah segala fitnah. 

Dengan delapan bahan jang 
terseboet diatas, moedah-moe- 
dahan tertjapai maksoed kita, 
amin! 


toe jang lampau ketika mereka 
mengoeasai Indpnesia, : 

Akan tetapi kita bangsa Ti- 
moer ocmoemnja dan Indonesia 
choesoesnja jang Agamanja, 
Agama Islam djangan mendja- 
di bingoeng. Bahwa bangsa In- 
donesia teroetama beragama 1s- 
lam telah dianggap oleh Peme- 
rintah Balatentara. Atas peng- 
anggapan ini saja oetjapkan di- 
perbanjak terima kasih. Sedang 
Agama itoe dengan kejakinan 
senantiasa tetap dan tjotjok pa- 
da tiap-tiap zaman dan masa. 
Dengan hal itoe marilah Tocan- 
tocan dan saudara-saudara kita 
sama kembali dan ikoeti ajat 
Algoer'an jang saja tjantoem- 
kan dikepala toelisan saja di- 
atas. 

Marilah kita masoeki pintoe- 
pintoe itoe dengan tertib dan 
tenteram dan semangat berko- 
bar-kobar, tetapi djangan loepa 
kepada azas agar tidak bi- 
ngoeng, sehingga oleh karena- 
nja pekerdjaan jang kita Ja- 
koekan kita letakkan boekan 
pada tempatnja (mestinja). 

Pekerdjaan-pekerdjaan itoe 
oempamanja: 


a. menjoesoen dan memper- 
siapkan rakjat oentock 
mendjadi pradjoerit, 

b. mendidik rakjat soepaja 
soeka dan tegap mentja- 


hari rizgi jang halal baik 
dari pertanian, macapoen 
dari perboeatan tangan 
atau perdagangan, 

c. memberi didikan boedi pe- 
Lerti jang oetama agar 

s rakjat mendjadi bangsa 
jany berpendirian tetap 
dan tegoeh. 

d. mengatoer tjara ber'iba- 
dat kepada Allah dengan 
ichlas (toeloes hati). 

Dan didalam melakoekan pe- 
kerdjaan dari moelai a sampai 
d haroes kita peringati perka- 
taan salah seorang 'Oelama da- 
lam kitabnja (TAMBIHOEL 
GOFILIEN) demikian boenji- 
nja: 


»Berdirinja Agama itoelah de- 
ngan 'Oclama-'oelalma, Oecmaro 


(Pangreh Pradja), Al Djoenoed 
(Balntentara) dan orang-orang 
aja”. 


Maka empat golongan itoe 
haroes bekerdja bersama-sama 
dengan ichlas din djoedjoer 
serta hormat menghormati oen 
toek menjoesoen pergaoelan hi- 
doep baroe (Asia Raja). 

Sekian lebih dahoeloe toelis- 
an Saja ini dihabisi dengan: 


"WA ACHIROE DA'WA- 


HOEM 'ANILHAMDOE LIL- 
LAHI ROBBIL 'ALAMIEN". 


DJAWA KYOBAI SHO 


BERKANTOR DI KOTA DJAKARTA 
RIJSWIJK No. 11 


ADA: 


Pocsat perdagangan harta benda dan hasil boemi, 


Pangkal penerimaan roepa-rocpa 


rang komisi, 


Balai perwakilan oesaha.cesaha dilapangan ekonomi. 


Djoeroe lelang 
Djadi berhal 


adakan 


jang disahkan oleh Tokubetu Si, 
lelang boedel dan komisi, 


'Tempat persediaan serba roemah2 selengkapnja. 


Tel. Dkt. No. 2585-4690 - Pemimpin Oemoem: F. LAOH 
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SAMBAR OJOZM'AT 


KEBAKTIAN 


Oleh :A. Barry, 


»Tidaklah patoet ki' 
soebhanahoe wa aan meloep 
drat-Njaj oleh karena Dia-lah Jan, 
gandjaran bagi siapa-siapa jang banjak 
tertimbang dengan kema'ciatannja, 
tochkan siksa balasan bagi siapa-siay 
nja tertimbang dengan kebaikann. 

Tidak pocla kita lalaika 
dan salam kehadapan Nabi 


rena djerih-pajah Beliau 


kemanoesiaan jang soetji, Os 
dan mane PO AAA HPA 
lah kiranja Tochan Alluh senantiasa memirs 


akan pocdjlan kehai 

perajsekuer bana bak pehan 
"kocasa memberi oevah 

Adonna baktlannja 

rkocasa 

"ng jang banjak kenntahaa 

mengatoerkan kata- 

Besar Moehammad Gan Ola Ta 


ahilan niat besar artinja, dalam masu 


ekar mendjadi zaman kebe- 


n tjermat dan saksama. Apa- 
in dan memberka- 


ti tiap-tiap 'amal pekerdjaan hamba-namba-Nja dengan redho. 


Nja”, Amin! 5 
Saudara-saudara gemocanja! 
Kita ma'loem soedah, bahwa 
#masa hidoepnja Nabi Moe- 
hammad s.a. w. amat banjak 
jang dialaminja, banjak peker- 
djaan jang berat-berat dapat 
diselenggarakannja dengan 
medah dan gampang, banjak 
#al jang pelik-pelik dapat di- 
petjahkannja, banjak peristiwa 
hal-ihwal jang penting-penting 
dapat dikoepasnja, hingga se- 
kaliannja itoe mendjadi beres 
dan dapat pocla dilaksanakan 
oleh para ocmmatnja dengan 
aman-tenteram serta ichlas. 
Kesemoeanja itoe adalah sema- 
tamata dengan pertolongan 
dan pimpinan Toehan Rabboel- 
alamin, 
Nabi Moehammad S. a. W. MC- 
ngerdjakan, melakockan dan 
menjelesaikan sesocatoenja boe- 
an oentoek dirinja Beliau sen- 
diri, boekan poela oentoek ahli 
Temahnja semata, Boekan oen- 
toek kemegahan, karena Beliau 
tidak menghendaki  poedjian 
atau andjoengan, boekan poela 
entoek kekajaan, karena Beli- 
&U telah tjoekoep sempoerna di- 
berkaja oleh Tochan. Melainkan 
tsemocanja adalah semata- 
Tata oentoek kemaslahatan dan 
emakmoeran oemmatnja, baik 
imasa Beliau, maoepoen SC” 
beninggalnja, dan dasarnja Oen- 
k KEBAKTIAN. . 
. Itoelah tjaranja, dan tiontoh 
jang diberikan oleh Jang Moe- 
lia itoe diikoeti, diteladan dan 
amalkan oleh para Sahabat- 
ahabat. para Wal-wali dan Sa- 
ihin, Dengan tjara kebaktian 
hinadi, mereka termasihoer 
Iryya sampai kini nama-nama 


mereka 'itoe diseboct - seboet 
mendjadi boeah bibir jang ra- 
mai tak berhenti-hentinja. 

Demikian poelalah seharoes- 
nja kita berboeat, bekerdja dan 
ber'amal menoeroeti dasar ke- 
baktian. Setjara kebaktian ha- 
roes kita berdjedjak, setjara 
itoc poela kita melangkah ber- 
gerak. Pendeknja gerak apa 
jang kita langkahkan, hendak- 
lah diingat oentock bakti, oen- 
toek kebadjikan, 

Wahjoe Ilahi memperingat- 
kan kita, termaktoeb dalam 
@oer'an, soerat Bagaroh, ajat 
ke 176, seperti ini maksoednja: 

»Tiadalah namanja kebak- 
tian, bahwa kamoc mengha- 
dap arah ketimoer dan keba- 
raty akan tetapi kebaktian 
itoe dalah: beriman kepada 

Allah, Hari Kemoedian, Ma- 

laikat-malaikat, Kitab dan 

Nabi-nabi, memberikan har- 

tanja jang dikasihinja kepa- 

da kerabatnja, anak-anak ju- 
tim, orang - orang, miskin, 
orang-oran/ moesafir, 9rang- 
orang minta-minta, oentock 
pemerdekaan hambu sahaja, 
mengerdjakan sembahjang, 
membajar zakat, menepati 
djandji kalau dia berdjandji, 
berhati sabar dikala ditimpa 
kemiskinan, .dihinggapi pe- 
njakit dan dimasa dilingke- 
ngi peperangan. Mereka jang 
iman kepada sekaliunnja ini, 
itoclah dianja orang-orang 
jang benar boleh, dipertjaja 
Tan orang-orang jang takwa 


tahan dioedji". 
Djadi 


iman (oenggoeh-soenggoeh, soe- 


orang-orang jang ber-, 


ka dengan ichlas mengoerban- 
kan hartanja jang. ditjintainja, 
melakoekan per'ibadatan oen- 


toek kesoetjian djiwa-raga, me- d 


nepati (menjempoernakan, 
membajar) djandji dan meneri- 
ma dengan sabar serta berbesar 
hati, berlapang dada dalarn ma- 
sa pantjaroba, mereka inilah 
jang bersifat ,shiddigien” (be- 
nar) ,moettagien” (takwa). 
Itoelah ,,Kebaktian”, 

Tambahan lagi jang perloe 
kita ingat-ingatkan serta dita- 
nam dalam djiwa-kalboe kita, 
ialah sabar. Inilah pokok 
ketegoehan menentang segala 
bala-bentjana/mala-petaka, se- 
kalipoen dimasa pantjaroba. 

Dalum firman Allah ini, ki- 
ta dapat kesimpoelan natidjah 
jang terpenting sekali pada 
Waktoe menanamkan sabar itoe 
lebih dalam lagi, jaitoe: ketika 
diseloeboengi oleh kefakiran- 
kemiskinan: ketika ditimpa ba- 
haja penjakit: ketika ditimpa 
bala-bentjana/mala-petaka ke- 
hilangan harta jang dikasihi, di- 
tinggalkan oleh pamili jang di- 
tjintai, sebab kebakaran, ke- 
bandjiran dan sebagainja, dan 
ketika dilingkoengi peperang- 
an. 

Dalam Hadist jang shahih 
ada sabda Nabi, demikian mak- 
soednja: 


»Lari dari barisan pepera- 
ngan termasoek satoe dosa 
besar jang paling besar seka- 
» (Tafsir Al-@ur'anoelka- 
rim, 11/3869). 


Oleh karena itoe, marilah ki- 
ta djandjikan diri kita masing- 
sing »siap menjediakan" djiwa- 
raga oentoek kebaktian, 

Karena alangkah moelianja 
'amalan itoe, alangkah indah 
permai maksoednja serta alang- 
kah ladzat hasil oesahanja. 

Dibaliknja daripada itoe, ma- 
rilah poela kita berkata dengan 
ichlas-soetji, bahwa ,,kita ber- 
djandji soenggoeh - soenggoeh 
sanggoep akan melenjapkan se- 
gala roepa kemoengkaran, agar 
djalan kebaktian tiada terha- 
lang sedikitpoen”. 

Sebeloem kita socdahi, kita 
oelangi kembali akan Hadits 
Nabi darj Abi Sa'id Alchoedry 
r.a, katanja: ,,Saja dengar Ra- 
soeloe'llah s.a-w. bersabda: 
Siapa-siapa diantara kamoe , 
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"BERANI MATI 


Oleh: Abd. Moekti 


"Berani inati” adalah doea 
patah kata dari anggaran hi- 
doep jang dima'nakan sifat ter- 
poedji bagi seseorang laki-laki 
teroetamaj sebaliknja perkata- 


an ,takoet mati” (delap oerjp — . 


Djawa) adalah sifat laki-laki 
jang sangat tertjela Demikiar- 
lah sepandjang anggapan atau 
didikan bangsa Indonesia ra- 
ta-ratanja, 
., Simboel ,bcrani mati" itoe di 
toedjnekan terhadap membela 
sesocatoe hak, sebagaimana 
Jang telah tersoenting dalam 
socatoe kata-kata simboel jang 
popoeler, jaitoe ,,Berani karena 
benar, dan takoet karena sa- 
ah”, 

Djadi bocat bangsa Indonesia 
telah berpendidikan berdasar 
berani mati dalam membcla hak 
atau kebenaran, dan dasar ini 
tetaplah mendjadi benih jang 
hidoep dan moedah dipersoe- 
boerkan diantara bangsa kita, 
sekalipoen tadinja dikoebrakan 
oleh penindasan lahir bathin 
dari perboeatannja demokrasi 
toea itoe 

Berhoeboeng masa Soeka Re- 
la ,,Pembela Tanah Air” seka- 
rang ini, baiklah rasanja kita 
mengkobarkan dengan hebat 
simbkoel ,,berani mati" itoe, agar 
soepaji menambah tjemerlang- 
nja sifat terpoedji diantara 
bangsa kita jang sedang berke- 
wadjiban berdjocang mati-ma- 
tian menentang moesoeh jang 
sengadja akan memperboedak- 


melihat (mengetahoei) akan se- 
socatoe kemoengkaran, maka 
hendaklah diroebahnja (dile- 
njapkan) dengan tangan besi- 
nja. Djika tidak sanggoep, ma- 
ka dengan lisannja (menasiha- 
ti jang berbocat moengkar). 
Djika tidak sanggoep djoega, 
maka dengan hatinja (do'anja), 
inilah serendah-rendah iman”. 
(Riwajat Moeslim). 

Ja, Allah! Berilah pertoen- 
djoek, taufig dan hidajat bagi 
kami, Berilah ketegoehan dan 
kekoeatan iman kami dalam 
mengoesahakan sesoeatoe ocn- 
toek kebaktian djoea adanja. 

Amin! 


kan kita itoe, Boekankah Ingge- 
ris-Amerika dengan sisa Belan- 
danja itoe sengadja bertjita- 
tjita akan kembali mendjadjah 
negeri kita boeat selama-lama- 
nja. Betapakah akan kenistaan 
dan kehinaan kita Jahir dan ba- 
thin, Agama dan doenia kita, 
sekiranja pendjadjahan itoe 
beroelang kembali lagi, tidak- 
lah rasanja kita dapat meng- 
gambarkan dengan tjoekoep 
dan sempoerna, akan oedjoed 
dan bentoeknja kenistaan itoe, 
melainkan teranglah bahwa di- 
sitoe kita akan ditindas, digen- 
tjet dan diperboedakkan lebih 
hebat daripada jang soedah- 
socdah, karena roepa-roepa se- 
bab jang Insja Allah lain kali 
kita beberkan dimadjallah ini. 

Kalau kita telah berani mati 
karena membela perkara jang 
ketjil-ketjil, seperti membela 
sedikit harta, membela sesoe- 
atoe kehormatan (mahram) 
atau diri sendiri, malahan ka 
Gang-kadang berani membela 
Gergan mati-matian boeat se- 
socatoe kepentingan jang se- 
soenggoehnja sangat tidak ber 
harga boeat diri sendiri lebih- 
lebih boeat masjarakat, maka 
keberanian kita itoe sekarang 
haroeslah kita tjoerahkan sge- 
napnja oentoek membela kebe- 
narapn jang besar dan tanah air 
jang oemoem, sedang Dai Nip- 


rOn reemboeka diaian boeat 
itoe (sjoekoer dan terima ka- 
sih)! 

Marilah para 'Oelama dan 


Kasem Moeslimin serta seluc 
Yioeh bangsa kita, bursama-sa 
ni memperhebatkan soeboerija 
sifat berani mati boeat diri sen- 
Ciri dan boest ocmcemj berani 
mati berperang dengan niat 1g. 
Asoetji Dan dienganlah hendak- 
nj. lita maseek tertara berda- 
sarkan karena harta benda atau 
karena kedoedoekan doeniawi, 
sebab sesoeatoe pradjoerit ber- 
perang jang berdasar demikian, 
mana kala.ada harta benda atau 
pemandangan sesoeatoe kedoe- 
doekan dari Jain, lebih-lebih di- 
kala moesoeh terpandang djaja 
dalam sesoeatoe pertempoeran, 
moedahlah pradjoerit itoe ter- 


goda hatinja sehingga tisx 
ia . sepenoeh-penoeh aklah 
menghadapi moesoehnja, k 
na dalam djantoengnja telah ka 
masoekan iblis jang meng xd 
itoe, Dan kalau jang tersoda 
itoe soeatoe hoeloebalang atau 
senopati (kepala tentara), 4 
atlah itoe menerbitkan socatas 
bahaja bocat sesoeatoe barisan, 


Sebesar-besar semanga, 
sepenoeh-penoeh keberanian 
melipoeti hati pradjoerit 8e- 
hingga tidak soedi memban. 
ding-banding antara terdesak 
dan mendesak selaina berperang 
terhadap semangatnja menen: 
tang moesoeh, adalah terdiri da- 
ri tentara jang ichlas dan soetji 
hatinja daripada segala matjam 
karena doeniawi, lebih-lebih 
bocat mereka jang Ioeka parah 
hatinja terhadap moesoeh. Ka- 
oem Moesliminlah soeatoe go- 
longan jang loeka parah hatinja 
terhadap Sekoetoe, Dan hati jg. 
kosong daripada segala angan- 
angan perbandingan seroepa 
terseboet, tetapi betocl-betoel 
sengadja'berperang karena Toe- 
han, itoelah jang dinamakan 
ichlas dalam berperang, itoelah 
paktor jang terpenting oentoek 
tertjapainja kemenangan achir 
jang sempoerna. 

Sesoenggoelinja tiap-tiap ma- 
noesia, baik loehoer, atau nista, 
baik kaja atau miskin, baik ra- 
dja atau hamba, dan baikpoen 
'alim maoepoen djahil, kese- 
moeanja itoe mesti mati, hanja 
kapan waktoenja sadjalah jang 
beloem pasti. Kalau orang tida 
mati karena perang, pasti ma- 
tilah ia karena lainnja. Dari 
itoc, selama kita berperang ha- 
roes meloepakan antara mati 
dan hidoep, sekalipoen dalam 
pertempoeran sate melawan 
sepoeloeh, Kata sja'ir: “. 


Waman lam jamoet bissaifi, 
mata bighairihi, 
Tanawuw'atil ashaboe, wal 
mautye wahidoe. 


Artinja: 
Barang siapa ta' mati karena 
pedang, 
djoega matilah ia karena lain- 
nja. 
Mati itoe adalah satoe ma- 
tjam, 
melainkan sebabnjalah jang 
bermatjam-matjam. 
7 
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kmpulahankan 


BIH moesjkil (sockar) 

daripada mendjalankan se- 

tog hoekoem, adalah tjara- 
tja mempertahankan, hockoem 
joe Tidak beda halnja dengan 
hoekoem Agama Islam, 


Kalau diatas kita mengatakan 

mempertahankan keoenggoel- 
in Oemmat, Islam”, maka de- 
man sendirinja kalimat itoe 
mengandoeng arti, baliwa ,ke- 
crggoelan itoe sedang meng- 
hadapi bahaja, Keoenggoelan 
ibe kini terkepoeng bahaja 
jang sewaktoe-waktoe dapat 
menggoegoerkannja, — Bahaja 
jang hendak merosotkan kedoe- 
biaaja Oemmat Islam, serta 
menghinakan deradjat kehor- 
matannja, 


Sjahdan, sekalipoen dalam 
perang doenia sekarang ini 
alau choesoesnja dalam perang 

ia Timoer Raja tidak dise- 
boet-seboet orang akan adanja 
perang-agama, tetapi 
djangan sesa'atpocn kita loepa- 
kan, bahwa bagi moesoeh dja- 
lan jang paling moedah dan pa- 
ing lemboet oentoek mengalah- 

kita ialah dengan djalan 


Merobohkan dasar dan sendinja 
agama kita. 


t Pembatja tentoenja masih 
Ingat didjaman Belanda doeloe, 
gaimana tjaranja si-pendja- 
ja . Belanda 'menggoenakan 
"€thisch politik-nja” (politik 
“Mboet) terhadap Agama kita 
Islam dan Oemmatnja, Dengan 
An jang amat lemboet seka- 
kudengan sikap jang teramat 
uoes, “bahkan dengan tjara 
Uang tidak dapat dirasakan oleh 
1edjoeng ramboetnja orang Is- 
lam, maka Oemmat Islam soe- 
“ Kena tikaman sendjatanja. 
Lendjata jang meloeloch han- 
Yerkan kejakinan dan meng- 
#egoer - leboerkan — imannja 
Cmmat kita pada dewasa itoe, 


Tida 


k sediki ita dapat 
mela sedikitpoen kita dap: 


Oekan daja pertahanan, 
Tena memang soedah lebih 
doeloe diloetjoeti gigi kita, jang 
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Sekiranja berbahaj Ai 
ja haja 
menggigit Belanda katarak 
keadaan Oemmat i 
Waktoe seb: 


djangnja 

langkahnja arang 

sena sihir (pesona), 

mabok ta' ketentocan Can ha 

locannja, terombang-ambing ta' 
Oeasa menjadarj dirinja, 


Itoelah nasibnja ocmmat ber- 
agama, jang ta' kocasa mem- 
pertahankan keoenggoelaln asas 
agamanja sendiri. 


Maka pada waktoe hendak 
rontoknja boenga keharoeman 
Oemmat Islam seroepa itoe, 
teringatlah kita akan Sabda 
Nabi Besar Mochammad s.a.w., 
jang maksoednja: »Djagalah 
akan datangnja saat, dimana 
@oer'an tinggal ioelisan dan Is- 
lam tinggal namanja belaka”, 


Sabda jang moerni itoe me- 
ngandoeng sarj peladjaran jang 
maha dalam, djoega boeat kita 
sekarang ini, soepaja awus da- 
lam mendjaga dan tjakap da- 
lam mempertahankan kesoctji- 
an roehnja @oer'an dan tegak- 
tegoehnja pendirian Islam di- 
tengah-tengah oemmat manoe- 
sia. 


Sikap lalai kita — walau se- 
sa'at sgkalipoen — berarti lang- 
kah Ha sendiri jang merosot- 
kan keoenggoelan agama kita, 
Boekan lain pihak! Pihak Jain 
itoe hanja sekedar mendjadi se- 
bah atau alasannja sadja. Teta- 
pi jang njata, kitalah jang 
memboceatnja, kitalah jang me- 
laksanakan! 


Pihak moesoeh sekarang ini 
memang beloem setjara terboe- 
ka-boeka menjerang asas aga- 
ma. Beloem setjara terang-te- 
rangan menodai perasaan ma- 
noesia jang moerni menoeroet 
adjaran agamanja masing-ma- 
sing. Beloem terang-terangan 
membentjanai berdirinja aga- 
ma-agama didoenia Tetapi di- 


tilik daripada perbocatan-per- 

atannja dengan djalan pe- 
ngeboman pada geredja-gere- 
dja, koeil-kocil dan lain-lain 
tempat soetji, tempat sembah- 
an kaoem agama, njatalah lang- 
kah permoelaannja akan mem- 
binasakan hidoep keagamaan 
diatas doenia ini. Bagi kita 
Oemmat Islam njata, barang- 
siapa jang beroesaha meroesak- 
kan hidoep keagamaan, dialsh 
menantang Toehan! 


Maka tidak ada golongan ma- 
noesia jang lebih kafir, lebih 
moesjrik dan lebih moenafik 
daripada golongan jang berani 
berbocat demikian itoe. 


Moesoeh jang paling kedjam, 
jang paling bocas bagi Oemmat 
Islam, ialah moesoeh jang be- 
rani menantang Toehan kita, 
menantang Wahdanijatnja AL- 
LAH Soebhanahoe wa-Ta'eia, 


Oleh karena itoe, disamping 
oesala sekoeat-koeatnja dalam 
pembentoekan Asia-Baroe ber- 
sama-sama dengan Dai Nippon, 
hoeat kita Oemmat Islam tidak 
poela boleh diloepakan oesaha 
sekocat-kocatnja mempertahan- 
kan keoenggoelan kita, istime- 
wa sekali dengan djalan mem- 
pertegoeh semangat tauhid ke- 
pada ALLAH Soebhanahoe wa- 
Ta'ala, 


Bagi barangsiapa jang ber- 
kepentingan, moga-moga toslis- 
an kami ini ada goena dan fa- 
cdahnja. Amin. 


———---— 
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POKOK HIDOEP MANOESIA: 


. DALAM befita Domei be- 
loem lama dikabarkan 
bahwa timboelnja peperangan 
ini oleh karena ACHLAK ING- 
'GERIS/AMERIKA. 
Djadi njata bagi kita, achlak 
itoe adalah mas'alah jang ter- 
penting jang seharoesnja men- 
dapat perhatian jang sepenoeh- 
penoehnja, teristimewa pada 
zaman pembentoekan ini. 
Achlak masoek dalam dasar 
hidoep manoesia, oleh karena 
itoe tiap-tiap Bapa maoepoen 
Iboe harves mempoenjai rasa 
tanggoeng djawab atas achlak 
anaknja, agar soepaja anak 
itoe selaloe berachlak baik, Dji- 
ka anak-anak itoe hidoepnja di- 
dasarkan pada achlak jang ba- 
ik nistjaja' mereka dikemoedi- 
an hari dapat memilih Japang- 
an hidoep jang berharga bagi 
masjarakat, mereka tidak moe- 
dah tersasar dalam perdjalanan 
jang salah, tidak moedah ter- 
tipoe atau terboedjoek oleh pe- 
ngaroeh jang djelek, sebab me- 
reka selaloe menggoenakan fi- 
kirannja jang soctji. 
Dengan membiasakan meng- 
goenakan fikirannja jang sehat 
mereka dengan sendirinja insaf 
akan kehidoepannja dalam ke- 
locarga masjarakat, dengan la- 
in perkataan: ntidak memen- 
tingkan diri sendiri”, 
Sebaliknja mereka jang ber- 
achlak djahat, nistjaja akan 
terdjoen dalam api kedhaliman 
dan kehinaan atau kerendahan 
boedi perangai. Sesoeatoe bang- 
sa beloem boleh dikatakan moe- 
lia karena kekajaan dan kekoe- 
atan mereka kalau disamping- 
nja itoe mereka berachlak dja- 
hat dan hina, Kekajaan dan ke- 
koeatan itoe bisa lenjap, bila 
bangsa itoe binasa, 
Tjontohnja pemerintah Be- 
landa dahoeloe, dengan seke- 
djap mata sadja lenjaplah ke- 
mewahan dan kekajaannja. Ke- 
moeliaan sesoeatoe bangsa akan 
lenjap oleh karena hilangnja 
achlak jang baik. 
r Oleh karena roesaknja ach- 
| Jak Inggeris/Amerika tidak bi- 
' sa menghilangkan perasaan sc- 

rakah dan sombong dan dengan 
L ssendirinja timboel perasaan 


Oleh: R. SOEPELLI 
2R. SOEP 


ingin memperboedak bangsa- 
beapaa lain oentoek kepenting- 
annja, Mereka menganggap per 
patah: ,jang lemah mendjadi 
makanan jang koeat" itoe seba- 
| gai lafadz soetji, dan dianggap- 
nja dasar hidoepnja selama-la- 
manja. j3 
( Dan apakah bangsa jang se- 
! matjam itoe bisa dikatakan 
moelia? Walaupoen seandainja 
kekajaan mereka melipoeti ang- 
kasa, mercka tetap dalam ke- 
rendahan,- Dengan kehilangan 
achlak jang baik, masjarakat 
mereka terdjeroemoes kedalam 
djoerang kerendahan dan kehi- 
naan, Masjarakat jang rendah 
tidak seberapa bedanja dengan 
masjarakat hajawan. Karena 
sifatnja kedoea itoe ialah jang 
besar makan jang ketjil, laksa- 
na serigala terhadap lainnja. 
Begitoelah djika terhadap se- 
orang kepada seorang, dan dji- 
ka terhadap kepada keradjaan 
. atau negara tentoe lebih besar 
poela akibatnja: serigala itoc 
beroebahlah ma'nanja mendjadi 
, mocsoch semata-mata, Negeri 
jang lemah selaloe diindjak-in- 
djaknja dan selaloe mendjadi 
oempan jang garang, sebagai 
jang telah kita rasai beratoes- 
ratoes tahoen jang laloe, sebe- 
' loemnja Dai Nippon mengoe- 
loerkan tangannja mengangkat 
“kita dari Jembah perboedakan. 
Karena tidak adanja achlak, se- 
gala sifat kemanoesiaan poen 
lenjap dan dengan sendirinja 
timboel sifat keboeasan, tama', 
fikiran jang boeroek dsb.-nja. 
Djadi njata bagi kita bahwa 
mengoekoer kemocliaan dengan 
ilmoe pengetahoecan dan keka- 
jaan beloemlah djoega sem- 
poerna. Djadi apakah pokok 
kemoeliaan itoe? Tidak lain ia- 
lah menggoenakan 'akal, ilmoe 
pengetahoean pada tempatnja 
dan achlak jang baik. Orang 
jang dalam hidoepnja meme- 
noehi sjarat jang tiga ini itoe- 
lah orang jang moelia, karena 
ialah jang bisa menjingkirkan 
segala kelakocan jang berten- 
tangan dengan peri kemanoc- 
siaan, ia dapat mempengaroehi 


orang jan berilmoe,.ia dengan 
aa gag dihormati dan di- 
moeliakan, karena kemoeliaan 
jang ditjapainja itoe ialah ke- 
moeliaan jang sedjati, kemoe- 
Iiaan jang tiada bandingannja. 

Sebaliknja djika manoesia 
dalam hidoepnja tidak meme- 
noehi azas jang tiga itoe tidak 
berbeda ia hidoep dengan mach- 
loek Toehan jiang lainnja, se- 
perti, jang saja ceraikan tadi. 
Tidak salah kalau ahli agama 
katakan, bahwa mianoesia itoe 
hidoep diantara doea alam, 
alam malaikat (xoetji) dan 
'alam hajawan (machloek jang 
rendah). ? 

Manoesia bisa mentjapai de- 
radjat lebih dari malaikat dan 
sebaliknja bisa pocla djatoeh 
kederadjat jang serendah-ren- 
dahnja. Manoesia bisa mentja- 
pai deradjat oleh' karena me- 
mang mempoenjai kelebihan 
dari machJoek Toehan jang la- 
in. Manoesia diberi 'akal jang 
sempoerna oleh Toehan, se- 
hingga dapatlah ja berfikir, 
dan mentjari ilmoe pengetahoe- 
an, Djadi kelebihan jang kita 
peroleh dari Toehan djangan- 
lah disia-siakan atau digoena- 
kan boekan pada tempatnja. 
Kita haroes insjaf dan merasa 
tanggoeng djawab atas kelebih- 
An itoe soepaja selaloe tetap 
ada pada kita. Oentoek mendja- 
ga soepaja kelebihan tadi sela- 
loeada pada kita, kita haroes 
dasarkan hidoep kita pada po- 
kok tadi, jaitoe menggoenakan 
akal dan ilmoe pada tempatnja 
dan berachlak baik, Kalau kita 
goenakan hidoep kita hanja 
oentoek memoeaskan hawa naf- 
soe jang boerock, melanggar 
azas hidoep jang tiga tadi nis- 
tjaja kita boekan lagi sedera- 
djat dengan hajawan bahkan 
lebih rendah lagi dari padz 
itoc, 

Inilah jang menoeroet kete 
rangan dalam Islam manoesit 
poenja mata tetapi boeta, mem 
poenjai telinga tetapi pekak 
mempoenjai moeloet tetapi bi 
soe dan mempoenjai hati seba 
gai batoe. ira 
Soepaja kita dapat menghin 
darkan diri dari kehinaan da' 
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SAMBOETAN DARI DESA 


GAMBOETAN atas berdiri- 
nja .Madjelis Sjoero Moes- 
Junin Indonesia” (MASJOEMI) 
Madjallahnja ,,Soeara 
limin Indonesia”, baik 
i Pembesar? Negeri, maoe- 
pen dari orang-orang terke- 
moeka, begitoe poela dari para 
wan, tjoekoeplah rasanja. 
Sekarang apakah tidak di- 
enankan seorang dari, ara 
ngoetjapkan sepa' ata 
ang TN badan terse- 
, 


boet? . 
Boekankah orang-orang desa 
ie sebahagian dari oemmat? 
Bockankah orang-orang desa 
iloe jang dinamakan orang rak- 
jat djelata, jang pada zaman 
sekarang haroes insjaf atas ke- 
wadjiban mereka? Kiranja di- 
ma'afkan, karena penjambLoet- 
amja atas berdirinja perkoem- 
jan baroe, ja'ni ,,MASJOE- 
1”, jang dengan kemoerahan 
Balatentara Dai Nippon telah 
disahkan. 
Alhamdoelillah 
liMlah! 
Sesoenggochnja Tochan Jang 
Maha Koeasa telah melimpah- 
kan ,ni'mat” kepada kita Ka- 
oem Moeslimin, ni'mat jang 
maha besar, jang berwoedjoed 
dan mendjelma soeatoe ,,pimpi- 
nan", 


wa'ssjockroe 


kerendahan marilah kita dasar- 
kan hidoep kita pada pokok ter- 
Seboet tadi jani menggocna- 

'akal dan ilmoe pengeta- 
hocan pada tempatnja dan ach- 
lak jang baik. 

Pokok itoe haroes kita pe- 
Sang tegoeh, apa lagi kita mem- 
Poenjai kewadjiban sebesar-be- 
Surnja atas pembangoenan Ma- 
Sjarakat waktoe sekarang dan 
Pada masa jang akan datang. 

Pendek kata kita haroes da- 
Pat memimpin anak-anak dan 
Yemoeda-pemoecda kita dalam 

jalanan jang loeroes' de- 
Ikan tjara jang djoedjocr ber- 
bai pada kesoetjian dan ke- 

"sihan fikiran, ketinggian 

di dan perangai oentoek me- 
ssranakan pembangoenan ma- 
Jarakat baharoe dalam axti hi- 
D sekclocarga di Asia Ti- 

Raja. Amin 
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Oleh : 


Mp jmpinan sebagai MASJOE- 
, bagi oemmat Islam adalah 
sangat perloe dan penting. 

1 kalipoen dalam pergaoelan 
Didoep jang sederhana setjara 

ikampoeng, kita merasa per- 
loe dan boetoeh akan pemimpin 
dan pimpinannja, apalagi da- 
lam masjarakat jang maha be- 
sar, dalam zaman pembaharoe- 
an dan pada masa peperangan. 


.Palam arti kata perang tota- 

litair, perang djoemlah, pen- 
tingnja pimpinan atas masjara- 
kat tidak ada bedanja dengan 
pimpinan balatentara dimedan 
peperangan. Pemimpin-pemim- 
Pin kita misalkan sebagai djen- 
deral'nja, madjallahnja sebagai 
terompetnja, dan kita orang se- 
bagai peradjoerit-peradjoerii- 
nja. 

Agama Islam mengadjar kita 
tiap-tiap waktoe akan latihan 
dan disiplin, boekankah tiap-ti 
ap solat berdjama'ah diharoes- 
kan kita mempoenjai Imam 
(Pemimpin) jang haroes di- 
ikoeti: begitoe poela pada tiap- 
tiap ha Djoem'at dan hari 
"Idoel-Fitri dan "Idoel-Adha. 

Hendaklah kita ingat kepada 
Maha Pemimpin dan pimpinan- 
nja, jaitoe Kandjeng Nabi Moe- 
hammad s.a.w.! Ingatlah ke- 
pada pemimpin-pemimpin se- 
soedahnja Beliau, jaitoe Choe- 
lafaoerrasjidin! 

Dan siapakah jang mendjadi 
gantinja sesoedah mereka me- 
ninggal? Para 'alim-'oelamalah 
jang mendjadi gantinja, me- 
mang mereka jang mendjadi 
waris para Nabi, demikian da- 
lam Al-Hadits: 

Al 'Oelama-oe 
ambijai". 

Djoega telah sah dan moeta- 
watir sabda Nabi Moehammad 
LA. Wi 
Li sLa tazaaloe  tho'ifatoen 

min oemmati 'alalhaggi Ia ja- 

doerrochoem man nawahoem 
ila jaumil giamati”. Jang ar- 
tinja: »Tidak poetoes-poctoes 
sekoempoelan dari ocmmat ka- 

mi ada didalam kebenaran, tidak 

bisa dikalahkan dengan moe- 

sorh-moesoehnja hingga hari gi- 
amat". 


warosatoel 


R. N. ABOEBAKAR 


Demikianlah pentingnja pe- 
mimpin dan pimpinan. 

Marilah kita teroeskan de- 
ngan seroecan K. H. M. Mansoer 
dalam ,,S.M.1.” No, 1 tahoen 
ke I: 


»Saja jakin bahwa segenap 
Oemmat Islam di Djawa me- 
nerima koemnoelan kita MA- 
SJOEMI ini dengan hati 
jang gembira”. 


Socnggoeh merasa girang se- 
kali hati kita setelah menang- 
kap berita jang demikian, dan 
kegirangan kita itoe akan kita 
ikoetkan dengan kenjataan jang 
beroepa sokongan dan bantoean 
pada oesaha jang. tertjantoem 
dalam andjoeran beliau: 


»Goena keperlosan ini, per- 
koempoelan akan menerbitkan 
madjallah, mengadakan tab- 
ligh-tabligh, koersces-koersoes 
dan Isin-lain jang berfaedah 
oentsek maksoer perkoempoei- 
an ini", (Sesoeai dengan ,,Anggar- 
an dasar" MASJOEMI, Red.). 

Kita toetoep toelisan ini de- 
ngan seroeannja beliau poela, 
jang begini artinja: 


- 


»Kita sekalian merasa ber- 
hoetang boedi kepada Bala- 
tentara Dai Nippon. Oentoek 
menjatakan terima kasih ki- 
ta, tidak ada lain djalan, me- 
lainkan menjokong dengan 
sekocat-koeatnja Pemerintah 
Balatentara Dai Nippon da- 
lam segala ocsahanja jang 
baik itoe. Oleh karena itoe 
kepada segenap Kaoem Moes- 
limin scloeroch Djawa saja 
berseroe soepaja mentjoe- 
rahkan segala tenaganja oen- 
Dah membantoe Pemerin- 
ah”. 


Samboetan kita: ,,Kita seka- 
lian telah bersiap! Akan beker- 
dja! Bekerdja dengan giat! 
Membanting toelang, memeras 
keringat, membantoe dan me- 
njokong Pemerintah, sampai ke- 
menangan achir tertjapai”. 

Sekianlah, moedah-moedahan 


Allah melindoengi kita sekali- 
an, 


Amin!!! 
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i i keian- 
ea maa MAT EMI) berdiri sebagai 
SEDJAK Madjlis Sjoero Moeslimin Saga Kena 5 1 impian a'adalah dis 

djoetan daripada Madjlis Islam A'laa Indonesia , aa dan 
.H.M. M , ce Mane bana . 
ka Tm a perbenga IN oleh beliau, bahwa Dg Pee rapa waktoe jang 
bangnja itoe sangat berat dirasakan beliau. Berhoeboeng lengan ito Mataram, soepaja hal 
laloe beliau telah meminta pada Pengoeroes Besar Moe EN mirna 
itoe dipertimbangkan. n : 
2.3 Hasan Besar Moehammadijah telah mempertimbangkan keberatan . : 
menetapkan toean H,.A, Moektie sebagai penggantinja. MASJOEMI pada 25 Djanoeari 
Berkenaan dengan pergantian itoe, maka Rapat Besar, Arocs MASJOEMI sebagai- 
2604 (29 Moeharram 1363) di Djakarta telah menjoesoen Peng , 
i ini: i i Djombang). 
an Pe H, M, Hasjim Asf'arie (dengan tetap tinggal di Djombang 
Ketoea Moeda 1 (Penanggoeng-djawab) : 4. Wachid-Hasjim. 
Ketcca Moeda II ......... H, A, Moektic. 
Pembantoe: H, M, Moechtar (dari Nahdl) Yah . 
»— #Kartosoedharmo (dari Moehammadijah) (Semocanja di Djakarta). 
» 1 Zainoel Arifin (dari Nahdl). 8 
» 34K. H, M, Mansoer La bo esa & 
:K. H, M, Sadrie (dari Nahdl). Tan di 
POM, Hasjim (dari Maman, pem tea Ar gi Malang , 
:K. H, M, Nachrawie-Thahir (dari Nahc 5 . 1 
5 : H.M, Farid Ira'roef (dari Mochammadijah) pemb. terpentjar di Mataram 
Penasehat: Ki Bagoes HadikOgapen. (pra Moshaassdtah). 
K, H, Abdoel Wahab (dari Nahdl). 1g Kama 
Demiklanlah soesoenan Pengoeroes MASJOEMI pada sa'at ini, Allah 5, w.t, kiranja 
memberi taufig dan hidayat pada kita Oemmat Islam Indonesia sekalian, Amel eror . 
Djakarta, 27 Djanoeari 2604, etoea M ON P 
1 Shafar 1363. ' A. Wachid-Hasjim. 


OEANG SOEMBANGAN BOEAT 


— ” 
. BADAN PEMBANTOE PERADJOERIT 
Kantor Besar ,,5adan Pembuntoe Peradjocrit” mema'loemkan: 

Bahwa disemoea iboe kota Syuu sekarang ini soe dah berdiri Pengoeroes Poesat Daerah Badan Pemban- 
toe Peradjoerit, sedang dimasing-masing Syuu itoe disemoea iboe kota Ken (Si) poen telah ada poela 
Pengoeroes Tjabangnja, Demikian poela di Gun (Sikoc) poen, Son dan K u oemoemnja telah ada Pe- 
ngocroes Tjabang dan Pengoeroes Ranting, 

Begitoe poela telah ada peratoeran persatocan keocangan diantara Pengoeroes Daerah dan Pengoeroes 
'Tjabang ataupoen Pengoeroes Ranting dan peratocran keocangan diantara Poesat-poesat Daerah dengan Pe- 
ngoeroes Besar di Djakarta, 

Berhoeboeng dengan itoe, maka ocang soembangan hendaknja diserahkan oleh penjoembang kepada 
Pengoeroes Poesat Daerah, atau Pengoeroes Tjabang atau Pengoeroes Ranting ditempat kediamannja ma- 
sing-masing. Ocang soembangan jang diserahkan kepada Pengoeroes Tjabang atau Pengoeroes Ranting, 


memanglah harocs disampaikan oleh Pengoeroes itoe kepada Pengoeroes Poesat Daerah pada tiap-tiap per- 
moelaan boelan baroe, 


Hanja, djika ada soembangan-islimewa, misalnja seseorang penjoembang mempoenjai niat jang ichlas, 
misalnja hendak menjerahkan soembangannja ke 


pada Pengocroes Besar, hanja dalam hal jang 1 ear biasa 
seperti ioelah wang soembangan boleh diseralikan kepada Kantor Besar, di Gambir Barat 4 Djakarta, 
Pee N aa De aa Atm eya dan hana Nge, maka diharap soepaja soembangan dikirimkan atau 
s Daerah, atau | 
kediaman penjoembangnja, @ngoeroes Tjabang atau Pengoeroes Ranting ditempat 
—b www 


BERITA ADMINISTRASI 
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I. Madjallah Socara Moeslimi, 


In Indones 
ihpa Jang berkeperUnJi. nesia Nomor 1 tahoen II, habis, diharap berita ini diketahoci bagi 
JI. Soedah selajaknja kami mengoetjapka: 
ganan jang aetin, memengati Kwan ema banjak -banjak terima kasih terhadap pada Agen dan Lang- 


III. Disamping itoe, masih ada diantaranja 
para Agen dan Lai 
fkah madjallah, n Langganan 
datang Ini ln ad ienoahi Mieg raga, hoTmal oraj hingga ae bocian Tepoca meip Oon sin 
terbit dimoeka ini, " Agar Ulada menghalangi pengiriman madjallah jang akan 
IV, Walaupoen telah kami ser 
soerat-menjoerat, kirim: tah 
beloem diperhatikan ben pa pos, Pindahan alamat, agar dinjatakan Te Pearl HPAnpar 
dan langganan kami harapkan, erila jang kedoea kalinja ini, benar-benar perhatian Ara Rai 
- Para agen dan langganan lam: 
diatas lampiran wesel pos jang kami Pad mengetahoel berapa 
Demikianlah berita permakloem | 


an kami ini, moedah-moedahan 


|—ngaal 


besar toenggakannja bisa terdapat 


mendapat perhatian sepenoehnja. 


aa an Hormat kami 
Bana Administrasi , 
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ApAB DAN BOEDI PEKERTI 


Sjarat oentoek mendupatkan pertimbangan jang benar, 


Oleh: ABDAI 


H jang maha bidjak- 
man telah mengoerniai 
manoesia sifat pandai 

& fikir dan. menimbang, De- 
ba sifat inilah manoesia da- 

t madjoe dalam lapangan il- 
P dan amal, dalam lapingan 

igetahocan dan pekerdjaan 
Jan Japangan peroesahaan dan 

djinan, 

Pealau vempama manoesia ti- 
dak dikoerniai sifat dan watak 
jung moelia ini nistjaja tidak 
akan ada kemadjoean hidoepnja 
dan samalah keadaannja de- 
ngan segenap djenis hewan bi- 
matang. 

Tetapi kekoecatan berfikir 
dan menimbang itoe dalam diri 
tiap-tiap orang atau tiap-tiap 
bangsa tidak sama. Ini dapat 
diboektikan dan dirasakan oleh 
sctiap orang. Kita ambil sadja 
arlodji sebagai oempama. Me- 
Toeroet penglihatan orang atau 
bangsa jang soedah tjerdas, 
barang itoe, tidak lebih dari se- 
koempoelan alat perkakas jan: 
disoesoen begitoe roepa oentoel 
memoctarkan tiga djaroem, 
yang masing-masing menoen- 
joekkan djam, menit dan de- 

tik, goena menentoekan waktoe, 
ctapi menoeroet penglihatan 

Orang atau bangsa jang masih 

Sangat rendah ketjerdasannja, 
irangkali, barang itoe disang- 
anja sematjam machlock jang 
idoep bernjawa, 

h Croempamaan ini 
mgatkan kita kepada kedjadian 
alam ist: 

Binda Rad 

Cnerima hadiah seboeah djam 
al Chalifah Haroenoerrasjid 

(Charle- 

agne) dan pembesar-pembe- 

Ya , boekan sadja he- 

andh, an ta'djoeb melihat ke- 

tan an barang hadiah itoe, te- 

Na Mereka sampai menjangka 
ka, boekan-boekan, menjang- 

rap IWA Chalifah Haroenoer- 

candid itoe mengirimkan sj€tan 

Ba cek menjihir dan menjakiti 

Sinda Radja Charlemagne. 
kira ngan ini njata, bahwa fi- 

n dan pertimbangan jang 
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dikoerniakan Allah kepada kita 
itoe sesoenggoehnja berhadjat 
kepada sesocatoe dasar jang 
Kg ilmoe, karena fiki- 
ran dan pertimbangan jang ti- 
dak berdasarkan ilmoe atjap- 
kali tersesat dan selandjoetnja 
mendjatoehkan orang kedalam 
sjak wasangka dan kekeliroean 
jang boekan-boekan. 

Ilmoe itoe haroes dimadjoe- 
kan dan ditinggikan teroes-me- 
neroesj kalau tidak, nistjaja 
djalan pemikiran orang akan 
terhenti jang selandjoetnja me- 
njebabkan poela terhentinja 
perdjalanan kemadjocan ma- 
noesia. Soenggochpoen begitoe 
djalan oentoek menetapkan dan 
mendjamin kebenarannja hasil 
pemikiran dan pertimbangan 
itoe tidak tjockoep dengan da- 
sar ilmoe pengetahocan sadja, 
tetapi disamping itoe ja ber- 
hadjat pocla kepada 
Pokok-pokok keuda- 
ban dan dasar-da- 
sar boedi pekerti, 

Pemikiran dan pertimbangan 
jang hanja bersendi kepada il- 
moe tetapi tidak disertai dasar 
adab dan boedi pekerti adalah 
ibarat roemah jang tidak ber- 
pasak, 

Oentoek memboektikan kebe- 
naran peroempamaan ini baik- 
lah kita bertjermin ke Bropah, 
melihat pemikiran pendoedoek 
Benoea jang telah memoentjak 
ilmoe pengetahoeannja itoe te- 
tapi tidak mempoenjai dasar- 
dasar adab dan boedi pekerti 
kebaktian jang tegoch, Sehing- 
ga faham mereka dalam mearti- 
kan kebenaran dan ke- 
adilan sangat terbalik, atau 
sekoerang - koerangnja sangat 
bertentangan dengan faham ki- 
ta, bangsa Timoer. Menoeroet 
mereka, kebenaran itoe hanja- 
lah berada pada kekoeatan, ja'ni 
siapa jang kocat itoelah jang 
benar, Dan dalam meartikan ke- 
adilan, mereka lebih dahoeloe 
melihat keoentoengan dan me- 
lihat warna dan koelit orang- 
nja. Peribahasa Melajoe jang 
sangat mentjela sifat ,/Tiba di- 


Hg di- 
dipitjingkan dan tiba di 
ata aan akan", roepanja 
mendjadi dasar bangsa EN 
oentoek membentoek keadilan. 
Oentoek menetapkan keadilan, 
mereka senantiasa memakai. 
doca timbangan: neratja ke- 
adilan oentoek bangsa koelit 
poetih Jain dari neratja jang di- 
pakai mereka oentoek memper- 
lakoekan koelit berwarna. 
Lebih djelek dari ini teori se- 
bahagian Jiacern momen Beri 
itoe terhadap golongan m ag 
sia jang konak dan bertjatjat 
jang tidak dapat mentjahari 
penghidoepan lagi. Menoeroet 
sebahagian kaoem sosialis itoe, 
golongan ini tidak haroes di- 
kasihani, tetapi haroes dilenjap- 
kan dari moeka boemi, sebab 
adanja mereka itoe hanja men- 
djadi beban masjarakat sadja. 


Sedemikian kedjamnja! Me- 
reka tidak lagi mempoenjai pe- 
rasaan kasihan! Perasaan belas. 
kasihan itoe, menoeroet teori 
mereka, adalah sebagai tanda 
kelemahan djiwa, tidak haroes 
mendjadi sifat lelaki perwira. 

Pendapatan seperti ini, pem- 
batja jang terhormat, terdapat 
di Barat, di Benoea Eropah, 
itoe Benoea jang terkenal men- 
djadi laoctan ilmoe. Bangsa 
jang soedah sedemikian tinggi 
ilmoe pengetahoeannja tetapi 
begitoe rendah kemanoesiaan- 
nja! 

Sebabnja, sebagai kita kata- 
kan diatas, ialah karena per- 
timbangan itoe tidak berdasar- 
kan Pokok-pokok keadaban dan 
boedi pekerti kebatinan jang 
sempoerna. 

Sekarang, marilah kita ber- 
alih poela menindjau didikan 
dan Pengadjaran agama Islam 
dalam hal ini, 

Sjahdan diatas, 
laan karangan ini kita seboet- 
kan: ,,Allah jang maha bidjak- 
sana telah mengoerniai bangsa 
manoesia sifat pandai berfikir 
dan menimbang”, Sifat-sifat ini 
telah mendjadi watak dan ber- 
pa (alam diri manoesia se- 

ai Y'at jan 's 
Pisslikan lagi, KS Anpan Oi 
islam, sebagai agama fithr: 
sfithrata Mahi Mati fehann 
nnasa 'alaiha” (agama Allah 
Jang serasi dengan thabi'at 
manoesia), Senantiasa meneng- 
Bang dan memperhatikan apa 


pada permoc- 
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jang mendjadi kehendak dan 
toentoenan fithrah atau tabi'at 
manoesia itoe, Maka ia boekan 
sadja meharoeskan, bahkan me- 
wadjibkan setiap pemeloeknja 
soepaja senantiasa mempergoe- 
nakan fikiran dan pertimbang- 
8u, Perintah ini ditoeroenkan 
dalam masa dimana hampir 
semoea agama-agama didoenia 
mengantjam dengan hoekoeman 
mati jang sangat ngeri atas si- 
apa jang berani menjatakan fi- 
. Kiran dan pertimbangan. 

Dalam hal ini, dalam meng- 
andjoerkan gerakan berfikir 
dan menimbang itoe, Islam se- 
Gjalan dengan ilmce dan filsa- 
fat. Tetapi Islam teristimewa 
Gengan keadaannja memberikan 
dasar-dasar dan sjarat-sjarat 
jang sangat penting, jang wa- 
djib dipenoehi dalam Tenda 
lankan fikiran dan pertimba- 
ngan itoe. Oleh karena itoe ma- 
ka pemikiran dan pertimbang- 
an oelama-oelama Islam dalam 
memetjahkan so'al-so'al jang 
terietak dihadapan mereka da- 
pat mehasilkan boeah dan na- 
tidjah jang sebaik-baiknja, wa- 
laupoen masa itoe ilmoe penge- 
tahocan beloem seloeas dan se- 
banjak sekarang. Adalah ma- 
sail fighijah (so'al-so'al jang 
bertali dengan hoekoem) jang 
dikarang oleh oelama moedjta- 
hidin dalam zaman sebelas abad 
jang laloe tidak koerang tinggi 
harganja (peilnja) dari oen- 
dang-oendang hoekoem jang di- 
boeat oleh ahli-ahli hoekoem 
Galam abad ini. 

Moengkinkah karena oelama 
moedjtahidin itoe lebih tahoe 
atau sama kepandaiannja de- 
ngan ahli oendang sekarang da- 
lam berbagai tjabang ilmoe pe- 
ngetahocan, sehingga ketjakap- 
an mereka  meistinbathkan 
(memboeat dan mengambil) 

. hoekoem-hoekoem dari Kitab 
dan Soennah meatasi ahli oen- 
dang abad ke XXVII ini? 

Njata tidak! Pengetahocan 
mereka tentang ilmoe pengeta- 
hoean oemoem jang terkenal di- 
abad ini djaoeh koerang atau 
Gjoega barangkali tidak ada 
sama sekali. Tetapi dasar-dasar 
jang dipakai mereka sebagai 
pedoman dalam mendjalankan 
fikiran dan pertimbangan itoe 
lebih tinggi dan lebih moclia 
dari dasar-dasar jang dipakai 
oleh ahli oendang-oendang Ba- 


zaman ilmoe ini. Se- 
aa daralah maka hasil pemikir- 
an dan pertimbangan mereka 
lebih tinggi deradjatnja dari 
bocah pemikiran dan pertimba- 
ngan ahli-ahli hoekoem bangsa 
Ero itoe. 

ame jang memperha- 
tikan oendang-oendang pera- 
toeran jang diboeat oleh oelama 
moedjtahidin zaman dahoeloe 
dalam memperbaiki dan meha- 
poeskan perhambaan, dalam 
memperbaiki kedoedoekan pe- 
rempoean dan segala jang ber- 
tali dengan hak keroehanian 
dan kedjismaniannja, dalam 
melindoengi anak-anak jatim, 
kaoem lemah dan fakir miskin 
jang tak dapat mentjahari lagi, 
dalam tjara memperlakoekan 
moesoth jang alah, tjara ber- 
gaoel dengan ban asing, ah- 
li zimmah dan sebagainja, da- 
lam hoekoem jang bertali de- 
ngan perkara sivil dan krimenil, 
hoekoem denda, badan, gisas 
dan seoempamanja, disitoe, ter- 
boektilah- betapa baik, lengkap 
dan sempoernanja oendang-oen- 
dang peratoeran jang diboeat 
oleh oelama-oelama Islam pada 
beberapa belas abad jang lalce, 
kalau dibandingkan dengan 
oendang-oendang Eropah da- 
lam zaman kemadjoean ini. Ini 
adalah satoe keanehan dan ke- 
adjaiban bagi siapa jang meli- 
hatnja dengan mata biasa! 

Tetapi bagaimana poen djoe- 
ga, disini terboektilah kebenar- 
an apa jang kita katakan, ja- 
itoe, bahwa dasar-dasar keada- 
ban dan boedi pekerti itoe ada- 
lah mendjadi sjarat jang sangat 
penting oentoek memperbaiki 
perdjalanan fikiran dan per- 
timbangan. 

Menoeroet keterangan riwa- 
jat: bahwa enam tahoen sesoe- 
dah Rasoeloe'llah wafat moelai- 
lah kaoem Moeslimin menoem- 
pahkan perhatian mempeladjari 
ilmoe-ilmoe fekih, tafsir, hadis 
dan tarich, Selandjoetnja, se- 
makin loeas tanah dan negeri 
jang diboeka mereka, semakin 

anjak mereka mendapat ke- 
sempatan mempeladjari ilmoc 
bangsa-bangsa jang telah di- 
takloekkan itoe, Dan doea abad 
kemoedian kaoem  Moeslimin 
boekan sadja hanja memegang 
rekord jang terpenting dalam 
lapangan ilmoe pengetahoean, 
tetapi djoega telah mendjadi 


goeroe doenia beberapa abad 
amanja. - 

5 Dana pembatja hendak tahoe 
mengapa begitoe tjepat mertka 
dapat mentjerna dan memper- 
goenakan pelbagai ilmoe penge- 
tahoean, jang tadi masih sangat 
asing bagi mereka itoe semoea, 
adalah poelang kepada dasar 
adab dan boedi pekerti jang di- 
andjoerkan oleh Islam djoea 
adanja. 

Agama Islam teroetama men- 
didik pemeloeknja soepaja se- 
nantiasa mentjintai kebenaran. 
Sebab menoeroet Islam, kebe- 
naran itoe adalah toedjoean hi- 
doep jang tertinggi sekali. 

sFa ma za ba'da 'lhaggi illa 
dhalal”, demikian firnian Allah 
didalam soerat Joenoes ajat 32, 
jang artinja: ,,Apakah jang ada 
dibalik kebenaran itoe selain 
dari kesesatan?" 


Selain itoe didalam agama Is- 
lam diakoei: 

— bahwa kebenaran itoe ha- 
nja terlahir dari penjelidikan 
djoea. (Alhagigatoe bintoe 
'Ibahtsi). Ia boekan mendjadi 
milik satoe orang atau satoe 

longan, tetapi tiap-tiap orang 

itoentoet mentjari dan meng- 
ambilnja dari siapa poen djoe- 
ga, walau poen dari moeloet 
moesoeh sendiri. ,,Hikmah itoe 
barang orang moe'min jang hi- 
lang: haroes diambilnja dimana 
sadja ia bertemoe", demikian 
sabda Rasoeloellah s. a. w. 


— bahwa kembali kepada ke- 
benaran itoe satoe keoetamaan. 
(Arroedjoe' ila "Ihag fadlilah). 

Menoeroet Islam boekanlah 
satoe ketjelaan atau keaiban 
orang meninggalkan fikiran 
dan pendiriannja oentoek men- 
dapatkan fikiran dan pendirian 
jang lebih benar, bila-bila njata 
salahnja fikiran dan pertimba- 
ngan sendiri itoe, £ 

— bahwa ilmoe jang tidak di- 
amalkan tidak ada goenanja, 

— bahwa ilmoe jang tidak 
berdiri diatas boekti dan ke- 
njataan boekanlah berarti il- 
moe. 

— bahwa pak toeroet didalam 
ilmoe berarti satoe kechianatan 
terhadap ilmoe itoe sendiri. 

Inilah dasar-dasar jang se- 
nantiasa dipoepoek dan diipoek- 
kan oleh Islam kedalam dada 
pengikoet - pengikoetnja: se-- 
hingga toemboehlah kegemaran 
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' speripAN DARI S.S.K, 


Fengadjaran rakjat diperlveas, 


! k menjempoei naka: - 
aa rakjat Pin Na St 
maka Pemerintah pada boelan April 
Jang as 20 
Sea, jani 6 b 
boet 


perindoesterian di Soclawesi Se- 
Islan, 


Pada tg. 12 Djanocari jb| disoe- 
“ tempat di Soelawesi Selatan 
diboeka paberik tenoen me- 
makai mesin-mesin jang didatang- 
kan dari Nippon. Pada waktoe ini 
rik itoe hanja memboeat ke- 
boe dan kain Jajar. Tidak lama 
legi akan didatangkan mesin-mesin 
baroe oentock memperloeas pabelik 
terseboet, 


Peroesahaan kertas. 


Di Pamekasan kini telah berdiri 
rdjoemlah 6 boeah peroesahaan 
kertas dan karton, jang mendapat 
pimpinan dan pengawasan dari Ma- 
doera Keizaiboe bagian Keradjinan. 


Paberik tali idjock. 


Oentoek memberi pekerdjaan pa- 
da pendoedoek, Bogor Si dengan 
bantocan kantor Keradjinan. mc- 
moeloerkan mendirikan paberik ta- 

loek, 


Pemboekaan opisil paberik terse- 
Pa: akan dilakoekan selekas moeng- 


1/4 bahoe sawah oentock menjo- 
kong ,/Tentera Pembela Tanah Air.” 


u Barce-baroe ini seorang Indonesia 
idesa Kletekan, Ngawi-Ken, telah 
wemerahkan Ara ang sawahnja 

4 bahoe kepada Badan 
Pembantoe Perdjoerit. ii 


—ttEiw— 


mereka oentoek mentjari kebe- 
aran itoe dimana poen djoega 
kempatnja, diboemi dan dila- 
PA dihadapan dan dibelakang 
ani, didalam diri mertka sen- 
ap didalam dan diloear negeri, 
di au poen ketempat jang se- 
iaoeh-djaoehnja, ,walau poen 
'mpai ke Benoea T'jina", kata 
aSoeloellah, 


a aa memperbedakan bang- 
, ni v: j 
padan a dengan warna jang 


a'at ini masih dipakai 
bangsa Barat, teroetama 
oetoe jang mengakoe men- 


Oleh 
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me wkongan oentoek Sekolah Aga- 


Garoet Kes 

n telah m 3 
kongan. Pemerintah bebandek 9 2gb, 
Kana yaymem perbaiki pendidikan 
Pi aa lam diberbagai-bagai Goen 
ea aga Ken jang djoemlah ba- 
Dig ja pesantren ada 214 dengan 
ai Roeroe dan 9481 orang ioerid 
Ang sekolah Agama ada 28 de- 
ngan 35 #oeroe dan 2352 moerid. 


Perdjoerit ekonomi, 


Pada tg, 11 jbl, ini, oentoek ke- 
empat kalinja delah beraankat dari 
Ka Sena aa ata 
kan di Soematera Sau 

Djadi sedjak boelan Nopember jl. 
hingga sekarang djoemlah” NN Oa 
rit ekonomi jang telah berangkat 

Pati sadja telah ada 4000 
orang. 


Moerid-moerid dikerahkan mem- 
nerbanjak hasil boemi 


Oleh Kantor-Sjoetio bahagian 
Pengadjaran di Bogor telah dian- 
djoerkan kepada segenap sekolah 
dari seloeroeh Bogor-Sjoe, moelai 
dari sekolah rakiat keatas, oentoek 
ikoet menjoembangkan  tenaganja 
dalam oesaha mempertinggi hasil 
boemi, 


Tanah-tanah jang akan' mereka 
kerdjakan, terdiri dari tanah-tanah 
kosong | dipekarangan roemah dan 
ditepi djalan jang akan ditoendjoek 
oleh masing-masing Kepala daerah 


Pembockaan Mesdjid di ksatrian, 


Pada tg. 21 Djanoeari jbl, ini, di 
'"Tjirebon telah dilangsoengkan oepa- 
tjara pemboekaan resmi dari Mes- 
diid diksatrian Kosambi, dihadiri 
oleh segenap pembesar nereri dan 
orang-orang jang terkemoeka, 


djadi pelindoeng demokrasi" 
itoe, sebagai dasar menegakkan 
keadilan dan kebenaran — te- 
ori itoe — sesoenggoehnja soc- 
dah lama diroeboehkan oleh ka- 
oem Moeslimin. 

Begitoe tinggi deradjat pemi- 
kiran dan pertimbangan oem- 
mat Islam pada zaman dahoe- 
loe, walaupoen pada waktoe itoe 
bahan-bahan ilmoe beloem se- 
kaja ilmoe pengetahocan seka- 
yang, Tetapi patoet diperingati, 
bahwa apa jang mereka dapat- 
kan itoe boekanlah hasil tjipta- 


Kijai-kijai mengobarkan sema- 


ngat Pak Tani, 
akan ,.Masjoe- 
Sesoeai dengan gerak Koni 


"pada tg. 20 Djanoeari jbl. i, 
kar Prdilangsoengkan rapat Kijai- 


ijai. 

Naklam idato pemboekaannja, t- 
Osjir Oo Ke ala Pengadjarar mie- 
nerangkan lebih dahoeloe maksocd 
rapat itoe dan tentang betapa 
tingnja sopl mempertingei hasil boe- 
mi dalam masa peperangan ini. 


Peladjaran, Agama Islam diseko- 
lah Menengah, 
Badan pengadjaran Jogja Kotii 
'zimoe Kjokoe telal 
moea sekolah 
mendapat peladjaran Agama Islam. 
Sekarang kepada lebih , 
rid pada tiap-tiap hari Djoem'at te- 
lah diberikan peladjaran Agama Is- 
lam, . 


Latihan Goeroe-goeroe Madrasah. 

Oentoek memenoehi keliiginan- 
keinginan kepala-kepaiu goeroe Mi 
drasah tang pada tg 20 jbl. in! 
bis bermoesjawarat, maka moelai 
boclan Maret jad. ini di Djakarta 
akan diadakan , latihan” dari goe- 
roe-goeroe Madrasah-madrasah se- 
loeroeh Djawa dan Madoera. 


Moehammadijah dan Nahdatoe'l 
Oelama, toeroet mengobarkan sema- 
ngat rakjat. 

Beberapa hari jang laloe Perseri- 
katan Moehammadijah dan Nahda- 
toe'l Oelama-Semarang telah meng- 
adakan rapat jang tidak sadja 
mengoeraikan tentang ke-Islaman, 
tetapi djoega mengandjoer-andioer- 
kan oentoek memperkocat pembela: 
fan Tanah Air dengan mengoerban- 
kan, djiwa, harta dan tenaga. 

joega tentang beroesaha mem- 
perbanjak hasil boemi tidak poela 
ketinggalan diandjoer-andjoerkan 


Djakarta, 27 Djanocari 2604. 


an akal mereka semata-mata 
melainkan datang dari petoen- 
djoek pengadjaran Ilahi jang 
diwahjoekan kepada Rasoel jg. 
moelia Moehammad s.a.w djoea 
adanja, 

Soenggoeh poen demikian 
tjoekoeplah mendjadi kemega- 
han dan kehormatan mereka, 
penenkosa riwajat sendiri, 
ahwa merekalah oemmat ma- 
noesia jang pertama sekali 
meng alankan Gan mnemaka| da- 
sar-dasar dan ok- jg. 
moelia ini. ai seni 
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esawat terbang Nippon 
menoemboekkan diri kepada pesa- 
wat moesoeh, sedangkan seboeah ia- 
Ri beloem puelang kepangkalannja, 


“ 
Perserikatan kaoem  Moeslimin 
Mengijlang, 

Slap toeroet berdjocang 

Ka 20 Djan. (Domel): 

Pada tg. 20 D. pagi di Kalgan 
diadakan oepatjara pelantikan ,Per- 
serikatan Kaoem Moeslimin Meng- 
tjiang” jang baroe dibentock dan 
dihadiri ” oleh 900 orang Pembesar 
dari kalangan Pemerintah dan dari 
kalangan  Moeslimin Mengijlang 

Daiam oepatjara itoe dibatjakan 

soempah 5 djoeta kaoem Moeslimin 

Mengtjiang jang akan beroesaha se- 

oeatnja, agar kemenangan achir 
dalam perang ini lekas tertjapa!. 


Ta 8 pelempar bom moesoeh di- 
roentochkan/diroesakkan di Ambon, 


PangkalanNippon di 
Laoetan Tedoeh Selatan, 22 Djan. 
(Domei) : 


Ketika pada tg 19 Djanoeari pa- 
1 20 pelempar bom moesoeh jang 
ermotor 4 menjerang kedoedoekan 
kita di Ambon, pesiwat-pesawat 
pemboeroe dan meriam-imeriam pe- 
nangkis kita dapat meroentoehkan 
3 pelempar bom (diantaranja 1 be- 
Inem pasti), dan meroesakkan hebat 
4 atau 5 pesawat lainnja. 

Diantara pesawat-pesawat kita 
jang menjamboet moesoeh itoc, 2 
oeah hilang. 

Serangan moesoeh itoe hanja me- 
nimboelkan keroesakan jang tidak 
seberapa. 


4 pesawat terbang mocsoch di- 
roentochkan diatas Hongkong. 
Hongkong, 24 Djan, (Do- 


mei) : 

Kelika pada tg. 23/1 djam 16.37 
lebih dari 15 pemboeroe P-40 dan 9 
pelempar bom B-25 mentjoba me- 
njerang Hongkong, maka dengan 
segera | pesawat-pesawat pemboeroe 
Angkatan Laoet kita menjamboetnja 
dengan hangat Dalam pergoelatan 
oedara, emboeroe-pemboeroe kita 
pada saat itoe djoega meroentoeh- 
kan 4 pesawat moesoeh, serta meng- 
hantam seboeah pesawat lainnja 
dengan tembakan beberapa kali 

Dalam keadaan pintjang pesawat 
terseboet masoek kedalam awan de- 
ngan mengekorkan asap hitam.Na- 
sib pesawat itoe landjoetnja beloem 
diketahoei. 

Pesawat terbang moesoeh lainnja 
itoe melarikan diri sebeloem dapat 
meroesakkan bangoenan-bangoenan 
kita ditanah. Semoea pemboeroe ki- 
ta selamat. 


mbesoch djatoeh. Sc- 


125 pesawat 
papan GOOAaN, mogsceh pada 
hkan Ingi 
Ka Inerkus, Tg. Gloucestor dan 
Finschhafen digempoer lagi, 


PENGOEMOEMAN DAIION'EI: 

Toklo, 25 Djan, (Domei): | 

Pada tg. 25 Djan. 16.30 Daihon'el 
mengoemoemkan lagi: 


I Pasoekan-pasoekan oedara Ang- 
katan Laoct serta pasoekan-pasoek- 
an pertahrnan Angkatan Darat dan 

gkatan Lnoet Nippon menjam- 

oet Ik. 170 pesawat mocsoeh jang 

pada tg 22 Djan, sore 2 kali men- 
tjoba menjerang Rabaul dan me- 
nembak djatoeh 62 pesawat, dianta- 
ranja 12 beloem pasti, 

Dari pertempoeran ini 2 pesawat 
kita beloem poelang. 


II, Pasoekan - pasoekan oedara 
Angkatan Laoet serta pasoekan per- 
tahanan Angkatan Darat dan Ang- 
katan Laoet Nippon menjamboet Ik. 
360 pesawat moesoeh jang pada tg. 
23 Djan. pagi dan sore 3 kali men- 
tioba menjerang Rabaul dan me- 
nembak diatoeh 63 pesawat, dianta- 
ranja 20 beloem pasti. 


Dari pertempoeian ini 13 pesawat 
kita beloem poelang, Selainnja itoe 
kita menderita beberapa keroesakan 
ditanah, 


ITI, Sedjak tg. 22 Djan. pagi-pagi 
benar hingga tg. 23 Djan. malam 
pasoekan-pasockan oedara Angkat- 
an Laoet Nippon menjerang serom- 
bongan kapal-kapal dan kedoedoek- 
an-kedoedoekan  moesoch didekat 
'Tg. Merkus, di Tg. Gloucester dan 
di Finschhafen, 

Hasii nd am: Seboeah kapal 
pengangkoet dan seboeah bargas 
moesoeh ditenggelamkan serta se- 
bocah kapal pengangkoct lainnja di- 
roesakkan hebat, 


2 B-24 didjatochkan di Birma. 

Panckalan Nippon di 
Birmn, 25 Djan, (Domei) : 

Pada te, 23 Djan, malam sepasoe- 
kan pesawat pembocroe Angkatan 
Lnoet kita meroentoehkan 2 dari 19 
pelempar bom B-24, jang dalam 2 
geloembang menjerang kedoedoekan 
kita di Melgin, Birma. 

Sebceah pesawat kita beloem 
kembali kepangkalannja 


EROPAN — AMERIKA 
Medan perang Eropah 
Lissabon, 19 Djan. (Domei): 
Markas Besar Fuehrer meng- 
camioenkani 

entera Sekoctoe jang ada dise- 
belah Timoer Teloek Gaeta (sebe- 
lah Oetara Napels) mengadakan se- 
rangan pada pertahanan-pertahan- 
an Djerman dengan beberapa dipisi, 
Pertempoeran sengit sekarang se- 
dang berlakoe. 


Inggeris diserang hebat oleh Luft- 
waffe. 


Lissabon. 22 Dian. (Domei): 
Menoeroet berita dari London, 
pada tanggal 21 Djanoeari malam 


asoekan-pasoekan oedara Djerman 
Batang menjerang beberapa tempat 
didaerah Inggeris Tenggai 
London. Pada keesokan harinja, 
tanggal 22 pagi, pihak jang berwa- 
djib pada Kementerian Ekatan 
Oedara Inggeris menerangkan, bah- 
wa pasoekan-pasoekan pentjegah 
seranggn , oedara melakoekan per- 
tempoeran-pertahanan jang paling 
lama daripada 


hebat, dan paling 
ertempoeran - pertempoeran jang 
Jah terdjadi dalam beberapa boe- 


lan jang laloe, . 

Diakocinja poela, bahwa serang- 
an dedara Djerman itoe menimbosi. 
kan koerban dan keroesakan pada 


bangoenan-bangoenan, 


40.000 Serdadoe Roes mati, 1.203 
Tengnja dihantjoerkan. 


Lissabon, 23 Djan. (Domei): 
Makloemat Djerman menjatakan, 
bahwa dalam pertempoeran-pertem- 


poeran di Vitebsk dari tg. 13 Des. 
2603 hingga tg, 18 Djan, jl. tentera 
Merah telah kehilangan 1.203 teng 
dan 349 meriam. 

Selainnja itoe 40.000 serdadoe 


Roes mati dan poeloehan riboe ser- 
dadoc lainnja mendapat loeka. 


Tentera moesoch dihadjar disebe- 
lah Selatan Yzoma. 12 Kapal Sekoe- 
toe ditenggelamkan/diroesakkan. ' 


Lissabon, 23 Djan. (Domei): 

Markas Besar Fuehrer meng- 
ocmoemkan, bahwa tentera Djer- 
man kini sedang melakoekan per- 
lawanan hebat terhadap tentera 
Inggeris/Amerika jang pada tanggal 
22 Djan. pagi-pagi benar mendarat 
dipantai Laoet Therenia, 30 mil se- 
belah Selatan kota Roma » 

Pesawat-pesawat oedara Djerman 
dengan hebat menghadjar moesoch 
dan dapat menenggelamkan 4 ka- 


pal pendarat, sebesar 12.000 ton, 
serta” meroesakkan hebat 8 kapal 
lainnja, Kn 


Djakarta, 27 Djanocari 2601, 


Tel. No. 3916 — Djakarta 


Menerima pekerdjaan dan perkaikan P3” 
kaian Tocan dan Njonja. 
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DASAR BAHASA Nippon OEMOEM 


13) 
YP FA 
13 2 paten 1 Geru B$ ' Haa anggal be- 


Ki (JKILIF ) My3y (Disekolah kita mor— 


Watakushi 
Oa - ko Ea ridnja) ada kira" 


9 — ni seit i-hyaki $ 
n NP, yA Dn FA0 Mati ini tanggal doa Yy2ay Maak yaku—Uoea ratoes tiga 
i- - £ : 
Ke SID AFSP boelan doea (Pe- PE ai rosloch orang 


, higawu felenichi ”— Proeari). Karenz kes i 

Le Aa Pa JrrLA marin tanggal Babe TIA 

Geshita kara, ototoi wa, — boelan doea, kema- 

Ty ad AE rin doeloe tanggal Ira H » d) laki" ada ki: 
Hbi-ne -ichis Atma aa na 
ey ia Powloeh satoe— Biak ta an HAN $ 


Ki 7 danita Ba i3 at seratoee orang 
3 K3 (moerid) pe- 
Iyay dan 
kira" se- 
3 AD Oa tempocan 
PINTA TA BG Ama bari at adi AO jitas ipa polos 
1” Teo DIT KY Ia (demikianlah), Kar 72 (BUMPO) TATA-BAHASA 
en 5 
FA NI VAN | i 
AT kaan Kakashi aa Totaa ai Pepaya Iyan Sy da aya AYI, 
1 kata BEA Djoem'at, ada sem- ee ag hah - “as p7J5, 
ye z bahjang, — Sekolah DaYAFSPo Yaysan 
Aa aa na Ly ID LATIN YUDAYA FF 
EL Po a setengah hari, 
nich desu, 2 IRIYAF | Wyay » LAI, 
RIYY #TAo " 
YRPURP 7 ay Sekolah kita mot- 2 emut one dna 
Watakushi-tachi no“ gakk6 Lea i 
5 RAY H RKIYY tidoja banjak, Kalimat jang menjatakan adanja sesoeatoe benda 
ni stito ga takusan jing bernjawa (hidoep), seperti tcA F3, YA, 
ATAo F ra, JJ (moerid, kambing, orang Jaki?, 
Pagu, orang perempocan), maka dibelakang pokok 
Kalimat digoenakan 47 # TA (ga imasu). 
ed D XG0 SY Dibstarang “sekolah Lagi poela, keterangan tempat dalam kalimat jang 
In Ry7y FITAO LD ada roemah sebocah, demikian lazimlah diletakkin didepan, misalnja : 
t, ik-ken ari-masu, So- — pan, diroemah ini 
Ya 2) yP OA aa YEL ARI : 
Pet Pi ni ag ada kambingnja ba- Da t Ai el ai 
, YATA TK ii ' : 
Fi, takusan i-masu, Wata- — njak, Karena saja PROU OI PILAR H YIA0 


Na In NX HS BA sangat soeka kame 
«Wihi wa, yagi ga, tai- 1 8 
OP AK FA DI, PX bing, kadang" saja 
ben suki desu kara, toki- 


Kg yY PAI berikan — roempoet ea PRIY NKR SL IY TI NITA 


Diroemah saja ada andjing. 


Coki yagi mi kusa 0 yari- kambing 
AA0 Kapas ANTAR Kata soesoelan 7 gahbnja ditaroeh Jibe'arany 
“asu, itoe). toedjoean penderita, 


7 - & @ Ao F7 Ueyo)s R/7 (hino), F PP (ototoi), 
Ta 2 Hay SE Dijakslah toean sa ATA (hmau), PDA (urai), 01 2 
PO SYPIA ATA moeridnja — (kira") a (otoko)s FF lonna)o 


sa gurai — i-masu berapa orang 1 
2s Harap diperhatikan tentang hal oetjapan kita" jang 
tertoels dengan ,,kana edjain baroe"” itoe, 
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